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KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
NOMOR #4.1/KPTS/2024
TENTANG
PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES PENGADAAN BARANG/JASA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

Menimbang : a. bahwa dalam rangka peningkatan kualitas akuntabiltas keuangan
daerah melalui pengelolaan keuangan daerah yang efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel, Aparal Pengawasan Intern Pemerintah  memiliki
peran yang strategis melalui kegiatan audit, reviu, evaluasi, pemantauan. dan
kegatan pengawasan lain (khususnya pelaksanaan probity audit dalam
proses pengadaan barang/jasa).

b. bahwa dalam upaya menunjang tercapainya kinerja pengawasan Inspektorat
Daerah Kabupaten Gunungkidul yang berkualitas dan memberikan manfaat
bagi para pemangku kepentingan dalam pengadaan barang/asa, periu
adanya Probity Audit dalam Proses Pengadaan Barang/jasa;

c. bahwa berdasarkan perimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan
huruf b periu  menetapkan Keputusan Inspekiur Daerah Kabupaten
Gunungkidul tentang Pedoman Probity Audit dalam Proses Pengadaan
Barang/Jasa DI Lingkungan Pemerintah Kabupaten Gunungkidul

d.  bahwa untuk pelaksanaannya, perlu ditegaskan melalui Keputusan Inspektur
Daerah Kabupaten Gunungkidul tentang Pedoman Probity Audit dalam
Proses Pengadaan Barang/Jasa.

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1850 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Caerah Istimewa Yogyakarta jo
Peraturan Pemenintah Nomor 32 Tahun 1850,



Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonasia Nomor 5587) sebagaimana lelah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah
{Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2008
MNomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890),
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

Peraturan Menteri Dalam Negenn Nomor 23 Tahun 2007 tentang
Pedoman Tala Cara Pengawasan atas Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negen
Nomor B Tahun 2008 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 23 Tahun 2007 tentang Pedoman Tata Cara  Pengawasan
alas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraluran Menteri Dalam Neger Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Prociuk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 2Z038) sebagaimana telah diubah dengan Peratluran
Menteri Dalam Negen Nomor 120 Tahun 2018 tenlang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negerd Nomor 80 Tahun 2015  tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157) ;



Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

10.

11

12

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 19 Tahun 2009 tentang Pedoman Kendali Mutu Audit Aparat
Pengawas Intern Pemerintah
Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
Nomor 3 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengawasan Intern
Atas Pengadaan Barang/ Jasa Pemerintah,
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun 2016 tentang
Urusan Pemerintahan Daerah
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2018 Nomaor 7, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Gunungkidul Nomor 16) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nemer 3 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten
Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2018 tentang Pembentukan dan Susunan
Organisasi Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2021 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul
Nomor 74},
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 57 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi. Tugas, Fungsi, dan Tata Kerja Inspektorat Daerah
MEMUTUSKAN

Pedoman Probity Audit dalam Proses Pengadaan Barang/Jasa  oleh
Inspeklorat Daerah Kabupaten Gunungkidul

Pedoman Probity Audit dalam Froses FPengadaan Barang/Jasa  oleh
Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU selanjutnya disebut dengan Pedoman Probity Audit.
Peadoman Probity Audit sebagaimana dimaksud dalam diktum KESATU terdiri
dari

Pedoman Umum,

Program Kerja Audit,

Kerlas Kerja Audit;

Laporan Hasil Audit;

Risalah Hasil Expose Permintaan Probity Audit;

Surat Pernyataan Penanggung Jawab Pengadaan Barang dan Jasa: dan

" e a0 oo

Surat Representasi Manajemen.



KEEMPAT

KELIMA

Sebagaimana tercantum dalam Lampiran |, Lampiran I, Lampiran IIl,
Lampiran IV, Lampiran V, Lampiran VI dan Lampiran VIl yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Inspektur ini.

Pedoman Probity Audit dalam Proses Pengadaan Barang/Jasa  oleh
Inspektorat Daerah Kabupaten Gunungkidul sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU sebagai acuan dalam pelaksanaan Pedoman Probity Audit
pada Inspekiorat Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Keputusan Inspektur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan : di Wonosari
Padatanggal . 2€ November
2024

4 INSPEKTUR DAERAH




LAMPIRAN |
KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH
KABUPATEN GUNUNGKIDUL
NOMOR 34 .1 /¥PTS /20244
TENTANG

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM
PROSES PENGADAAN BARANG! JASA
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES PENGADAAN BARANG/JASA

DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

A Latar Belakang

1.

Inspektorat Daerah merupakan bagian dari Pemerintah Kabupaten Gunungkidul yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati untuk melaksanakan
tugas pemerintah di bidang pengawasan keuangan dan pembangunan, sebagaimana
telah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendallan Intern Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 127, Tambahan Lembaran Negara Republk Indonesia Nomor 4890) serta
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomer § Tahun 2018 tentang Peraturan
Daerah Kabupaten Gunungkidul Nemor & Tahun 2018 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan Dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Gunungkidul (Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 51}

Standar Audit adalah kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegiatan
audit yang wajib dipedoman| oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah,
Aparat Pengawasan Intern Pemerintah yang selanjutnya disingkat APIP adalah
Perangkal Daerah yang mempunyai lugas pokok dan fungsi melakukan
pengawasan;

Pengawasan Intern adalah seluruh proses kegiatan audit, reviu, pemantauan,
evaluasi, dan kegiatan pengawasan lainnya berupa asistensi, sosialisasi, dan
konsultansi terhadap penyelenggaraan tugas dan fungsi organisasi dalam rangka
memberikan keyakinan yang memadal bahwa kegiatan telah dilaksanakan sesuai
dengan tolok ukur vyang telah ditetapkan secara efektif dan efisien untuk
kepentingan pimpinan dalam mewujudkan kepemerintahan yang baik;



Ketugasan APIP memiliki posisi yang sangat penting dan dengan tingkat nsiko yang
tinggi. Oleh karena itu diperiukan suatu upaya kontrol dan pengendalian secara ketat
oleh manajemen untuk mengarahkan dan memastkan setiap tahapan penugasan
yang dilakukan oleh APIP telah sesual sasarannya

Audit adalah proses identifikasi masalah, analisis, dan evaluasi bukti yang dilakukan
secara independen. obyeklif, dan profesional berdasarkan standar audit.
untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas,  efektifitas,  efisiensi, dan
keandalan  informasi pelaksanaan tugas dan fungs: instansi Pemernintah Daerah;
Frobity adalah integritas (infegniy), kebenaran (uprightness). dan kejujuran

(honesty)
Probity Audit adalah kegiatan penilaian (independen) untuk memastikan bahwa
proses pengadaan barangfasa telah dilaksanakan secara kansislen sesual

dengan prinsip penegakan integrilas, kebenaran, dan kejujuran serta memenuhi
ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang  bertujuan  meningkatkan
akuntabilitas pengounaan dana seklor publik.

B. Maksud dan Tujuan

1.

Maksud :

Maksud ditetapkannya Keputusan Inspektur uniuk menjamin pelaksanaan pengadaan

barang/jasa lelah dilakukan oleh pelaksana pengadaan berdasarkan kejujuran,

integritas, dan kebenaran untuk mentaati prinsip pengadaan sesuai ketentuan yaitu
efisien, efektif, terbuka, dan bersaing, transparan, adiltidak diskriminatid, dan
akuntabel

Tujuan

a. meyakinkan bahwa pengadaan barang/jasa dilakukan secara benar sesual dengan
kebutuhan yang benar, balk segi |umlah, kualitas, wakiu, dan nilai pengadaan
yang menguntungkan Negara/Daerah,

b. meyakinkan bahwa prosedur pengadaan barang/jasa yang digariskan dalam
pedoman pelaksanaan pengadaan barang/jasa telah diikutl dengan benar sesuai
ketentuan Peraturan Perundang-undangan;

c. asas kepentingan umum, yailu asas yang mendahulukan kepentingan umum
dengan cara yang aspiratif, akemodatif, dan selektif,

d. meyakinkan bahwa kuantitas, kualllas, dan harga barangfjasa yang diperoleh
melalul proses pengadaan telah sesual dengan ketentuan dalam kontrak serta
diserahlerimakan tepat wakiu;

e. meyakinkan bahwa barang yang diperoleh telah ditempatkan di lokasi yang tepat,
dipertanggungjawabkan dengan benar, dan dimanfaatkan sesual dengan tujuan
penggunaanya,



{  mencegah penyimpangan dalam kegiatan pengadaan barang/fjasa. dan
g. mengidentifikasi kelemahan sistem pengendalian intern atas pengadaan
barang/jasa guna panyempumaan sistem tersebut
C. Sasaran dan Standar Audit
1. Sasaran

Sasaran Probity Audit yailu pengadaan barang dan jasa di lingkup Pemerintah Daerah;
dengan mempedomani prinsip pelaksanaan Probity Audit dan kriteria yang ditetapkan:
a. Prinsip Pelaksanaan Probity Audit. yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

melaksanakan tugas secara tertib, disertal rasa tanggung jawab untuk
mencapal sasaran, kelancaran. dan ketepatan tercapainya tujuan pengadaan
barang/jasa,

bekerja secara profesional dan mandin, serta menjaga kerahasiaan dokumen
pengadaan barang/jasa yang menurut sifatnya harus dirahasiakan untuk
mencegah terjadinya penyimpangan dalam Pengadaan Barang/Jasa,

lidak saling mempengaruhi baik langsung maupun fidak langsung yang
berakibat terjadinya persaingan tidak sehat;

menerima dan bertanggung jawab atas segala keputusan yang ditetapkan
sesuai dengan kesepakatan tertulis para pihak;

menghindari dan mencegah terjadinya benturan kepentingan para pihak yang
terkait, balk secara langsung maupun tidak langsung dalam proses pengadaan
barang/jasa;

menghindar dan mencegah terjadinya pemborosan dan kebocoran keuangan
Negara/Daerah dalam pengadaan barangfjasa;

menghindan dan mencegah penyalahgunaan wewenang dan/atau kolusi
dengan tujuan untuk keuntungan pribadi, golongan, alau pihak lain yang
secara langsung atau tidak langsung merugikan Negara/Daerah, dan

tidak menerima, tidak menawarkan, atau tidak menjanjikan untuk memberi atau
menerima hadiah, imbalan, komisi, rabat, dan berupa apa saja dari atau kepada
slapapun yang diketahui atau patut diduga berkaltan dengan pengadaan
barang/Jasa

b. Kriteria Yang Dilakukan Probity Audit, adalah;

1)
2)

3)
4)
3)

paket pekerjaan berisiko tinggi dan bersifat kompleks,

pakel pekerjpan memiliki sejarah/latar belakang yang kontroversial atau
berhubungan dengan permasalahan hukum;

pakel pekerjaan sangat sensitif secara palitis;

pakel pekerjaan yang berpotensi menmmbulkan benturan kepentingan,

paket pekerjaan berhubungan dengan kepentingan masyarakal luas;



6) paket pekerjaan untuk memenuhi pelayanan dasar masyarakat. dan/atau
7) nilai paket pekerjaan relatif besar dibandingkan dengan nilai paket pekerjaan
yang lain,

2. Standar Audit

Standar audit yang digunakan dalam melakukan Probity Audit atas pengadaan
barangfjasa yaitu Standar Audit APIP tepat manfaat, yailu Program/Kegiatan yang
dilaksanakan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besamya pada sasaran yang
ditentukan.

D. Ruang Lingkup Probity Audit

1.

Ruang lingkup Probity Audit dimulai dan perencanaan pengadaan barang/jasa sampai

penggunaannya (Audit menyeluruh) atau Audit atas tahapan proses pengadaan

barangfjasa tertentu vyang ditetapkan, peripde Audil, pernyataan penggunaan

standar Audit;

Tahapan proses pengadaan barang/asa sebagaimana dimaksud dalam angka (1)

dalam ruang lingkup Probity Audit adalah sebagai berikut:

a perencanaan pengadaan barang/jasa;

b. persiapan pemilihan penyedia barang/jasa.

c. pemilihan penyedia barang/fasa dengan pasca kualifikasi;

d. pemilihan penyedia barang/jasa dengan prakualifikasi;

e. penandatanganan dan pelaksanaan kontrak jasa konsultasi badan usaha serta
pemanfaatannya;

f. penandatanganan dan pelaksanaan kontrak jasa konsultansi perorangan seria
pemanfaatannya;

g. penandatanganan dan pelaksanaan kontrak konstruksi seria pemanfaatannya; dan

h. penandatanganan dan pelaksanaan kontrak barang/jasa lainnya.

Lingkup yang harus disajikan yaitu luasnya pengujian dari tahapan proses pengadaan

barangfjasa yang diaudit;

Pelaksanaan Audit meliputi sasaran dan tujuan Audit, Audit program rinci, dan

daftar uji sebagai alat bantu bagi APIP dalam membuat Simpulan Hasil  Audit

pada setiap tahapan proses pengadaan barang/jasa.

E. Pengelolaan Pelaksanaan Probity Audit

1

Batasan Kewenangan dan Tanggung Jawab

a Probity Audit dilakukan oleh Inspektorat Daerah;

b. Dalam melaksanakan Audit sebagaimana dimaksud pada huruf (a) inspektur
dapat bekerja sama secara profesional dengan pihak ketiga yang merupakan
tenaga ahli yang berkompeten;



Probity Auditor yaitu pejabat pada inspektorat danfatau lenaga ahli profesional
yang diberi tugas oleh Inspektur untuk melaksanakan Audit sebagaimana
dimaksud pada huruf (b) yang melakukan Audit atas proses pengadaan
barang/ jasa dengan pendekatan Probity,
Probity Auditor diberikan kewenangan untuk mengakses secara penuh:
1) Seluruh catatan;
2) Personil, yaitu :

a) pengguna anggaran;

b) kuasa pengguna anggaran,

¢) unit layanan pengadaan,;

d) pejabat pembuat komitmen;

e) pejabat penerima hasil pekerjaan,

fi kontraktor

g) pihak lainnya yang terkail dengan pelaksanaan pengadaan barangfjasa;

dan

h) mengamati pertemuan-periemuan;
3) melakukan kunjungan lapangan; dan
4) membuat foto kopi dokumen retevan yang diperiukan
Pelaksanaan Probity Audit tidak memindahkan tanggung jawab pelaksanaan
pengadaan barangfjasa dan Unit Layanan Pengadaan/Pengguna
Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran/Pejabat Pembuat komitmen kepada Probity
Auditor;
Tanggung jawab pelaksanaan pengadaan barangfjasa termasuk kebenaran
dalta sepenuhnya menjadi tanggung jawab instansi Auditi;
Tanggung jawab Probity Auditor terbatas pada hasil Audit, pendapat. dan/ atau
saran yang diberikan kepada Auditi sebagai pelaksanaan pengadaan barang/jasa;

2. Rencana Probity

a

Rencana Probity (Probity Plan) merupakan rencana dan kerangka pengendalian
untuk memastikan bahwa pelaksanaan pengadaan barangfasa  memenuhi
prinsip probity;

Probity Pian disusun oleh pelaksana pengadaan barangjasa dengan
mempertimbangkan titik krilis pada proses pengadaan barangflasa yang
berpotensi menimbulkan permasalahan dan penyimpangan;

Probity Plan, berisi

1) daftar uji pemenuhan kriteria sesuai ketentuan pengadaan barang/fjasa,

2) hap tahapan proses pengadaan barang/jasa, dan



3) pernyataan pihak yang terlibat dalam proses pengadaan barang/jasa untuk
melaksanakan pengadaan barang/asa secara Probity
3. Biaya Probity Audit
Biaya pelaksanaan Probity Audit dianggarkan dalam dokumen anggaran unit kerja
yang melakukan Pengadaan Barang/ Jasa yang memenuhi kriteria atau dokumen
anggaran instansi yang melaksanakan fungsi pengawasan internal.
4 Kriteria dan Kualifikasi Probity Auditor

a. Probity

Auditor melakukan Audit  melalui  peninjauan  fisik, observasi,

diskusi'wawancara untuk memberikan keyakinan bahwa proses pengadaan
barang/jasa dilakukan sesual dengan ketentuan Peraturan  Perundang-
undangan dan memenuhi prinsip-prinsip probity.

b. Kriteria Probity Auditor adalah sebagai berikut
1) syaral personal

a)

b)

c)

d)

)

al

h)

k)

independen dan objekdif yaitu tidak memihak, bebas dari ias, pengaruh

atau kepentingan terlentu dari pihak Pemerintah Daerah maupun pihak

ketiga/kontraktor

memiliki Integritas yang linggl dalam pelaksanaan penugasan, memiliki

karakler yang baik, menjunjung tinggi nilai-nilai etika, dan prinsip-prinsip

moral berdasarkan rekam jejak yang dapat dipertangungjawabkan,

tidak memiliki benturan kepentingan dengan pihak atau objek yang diaudit;

memiliki kempetensi profesional dan kehati-hatian dalam melaksanakan

penugasan,

memiliki pengetahuan dan kemampuan yang berhubungan dengan proses

pengadaan barangfjasa;

memiliki pengetahuan tenfang isu-isu Probity dan Isu-isu korupsi dalam

proses pengadaan barang/jasa Pemerintah Daerah;

memiliki kemampuan interpersonal yang memadai dan kemampuan

berkomunikasl secara efektif baik lisan maupun tulisan,

mampu menyimpan rahasia atas informasi yang diperoleh yang berkaitan

dengan kegiatan yang diaudit;

memiliki disiplin tinggi, tanggung jawab, dan kualifikasi teknis untuk

melaksanakan penugasan,

mampu mengambil keputusan, berlindak tegas, dan memiliki
keleladanan dalam sikap perilaku seria tidak pernah terlibat Korupsi,

Kolusi, dan Nepotisme;

bersedia menandatangani Pakla Integritas sebelum melaksanakan

penugasan, dan



I) memiliki pengalaman dalam bidang Audit pengadaan barangfjasa
pemerintah Daerah

2) Syarat Formal
a) diutamakan berpendidikan Sarjana Strata 1 (satu) (S1)

b) diutamakan yang memilikl Sertifikat Keahlian bidang pengadaan
barang/jasa; dan

¢) memiliki Sertifikat Jabatan Auditor atau Pengawas Penyelenggaraan
Urusan Pemerintahan di Daerah

Output dan Outcome Probily Audit

1) Output dari pelaksanaan Frobity Audil pengadaan barangfjasa adalah
Laporan Hasil Probity Audit pengadaan barang/jasa yang menyajikan
informasi mengenai simpulan dan pendapat berdasarkan hasil penilaian atas
proses pengadaan barang/jasa yang diaudit, dikaitkan dengan prinsip-
prinsip efisien, efeklif, terbuka, dan bersaing, transparan. adilftidak
diskriminatif, dan akuntabel.

2) Outcome Probity Audit adalah dimanfaatkannya Simpulan Hasil Audit untuk
pengambilan keputusan oleh Pemeriniah Daerah dan/atau Perangkat Daerah
dalam rangka memperbaiki perencanaan. pelaksanaan, dan pengendalian
kegiatan pengadaan barang/iasa agar lebih efisien. efektif. terbuka, dan
bersaing, transparan, adil/tidak diskriminatif, dan akuntabel,

F. Pelaksanaan Audit
Tahapan Audit
Audit pengadaan barangfiasa Pemerintah Daerah dilakukan melalul tahapan
sebagal berikut:

1.

persiapan Audit, yang merupakan tahapan yang harus dilakukan oleh Inspektorat
untuk merancang penugasan Probity Audil dan penyusunan tim termasuk
koordinasi dengan Audiin,

Audit dilaksanakan oleh tim berdasarkan surat tugas yang diterbitkan oleh inspekiur
sesuai dengan rencana penugasan,

audit dapatl dilakukan terhadap keseluruhan tahapan proses pengadaan
barang/jasa atau terhadap tahapan terleniu yang telah ditetapkan,

pelaksanaan Audit, sesuai dengan program Audit rinci sesuai dengan contoh
dalam Lampiran |l, Lampiran lll, Lampiran |V, Lampiran V, Lampiran VI, dan
Lampiran Vil

Simpulan Hasil Audit sesuai dengan tahapan yang diaudit



2 Metodologi Audit
a Audit pengadaan barang/jasa Pemenntah Daerah dilakukan dengan metodologi:

1)

2

3)

4)

desk sudit, yaitu penelashan terhadap Peraturan Perundang- undangan
sebagai acuan atas audit yang dilakukan terhadap berbagai dokumen yang
berkaitan dengan pengadaan barang/jasa, serta mengidentifikasikan
kelemahan dalam sistem dan prosedur pengadaan barang/jasa;

field audit, yaitu pemeriksaan lapangan yang diutamakan untuk pengecekan
langsung atas kebenaran jumiah, muty, dan penempatan, ketepatan wakiu
penyerahan, dan pemanfaatan barang/ jasa.antara lain melaiui
observasi/pengamatan, pengecekan/pemeriksaan fisik, dan permintaan
keterangan,

benchmarking, yaltu pembandingan harga Perkiraan SendiriHPS/ Owner
Estimate (OE) dengan harga pasar yang wajar atau pedoman harga satuan
yang telah ditetapkan cleh Bupati,dan

penggunaan tenaga ahli dapat dilakukan untuk menilai kewajaran kualitas
barang/jasa

b. Pelaksanaan Audit meliputi sasaran dan tujuan Audit, Audit program rinci, dan
daftar uji sebagal alal bantu bagi Auditor dalam membual Simpulan Hasil Audit
pada setlap tahapan proses pengadaan barang/jasa yang terdiri:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)

8)

perencanaan pengadaan barang/|asa,

persiapan pemilihan penyedia barang/jasa;

pemilihan penyedia barang/jasa dengan pasca kualifikasi;

pemilihan penyedia barang/jasa dengan prakualifikasi;

penandatanganan dan pelaksanaan kontrak jasa konsultasi badan usaha sena
pemanfaatannya;

penandatanganan dan pelaksanaan kontrak jasa konsultansi perorangan serta
pemanfaatannya;

penandatanganan dan pelaksanaan kontrak konstruksi serta pemanfaatannya,
dan

penandatanganan dan pelaksanaan kontrak barang/asa lainnya

G. Pelaporan Hasil Audit
1. Tujuan Pelaporan Hasil Audit

Pelaporan hasil Audit pengadaan barang/jasa mempunyai beberapa tujuan, yaitu:
a memberikan informasi yang obyekiif kepada pihak terkait mengenal kegiatan

pengadaan barang/jasa pada Perangkat Daerah;



H. Pedoman ini dapat diubah untuk disempurnakan dan dikembangkan sesuai dengan

kebutuhan,

gmwemmn D




LAMPIRAN II

KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

NOMOR 24 -\ /P15 /2024

TENTANG

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES
PENGADAAN BARANG/JASA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

PROGRAM KERJA AUDIT

A. AUDIT ATAS PERENCANAAN PENGADAAN BARANG/JASA

Rencana Realisasi j

No. Tujuan dan Prosedur Audit

|
Pelaksana @ Waktu Pelaksana | Waktu

A  Identifikasi Kebutuhan

Analisis kelayakan kebutuhan
" | barangljasa.
| Tujuan Audit:
" Untuk meyakinkan bahwa
rencana pengadaan sesuai
kebutuhan rl

" Prosedur Audit:

' Dapatkan  konsep  dokumen

|dentifikasi Kebutuhan

a. Barangl/Jasa dan  dokumen

pendukungnya (seperti RKBMN/D
dan RKPEMN/D).

" Telaah kesesuaian dan kelayakan

jumiah dan jenis barang/jasa yang

b | dibutuhkan dengan rencana

| kebutuhan rill pengadaannya dan
Renja K/ILIPD.

' Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

B Penetapan Barangl/Jasa

Tujuan Audit:

' Untuk  meyakinkan  bahwa
barang/jasa yang akan diadakan
telah mengacu pada

| Kiasifikasi Baku  Komoditas

| Indonesia atau peraturan dari

| kemenlerian teknis terkait

Prosedur Audit:

Dapatkan konsep dokumen
Penetapan Barang/Jasa

L ||




Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Telaah kesesuaian dan kelayakan
rencana penetapan barang/asa
dengan klasifikasi sesuai
peraturan yang berlaku.

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit

Cara Pengadaan Barang/Jasa

Tujuan Audit:

Untuk meyakinkan bahwa cara
pengadaan yang akan

dilaksanakan sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi KIL/PD
' serta sifat kegiatan yang akan
| dilaksanakan

| Prosedur Audit:

Dapatkan  konsep  dokumen

penetapan cara  pengadaan
| barang/asa dan  dokumen
pendukungnya.

Analisis pemenuhan  kriteria
pengadaan dengan cara
- swakelola/melalui penyedia.

buat simpulan hasil audit.

Jadwal Pengadaan Barang/Jasa

Tujuan Audit:

Untuk meyakinkan bahwa jadwal
:kematan PBJ yang akan
dilaksanakan telah
memberikan alokasi waktu yang
cukup untuk  penyelesaian
pekerjaan barang/jasa.

Prosedur Audit:

Dapatkan konsep dokumen
jadwal pengadaan barang/jasa
dan pendukungnya.

pelaksanaan pengadaan

Analisis kecukupan waktu

| pelaksanaan pengadaan

{swakelola'melalui penyedia)

| Tuangkan dalam daftar uji dan

buat simpulan hasil audit.

Anggaran Pengadaan Barang/Jasa

Tujuan Audit:




Prosedur Audit:

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Untuk meyakinkan bahwa
anggaran yang akan ditetapkan
telah mencakup biaya barang/jasa
yang dibutuhkan dan biaya
pendukung, serta meyakinkan
anggaran fidak ditinggikan/di-

| mark up

Dapatkan dokumen rencana
anggaran pengadaan

Analisis kecukupan anggaran
untuk memperoleh barang/jasa
yang dibutuhkan, berupa:

- Biaya barang/jasa vyang
dibutuhkan;

- Biaya pendukung;

Dapatkan  dokumen  proses
penyusunan anggaran dan dasar
penentuan nilai anggaran PBJ
yang diaudit. Berdasarkan
dokumen- dokumen tersebut:

- lLakukan analisis kesesuaian

' proses penetapan nilai anggaran

dengan ketentuan yang berlaku.

- Lakukan observasi, reviu,
wawancara, dan analisis atas
proses penyusunan dan
penetapan nilai anggaran PBJ
yang diaudit

Tuangkan dalam daftar uji dan
kertas kera, dan buat simpulan

| hasil audit.

Rencana Umum Pengadaan (RUP)

Tujuan Audit:

:Untuk meyakinkan bahwa RUP

telah diumumkan melalui websile

K/IL/PD. papan pengumuman
resmi uniuk masyarakat, dan
portal nasional melalui LPSE

secara lengkap.

Prosedur Audit:

Monitor pengumuman RUP pada
website dan LPSE - K/L/PD
(SIRUP).




Rencana

Realisasi

No. Tujuan dan Prosedur Audit

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

KKA

Meonitor pengumuman RUP pada
a,  papan pengumuman resmi untuk
masyarakat

Lakukan reviu materi
pengumuman Rencana Umum
Pengadaan, apakah telah sesuai
dengan dokumen aslinya antara
b | lam nama kegiatan, 1ahun
' anggaran, sumber dana, pagu
anggaran, jadwal waktu
pelaksanaan pelelangan
pelaksanaan kegiatan.

dan

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit

B. AUDIT ATAS PERSIAPAN PENGADAAN BARANG/JASA

No. Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Penetapan Spesifikasi
A. Teknis/Kerangka Acuan Kerja
(KAK)

Tujuan Audit:

Untuk meyakinkan bahwa maten
KAK telah menggambarkan dari
awal proses pekerjaan sampai
dengan selesal pekerjaan, dan
spesifikasi teknis tidak mengarah
| pada produk/penyedia tertentu.

Prosedur Audit:

Dapatkan dokumen
a | Acuan Kerja yang mendukung
| kegiatan pengadaan barang/jasa.

Kerangka |

| Pelajari dan analisis mater yang
b. | tertuang dalam Kerangka Acuan

antara lain telah memuat uraian
¢ | kegiatan, lokasi kegiatan, sumber
dana, jangka waktu pelaksanaan
pekeraan, spesifikasi
barang/konstruksi, perkiraan biaya
pekerjaan, garansi

leknis |

! Keria

'r‘rakinkan bahwa materi yang
| tertuang dalam KAK  untuk
barang/konstruksi/ jasa lainnya




Rencana Realisasi

Tujuan dan Prosedur AUdit | o aksana | Waktu | Pelaksana | Waktu

barang/masa pemeliharaan, dan
gambar brosur/desain pekerjaan
konstruksi yang akan
| dilaksanakan

Yakinkan bahwa materi yang
tertuang dalam KAK  untuk
pekerjaan konsultansi antara lain
memuat ruang lingkup, oulput yang ,
diinginkan, sumber dana, jangka
waktu pelaksanaan pekerjaan,
jenis laporan, isi laporan, jumiah
laporan, kualifikasi tenaga ahli,
analisa kebutuhan tenaga ahli,
perkiraan

biaya pekerjaan.

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit

Penetapan HPS

| Tujuan Audit:

Meyakinkan  bahwa  Harga
perkiraan sendii  (HPS) telah
disusun dengan harga yang wajar,
dapat dipertanggunjawabkan

' sesual dengan ketentuan yang

berlaku, tidak ada

penggelembungan HPS, tidak ada
penambahan item biaya yang tidak

I diperiukan

Prosedur Audit:

Lakukan pengujian atas hasil

Dapatkan dokumen HPS yang
telah selesai disusun oleh PPK dan
dokumen pendukungnya;

| Analisis kesesuaian HPS dengan
| data pendukungnya.

.| perhitungan dalam kertas kerja
| HPS,




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

|
Pelaksana

Waktu

Melakukan  konfirmasi  harga

melalul survei ke pasar dan/atau
‘ browsing internet dan/atau media
| cetak dan/atau media elektronik
lainnya dan/atau sumber data
lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan sebagai
pembanding kewajaran harga
satuan HPS:

Telitt apakah komponen biaya
pada HPS sudah memasukkan
unsur,

"a) Biaya untuk barang yang
akan diadakan,

b) Biaya untuk pemasangan
(termasuk untuk komponen
peralatan yang digunakan),

| €) Biaya untuk transportasi,
' termasuk untuk transportasi lokal
dan pemindahan barang (apabila
diperlukan);

d) Biaya untuk asuransi barang
dan tenaga kerja yang diperiukan,
r : e ool

e) Biaya untuk pelét'l_han cara
pengoperasian/penggunaan danh

cara pemeliharaan (apabila
diperlukan),

T Biaya untuk pajak yang wajib

| dibayar/yang menjadi
tanggungannya (PPN);
a) Biaya lain yang
dipergunakan,

C.  Penetapan Rancangan Kontrak
5 I Daf:a!han rancangan kontrak

yang disusun oleh PPK;

~ TAnalisis kesesuaian rancangan

- kontrak dengan Standar Dokumen
Pengadaan yang diterbitkan oleh
Lembaga Kebijakan Pengadaan
Pemerintah  (LKPP) dan/atau

| Standar lainnya.

Penetapan Aturan Lain (Uang
Muka, Jaminan Uang Muka,
Jaminan Pelaksanaan, Jaminan
Pemeliharaan, Sertifikat Garansi
dan/atau Penyesuaian Harga




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana | Waktu

-

Tujuan Audit

Meyakinkan rancangan Syarat |

Umum/Syarat Khusus Kontrak
telah sesual dengan ketentuan dan

peraturan yang berlaku,

Prosedur Audit

i

5 | Dapatkan rancangan Syarat
'| Umum/Syarat Khusus Kontrak

l - Pengaturan uang muka;

Analisis kesesuaian Syarat
Umum/Syarat Khusus Kontrak
telah sesuai dengan ketentuan dan
peraturan yang berlaku, khususnya
meyangkut:

- Pengaturan jaminan uang
muka,

Pengaturan jaminan
pelaksanaan

Pengaturan pemeliharaan;

Pengaturan sertifikat garansi;

- Pengaturan penyesuaian harga.

C. AUDIT ATAS PERSIAPAN PEMILIHAN PENYEDIA

No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Reviu Dokumen Persiapan
Pengadaan

Tujuan Audit:

Meyakinkan dokumen persiapan
pengadaan dapat dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan,

| Prosedur Audit:

Dapatkan dokumen reviu atas
dokumen persiapan pengadaan
yvang dilakukan oleh Pokja

Pemilihan, mencakup:

|- kelengkapan KAK dan

gambar (jika diperlukan):

|- kecukupan HPS,
: kesesuaian  rancangan

kontrak dengan ruang lingkup
pekerjaan;




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

- ketersediaan dan kecukupan
anggaran dalam DIPA/DPA atau
RKA-KL/RKA-PD,

- ketersediaan ID paket RUP
dalam aplikasi SIRUP,

- ketersediaan barang/jasa dan
pelaku usaha dalam analisis
pasar F8

e

Ref
KKA

Lakukan analisis/pengujian
terhadap hasil reviu yang
dilakukan Pokja Pemilihan

Buat Simpulan dan rekomendasi

Penetapan Metode Evaluasi
Penawaran

Tujuan Audit:

Meyakinkan metode evaluasi
penawaran sesual dengan jenis
barang/jasa, ruang
lingkup/kompleksitas pekerjaan.
dan melode pemilihan penyedia.

Prosedur Audit:

Dapatkan dokumen penetapan
metode evaluasi penawaran

Analisis kesesuaian metode
evaluasi penawaran dengan
jenis barangl/jasa, ruang
lingkup/kompleksitas pekerjaan,
dan metode pemilihan penyedia

Buat Simpulan dan rekomendasi

Penetapan Metode
Penyampaian Dokumen
Penawaran

Tujuan Audit:

Meyakinkan metode evaluasi
penawaran sesuai dengan jenis
barang/jasa, ruang
lingkup/kompleksitas pekerjaan,
dan metode

| lingkup/kompleksitas pekerjaan

Prosedur Audit:

Dapatkan dokumen penetapan
metode penyampaian dokumen
penawaran




Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref

KKA

Analisis kesesuaian metode
evaluasi penawaran dengan
jenis barang/jasa, metode
pemilihan penyedia, metode
evaluas| penawaran, dan ruang
lingkup/kompleksitas pekerjaan.

Buat Simpulan dan rekomendasi

e-Reverse Auction

Tujuan Audit:

'_I‘ﬁéiakmkan persyaralan e-
reverse auction terpenuhi.

Prosedur Audit:

Dapatkan dokumen penetapan
pelaksanaan e-reverse auction

Analisis pemenuhan persyaratan
pelaksanaan e- reverse auction.

Buat Simpulan dan rekomendasi

Penyusunan Tahapan dan
Penetapan Jadwal Pemilihan

Tujuan Audit:

pemilihan sesuai dengan
ketentuan.

Meyakinkan tahapan dan jadwal |

Prosedur Audit:

Dapatkan dokumen penetapan
tahapan pemilihan.

Dapatkan dokumen penetapan
jadwal pemilihan.

c,

I Analisis kesesuaian tahapan dan
jadwal dengan ketentuan yang
ditetapkan LKPP

Buat Simpulan dan rekomendasi

AUDIT ATAS PELAKSANAAN PEMILIHAN PENYEDIA BARANG/JASA

No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

e-audit

Tujuan Audit:

Meyakinkan bahwa probity audit
' dapat dilaksanakan melalui e-
- audit

' Prosedur Audit:




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Dapatkan kode akses auditor dari
admin LPSE untuk masuk ke
dalam SPSE dengan
menunjukkan surat tugas audit,
Login sebagal non-penyedia ke

_ dalam SPSE,;

Pilih nomor surat tugas,

Pilih kode tender/seleksi yang
akan diaudit.

Pengumuman Tender/seleksi

Tujuan Audit:

Meyakinkan bahwa pengumuman
pemilihan telah dilaksanakan
secara transparan, terbuka,
bersaing, adil/tidak diskriminatif,
dan akuntabel dalam hal

- Substansi Pengumuman

- Jangka wakiu
pengumuman

- Media Pengumuman

Prosedur Audit:

Jika probity audit dimulai pada
tahap pemilihan, maka auditor
terlebih dahulu harus melakukan
reviu tahapan sebelumnya yaitu
tahap persiapan pemilihan;

1
R

Dapatkan informasi pengurnumaﬁ
tender/seleksi dengan menyalin
fprint  screen)  pengumuman
tender/seleksi yang telah

diunggah oleh Pokja Pemilihan,

(5]

Teliti dan uji apakah substansi
pengumuman tender/seleksi telah
sesual dengan dokumen
pemilihan (ketentuan yang
berlaku);

Observasi jangka waktu
penayangan pengumuman
dilakukan selama 7 hari kalender,
kecuall untuk tender/seleks:
sederhana,

Bandingkan  tanagal  mulal
pengumuman dengan rencana
pengumuman tender/seleksi yang

' terdapat dalam RUP,




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana | Waktu

Ref
KKA

6 | Unduh dokumen tender/seleksi

| yang di unggah pada LPSE
| Kementerian/Lembaga/Perangkat
| Daerah;

7 'Bandingkan substansi dokumen

pemilihan sebelum diunggah
| dengan yang diunggah oleh Pokja
| Pemilihan pada LPSE|

Jika terjadi perbedaan lakukan
konfirmasi penyebab perbedaan
dan uj apakah perubahan
tersebut untuk lebih
mengoptimalkan prinsip dan/atau
tujuan pengadaan barang/ jasa
Kementenan/Lembaga/Perangkat
Daerah

Pendaftaran dan Pengambilan
Dokumen pemilihan

| Tujuan Audit:

Meyakinkan bahwa tidak terdapat
hambatan  pendaftaran  dan

melalui pengunduhan (download)
dari SPSE.
Prosedur Audit:

yang mengunduh (download)
dokumen pengadaan dari SPSE;

pengambilan dokumen pemilihan '

Dapatkan registeridaftar peserta |

Lakukan konfirmasi ke LPSE dan
Pokja Pemilihan apakah terdapat
keluhan dari calon penyedia
terkait hambatan pendaftaran dan
dalam mengunduh dokumen
pemilihan;

Teliti apakah terdapat peserta
yang menggunakan [P (infernet
protocol) address yang sama
dengan pesera lain  untuk
mendaftar dan mengunggah
dokumen tender/seleksi (diluar
yang disediakan oleh LPSE),




Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Jika pada angka 3. di atas
terdapat calon calon peserta
menggunakan IP address yang
sama, cek apakah pada saat

mengunduh dokumen penawaran
| jJuga menggunakan IP address
| yang sama

Pemberian Penjelasan

- Tujuan Audit:

j Meyakinkan  bahwa  seluruh

| pertanyaan calon penyedia telah
dijawab oleh Pokja Pemilihan
yang dituangkan dalam Kumpulan
Tanya Jawab atau Berita Acara
Pemberian Penjelasan (BAPP)

" Prosedur Audit:

| Teliti apakah pelaksanaan
pemberian penjelasan sesuai
dengan jadwal dalam aplikasi
SPSE.

Observasi apakah sajuruh
pertanyaan peserta dijawab oleh
Pokja Pemilihan segera setelah
ada pertanyaan dari calon peserta
tender/seleksi;

| Jika diperlukan, telii apakah
Pokja Pemilihan
mengikutsertakan konsultan
pengawas dan/atau tenaga ahli
lainnya untuk menjawab
Ipertanyaan dari calon peaeﬂ._a

tender/seleksi Jika belum, minta

panitia  tender/seleksi  untuk
| mengikutsertakannya,

Teliti dan uji apakah samua-

pertanyaan dari calon penyedia
melalui SPSE telah dijawab
dengan tepat (sesuai dengan
ketentuan baik dalam dokumen
tender/seleksi maupun ketentuan
lainnya yang berlaku) dan oleh
Pokja Pemilihan beserta tenaga
ahli (konsultan perencana)
| dan/atau tenaga ahli lainnya;




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana | Waktu

[

Pelaksana | Waktu

Ref
KKA

Jika terdapat pertanyaan yang
belum djawab minta Pokja
Pemilihan agar memberkan
tambahan waktu untuk menjawab
pertanyaan tersebut (jika
diperiukan),

Teliti dan lakukan pengujian
apakah Aanwiyzing terhadap
pekerjaan  konstruksi  periu
dilanjutkan dengan peninjauan
lapangan (jika diperlukan);

Teliti apakah hasil dari peninjauan
lapangan telah dibuatkan Berita
Acara Penjelasan Lanjutan dan
diunggah dalam SPSE,

| Dapatkan dokumen Berita Acara
| Pemberian Penjelasan (BAPP)
atau dokumen kumpulan tanya
jawab yang dilakukan secara
online  dan/atau  dari  hasil
peninjauan lapangan,

Teliti dan analisis dokumen tanya
jawab danfatau hasil peninjauan
lapangan apakah terdapat hal-hal
yang harus diubah dalam
| dokumen tpemilihan. Jika ada
diskusikan dengan Pokja
Pemifihan dan PPK.

Catatan’

Perubahan rancangan kontrak,
spesifikasi teknis, KAK, gambar
dan/atau nilai total HPS, harus
mendapatkan persetujuan PPK
sebelum  dituangkan  dalam
Adendum Dokumen Pemilihan.

Adendum Dokumen Pemilihan

| Tujuan Audit:

| Meyakinkan bahwa seliap
perubahan substansi dokumen
pemilihan telah dibuatkan
adendumnya dan telah diunggah
kembali

" Prosedur Audit:




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana | Waktu

Ref
KKA

Teliti apakah setiap perubahan
substansi dokumen pemilihan
telah dibuatkan adendumnya;

Teliti apakah adendum dokumen
pemilihan tersebut diunggah
paling kurang 3 (tiga) han

¢ sebelum batas akhir
penyampaian dokumen
penawaran,
Jika adendum dokumen
pemilihan mengakibatkan

kebutuhan penambahan waktu
penyiapan kembali dokumen
pemilinan, maka Pokja Pemilihan
memperpanjang batas  akhir
penyampaian dokumen
penawaran

Pengunggahan (Upload)
Dokumen Penawaran

Tujuan Audit :

Meyakinkan bahwa tidak terdapat
hambatan dalam pemasukan/
pengunggahan dokumen
penawaran

Prosedur Audit:

Dapatkan daftar peserta
tender/seleksi yang mengunggah
dokumen penawaran dan Pokja
Pemiiihan atau dengan
mengunduh dokumen tersebut
melalul e-audit,

Bandingkan daftar peserta yang
mengunduh dokumen pemilihan

2. | dengan daftar peserta yang
mengunggah dokumen
penawaran,

Teliti bahwa Pokja Pemilihan tidak
membatalkan proses

tender/seleksi jika penawar yang
mengunggah penawaran kurang
dari 3 (tga) penawar dan tetap
melanjutkan proses pemilihan
dengan melakukan klarifikas| dan
negosiasi teknis dan harga,
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| Lakukan konfirmasi terhadap

Khusus untuk metode pemasukan
penawaran dengan 2 (dua) tahap,
lakukan observasi bahwa peseria
tender/seleksi tidak mengunggah
file penawaran  harga/biaya
sebelum hasil evaluasi tahap 1
(satu) diunggah pada SP3SE,

calon penyedia yang
mengunduh dokumen pemilihan,
namun tidak mengunggah
dokumen penawaran,

" Lakukan konfirmasi ke LPSE dan

Pokja Pemilihan apakah terdapat
keluhan dari calon penyedia
terkait hambatan pengunggahan
{upload) dokumen penawaran;

Teliti apakah terdapat peserta
yang menggunakan [P (di luar
LPSE) yang sama dengan
peserta lain untuk mengunggah
dokumen penawaran

Pembukaan Dokumen
Penawaran

Tujuan Audit :

Meyakinkan  bahwa  seluruh
dokumen  penawaran  yang
masuk/diunggah calon penyedia
telah dicek kelengkapannya oleh
Pokja Pemilihan.

Prosedur Audit:

Teliti apakah terdapat perubahan
waktu pembukaan dokumen
penawaran,

Jika terdapat perubahan waktu
pembukaan dokumen
penawaran, |akukan analisis
terhadap alasan  perubahan
tersebut apakah telah sesuai
ketentuan yang berlaku,

Teliti apakah Pokja Pemilihan
telah mengunduh semua
dokumen  penawaran  yang

- diunggah oleh calon penyedia,
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Dapatkan dokumen penawaran
untuk  metode = pemasukan
penawaran dengan 1 (satu) dan 2
(dua) file yang terdiri dan
penawaran administrasi, teknis,
dan harga dari Pokja Pemilihan
atau mengunduh melalul e-audit
pada SPSE,

Untuk metode pemasukan
penawaran dengan 2 (dua) file
lakukan observasi bahwa
Pokja Pemilihan tidak
membuka dokumen penawaran
harga/blaya sebelum dilakukan
hasil evaluasi administrasi dan
Teknis diumumkan melalui SPSE;

Teliti apakah UKPBJ telah
mengujl kelengkapan dokumen
penawaran yang di unduh
meliputi:

a Dokumen penawaran yang
tidak bisa dibuka dan dianggap
tidak menawar, terlebih dahulu
dikonfirmasi ke LPSE dan/atau
LKPP serta telah mendapat
keterangan terulis bahwa file
tersebut tidak dapat dibuka;

b Dokumen penawaran yang
tidak lengkap sesuai dengan yang
dipersyaratkan dalam dokumen
pemilihan dianggap tidak
menawar,

Teliti dan pastikan bahwa Pokja
Pemilihan tidak menggugurkan
penawaran pada saat pembukaan
penawaran

x

—

Evaluasi Dokumen Penawaran

=

Tujuan Audit :

2 g—

Meyakinkan bahwa  proses
evaluasi penawaran yang
dilakukan oleh Pokja Pemilihan
telah sesual dengan kritena dan
persyaratan yang telah ditetapkan
dalam dokumen pemilihan dan
J ketentuan lainnya yang berlaku.
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Prosedur Audit:

Dapatkan kertas kerja. berita
acara serta notulen kegiatan hasil
evaluasi penawaran,

Teliti apabila penawaran yang
masuk kurang dari 3 (tiga)
peserta, apakah pemilihan
penyedia dilanjutkan dengan
melakukan negosiasi teknis dan
harga/biaya,

Dapatkan kertas kerja hasil
koreksi aritmatik dan

mintakan hasil urutan penawaran
sebelum dan setelah koreksi
antmatik (metode pemasukan
penawaran 1 file).

Catatan:

Untuk metode  pemasukan
penawaran 2 file dan 2 tahap
koreksi antmatik dilakukan pada
saat melakukan evaluasi
harga/biaya.

Lakukan pengujian terhadap
koreksi aritmatik, apakah koreksi
aritmatik  dilaksanakan telah
sesual dengan ketentuan yang
berlaku, yaitu:

a. Untuk Kontrak Harga Satuan
atau Kontrak Gabungan Lump
Sum dan Harga Satuan pada
bagian Harga Satuan:

1) Volume danfatau jenis
pekerjaan yang tercantum dalam
daftar kuantitas dan harga
disesuaikan dengan yang
tercantum  dalam  Dokumen
pemilinan;

' 2) Apabila terjadi kesalahan hasil

perkalian antara volume dengan
harga satuan pekerjaan,
dilakukan pembetulan, dengan
ketentuan harga satuan
pekerjaan yang ditawarkan tidak
boleh diubah;
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3) Jenis pekerjaan yang tidak
diben harga satuan dianggap
sudah termasuk dalam harga
satuan pekerjaan yang lain dan
harga satuan pada daftar
kuantitas dan harga tetap
dibiarkan kosong,

4) Jenis pekerjaan yang tidak
tercantum dalam daftar kuantitas
dan harga disesuaikan dengan
jenis pekerjaan yang tercantum
dalam Dokumen Pemilihan dan
harga satuan pekerjaan dimaksud

dianggap nol,

5) Hasil koreksi aritmatik pada
bagian harga satuan dapat
mengubah nilai  total harga
penawaran sehingga urutan
peringkat dapat menjadi lebih
tinggi atau lebih rendah dan
urutan peringkat semula.

b Untuk Kontrak Lump Sum atau
Kontrak Gabungan Lump Sum
dan Harga Satuan pada bagian
lump sum dilakukan Kkoreksi
aritmatik dengan ketentuan:

1) Volume dan/atau jenis
pekerjaan yang tercantum dalam
daftar kuantitas dan harga
{apabila ada) disesuaikan dengan
yang tercantum dalarm Dokumen
Pemilihan;

2) Jenis pekerjaan yang tidak
tercantum dalam daftar kuantitas
dan harga (apabila ada)
disesuaikan dengan jenis
pekerjaan yang tercantum dalam
Dokumen Pemilihan;

3) Hasil koreksi aritmatik pada
bagian Lump Sum tidak boleh
mengubah nilai total harga
penawaran,

4) Total harga penawaran setelah |

koreksi aritmatik yang melebihi
nilai total HPS dinyatakan gugur, |




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

5) Apabila semua total harga
penawaran  setelah  koreksi
aritmatik di atas nilai total HPS,
tender/seleksi dinyatakan gagal.

Evaluasi Administrasi:

Dapatkan BA evaluasi
administrasi dan Keras kerja
evaluasinya;

Teliti apakah untuk pelaksanaan
evaluasi administrasi dengan
metode pemasukan penawaran 1
(satu) file dilakukan dari tiga
penawar terendah setelah koreksi
aritmatik (jika ada),

Telti dan uji apakah Pokja
Pemilihan menambah
persyaratan lain di luar dan yang
teigh ditetapkan dalam dokumen
pemilihan (post bidding),

Teliti apakah terdapal peseria
yang digugurkan pada saal
evaluasi administrasi,

Lakukan pengujian atas peserta
yang digugurkan apakah telah
sesual dengan ketentuan di
dalam dokumen pemilihan antara
lain jangka waktu penawaran
tidak kurang dari yang ditetapkan
dalam LDP dan dokumen
penawaran tidak bertanggal,

10.

Lakukan pengujian apakah Pokja
Pemilihan menggugurkan
penawaran administrasi apabila
ada substansi penawaran yang
tidak jelas misalnya: alamat
perusahaan yang tidak lengkap
atau terjadinya kesalahan
administrasi antara lain surat
penawaran tidak bermaterai,
kesalahan pengetikan, surat
penawaran tidak ber-KOP
perusahaan,

11,

Teliti dan wji bila terdapat
kesamaan data dalam dokumen
penawaran yang masuk antara
lain alamat dan nomor telepon
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untuk menguji adanya indikasi
persengkongkolan;

12.

Teliti apakah pada angka 10
Pokja Pemilihan telah melakukan
klarifikasi sebalum
menggugurkan panawaran;

13.

Teliti dan uji apakah penawar
yang dinyatakan lulus evaluasi
administrasi telah memenuhi
persyaratan sesual
dengan dokumen  pemilihan
(LDP) antara lain jangka wakiu
penawaran tidak kurang dan yang
ditetapkan dalam LDP dan
bertanggal,

14

Teliti apakah Pokja Pemilihan
membatalkan proses
tender/seleksi tanpa mengamobil
penawar terendah berikutnya (jika
ada) apabila tiga penawar
terendah pertama tidak
memenuhi syarat administrasi,

15.

Apabila hanya ada 1 (satu) atau 2
{dua) peserta yang memenuhi
persyaratan administras|, teliti
apakah evaluasi tetap dilanjutkan
dengan evaluasi teknis. ’

Evaluasi Teknis

16.1

| Teliti apakah Pokja Pemilihan

melakukan negosiasi teknis jika
jumlah penawar yang masuk
kurang dari 3 penawar,;

17

18.

Teliti apakah unsur-unsur yang
dievaluasi teknis sesual dengan
yang ditetapkan dalam Dokumen
pemilihan;

Teliti apakah peserta yang
digugurkan pada saal evaluasi
teknis telah sesuai dengan
ketentuan dalam LDP (lerutama
untuk peserta yang harga
penawarannya paling rendah,
kecuali untuk metode pemasukan
penawaran 2 file/2 tahap);
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18.

Teliti apakah Pokja Pemilihan
menggugurkan/tidak

' menggugurkan penawaran teknis
peserta terhadap hal-hal yang
kurang jelas dalam dokumen
penawaran teknis sebelum
melakukan klarifikasi,

20.

Teliti apakah Pokja Pemilihan
membalalkan proses
tender/seleksi tanpa mengambil
penawar terendah berikutnya
(jika ada) apabila tiga
penawar terendah pertama tidak
memenuhi syarat teknis;

21,

Tambahan audit program untuk
pengadaan barang/jasa
lainnya:

1. Teliti dan uji apakah penawaran
yang dinyatakan lulus telah
memenuhi persyaratan sesual
dengan LDP antara lain:

"a  Spesifikasi teknis yang
ditawarkan dengan spesifikasi
teknis yang dipersyaratkan antara
lain contoh barang, brosur, dan

| Se——

b. Jangka waktu pelaksanaan
pengadaan barang  dalam
dokumen penawaran lelah sesuai
dengan yang ditetapkan dalam
LDP;

c Dokumen penawaran
mencantumkan jenis, tipe, dan
merk sesuai dengan yang
ditetapkan dalam LDP (apabila
dipersyaratkan),

'd. Kapasitas, komposisi, dan
jumlah peralatan dalam dokumen
penawaran sesuai  dengan
persyaratan minimal yang
tercantum dalam LDP (apabila
dipersyaratkan),

e Tenaga teknis/trampil dalam
dokumen penawaran sesuai
dengan LDP (apabila
dipersyaratkan).
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{ f Uraian pekerjaan yang
disubkontrakkan dalam dokumen
penawaran sesual dengan yang
dipersyaratkan dalam LDP,

g Apabila  dipersyaratkan
dokumen  penawaran teknis
| mencantumkan adanya layanan
purna jual (khusus  untuk
pengadaan barang).

22,

Tambahan audit program
khusus untuk pekerjaan
| konstruksi:

Teliti dan uji apakah penawar
yang dinyatakan lulus evaluasi

persyaratan teknis minimal sesual
dengan dokumen  pemilihan
(LOP) yaitu:

teknis telah memenuhi

a. jangka waktu penawaran
dalam dokumen penawaran tidak
kurang dari yang ditetapkan
dalam LDP,

b metode pelaksanaan dalam
dokumen  penawaran telah
menggambarkan penguasaan
dalam penyelesaian pekerjaan;

c.  jangka waktu pelaksanaan
pekerjaan sampai dengan PHO
dokumen penawaran tidak
melampaul batas waktu yang
tercantum dalam LDP,

'd jenis, kapasitas, komposisi,
dan jumiah peralatan minimal
dokumen penawaran sesual
dengan yang ditetapkan dalam
LDP,;

| e uraian spesifikasi teknis
|Hukumen penawaran sesuai
|dengan yang ditetapkan dalam
LDP;

E Jumlah dan kualitas personil

| inti yang akan ditempatkan secara
penuh sesuai dengan persyaratan
dalam LDP termasuk posisinya
dalam organisasi;
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g. uraian bagian pekerjaan yang
akan disubkontrakkan sesuai
dengan yang ditetapkan dalam
LDP;

h. sertifikat garansi khususnya
untuk Engineering Procurement
Construction/EPC (jika
diperiukan).

23,

Tambahan  audit program
khusus untuk Jasa
Konsultansi:

Teliti dan uji apakah penawar
yang dinyatakan lulus evaluasi
teknis ltelah memenuhi
persyaratan teknis minimal sesuai
dengan dokumen  pemilihan
(LDP) yaitu:

a Pokja Pemilihan telah
melakukan penilaian terhadap
pengalaman penawar selamall
tahun terhadap pekerjaan sejenis
dengan memberikan nilai bobol
sesual dengan LDP;

b.  Pokja Pemilhan telah
melakukan penilaian terhadap
pengalaman melaksanakan
pekerjaan di lokasi kegiatan yang
sama dengan memberikan nilai
bobol sesuai dengan LDP;

c. Pokja Pemilhan telah
melakukan penilaian terhadap
pengalaman manajerial dan
fasilitas utama dengan
memberikan bobot sesuai dengan
LDP;

d Pokja Pemilihan telah
melakukan penilaian terhadap
kapasitas perusahaan dengan
memperhatikan jumlah tenaga
ahli dengan memberikan bobot
sesuai dengan LDP,

e Pokja Pemilihan telah
melakukan penilaian terhadap
pemahaman penawar atas
lingkup pekerjaan yang meliputi -

' 1) sasaranftujuan;
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2) kualitas metodologi,

'3) hasil kerja;

4) gagasan baru;

5) sub unsur lain yang
dipersyaratkan

e

unsur di atas diberikan nilai bobot
sesual yang ditetapkan dalam
LDP

f. Pokja Pemilihan telah
melakukan penilaian kualifikasi
tenaga ahli yang meliputi:

1) Tingkat pendidikan yang
dibuktikan dengan hasil
pemindaian ijjasah sesuai yang
 ditetapkan datam LDP;

24,

"'2) Pengalaman kerja
profesional termasuk pemimpin
atau wakil pimpinan tim yang
didukung dengan
referensifkontrak sebelumnya;

3) Setiap persyaratan keahlian
dibuktikan dengan  serifikat
keahlian sesual yang
dipersyaratkan dalam LDP.

' Terhadap penilaian kelima sub
unsur di atas diberikan nilai bobot
sesual yang ditetapkan dalam
LDP. Untuk tenaga ahli yang
kurang dari tingkat pendidikan
yang dipersyaratkan diberi nilai
| nol 0" sedangkan yang lebih tidak
mendapatkan tambahan nilai.

g Melewati ambang batas nilai
teknis seperti yang tercantum
dalam LDP.

'Teliti dan uji apakah Pokja
Pemilihan telah melakukan uji
mututeknis/fungsi untuk
bahan/peralatan (jika diperiukan),
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25

Telti dan uji bila terdapat
kesamaan dokumen teknis antara
lain uralan metode kerja, bahan,
alat, analisis pendekatan teknis,
dan/atau spesifikasi barang yang
ditawarkan dan/atau dukungan
teknis yang ditawarkan dari
penawaran yang masuk untuk
mengujl adanya indikasi
persekongkolan,

26.

Teliti dan lakukan pengujian jika
evaluasi teknis menggunakan
metode ambang batas, apakah
penilaian telah dilakukan secara
konsisten terhadap unsur dan
sub unsur teknis yang dinilai dar|
penawar sesual dengan LDP,

27.

Teliti dan lakukan pengujian jika
evaluasi teknis menggunakan
metode sistem nilai (merit point),
apakah telah sesuai
dengan persyaratan dalam LDP;

28,

Teliti dan lakukan pengujian jika
evaluasi teknis menggunakan
sistem penilaian biaya selama
umur ekonomis, apakah telah
sesual dengan persyaratan dalam
LDP,

29

[ Teliti dan lakukan pengujian jika

evaluasi teknis menggunakan
metode evaluasi penyetaraan
teknis apakah telah sesuai

dengan LDP.
EVALUASI HARGA =

Teliti apakah Pokja Pemilihan
melakukan negosiasi harga jika
jumiah penawar yang masuk
kurang dari 3 (tiga) penawar;

31

Lakukan pengujian terhadap |
harga saluan penawaran yangl
nilainya lebih besar 110% dari
harga satuan yang lercantum
dalam HPS, apakah telah
dilakukan klarifikasi dan analisis
hasil klarifikasinya (timpang/tidak
timpang).
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32.

Teliti apakah Pokja Pemilihan
telah melakukan klarifikasi
terhadap harga penawaran yang
terkena koreks| antmatik;

33.

Teliti apakah Pokja Pemilihan
telah  melakukan  klarifikasi
terhadap perhitungan komponen
dalam negeri jika terdapat
perbedaan dengan perkiraan
Pokja Pemilihan dan/atau Daftar
Inventaris Barang/Jasa Produksi

- Dalam Negeri,

| Teliti dan lakukan pengujian

terhadap penawaran di bawah
B0% dari HPS, apakah Pokja
Pemilihan  telah  melakukan
klarifikasi sebagai berikut:

1) apabila peserta

tersebut ditunjuk sebagai
pemenang tender/seleksi, harus
bersedia untuk menaikkan
Jaminan Pelaksanaan menjadi
5% (ima perseratus) dar nilai
total HPS; dan

2) apabila peserta yang
bersangkutan tidak bersedia
menaikkan nilai Jaminan
Pelaksanaan, maka
penawarannya digugurkan dan
dimasukkan dalam Daftar Hitam;

'3) Hasil Karifikasi dituangkan

dalam Berita Acara yang
ditandatangani oleh  Pokja
Pemilihan dengan Penyedia

35.

Teliti untuk 1 (satu) file sistem
gugur, apabila dari 3 (tiga)
penawaran terendah setelah
koreksi antmatik ada yang tidak
memenuhi evaluasi harga apakah
Pokja Pemillhan melakukan
evaluasi terhadap penawar
terendah berikutnya (apabila ada)
dimulai dari evaluasi administrasi,




Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Teliti apakah Pokja Pemilihan
telah melakukan perhitungan
preferensi harga alas
penggunaan produksi dalam
negern sesuai dengan LDP;

37.

| Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

Evaluasi Kualifikasi

Tujuan Audit :

Meyakinkan  bahwa  proses
evaluasi kualifikasi telah sesuai
dengan kriteria dan persyaratan
yang telah ditetapkan dalam
dokumen pemilihan

Prosedur Audit:

Teliti dan uji apakah terdapat
anggota direksi atau dewan
komisaris merangkap sebagal
anggota direksi atau dewan
‘kamisaris pada perusahaan
lainnya yang menjadi pesena
| pada tender/seleksi yang sama;

Teliti dan uji apakah terdapat
penawar menyampaikan
dokumen dan /atau keterangan
lain yang tidak benar untuk
memenuhi persyaratan dokumen
kualifikasi,

"Untuk pekerjaan konstruksi teliti
apakah konsultan
perencana/pengawas juga
bertindak sebagai pelaksana
pekerjaan  konstruksi  yang
direncanakannya/  diawasinya,
kecuali untuk kontrak pekerjaan
terintegrasi;

Teliti dan uji apakah konsultan
manajemen konstruksi berperan
sebagal konsultan perencana
dan/atau konsultan pengawas.

Metode Pascakualifikasi

Dapatkan kertas kera, berita
acara serta notulen kegiatan
| evaluasi kualifikasi,
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Teliti apakah evaluasi dilakukan
terhadap calon  pemenang
tender/seleksi serta calon
pemenang cadangan 1 dan 2
(apabila ada),

Teliti dan uji apakah peserta yang
dinyatakan lulus kualifikasi telah
memenuhi persyaratan sesuai

' dengan LDP antara lain:

a Untuk  peserta yang
melakukan  KSO  dokumen
kualifikasi ditanda tangani oleh
yang mewakili KSO,

perorangan) dan ijin lainnya (jika
dipersyaratkan) sesuai dengan
LDP,

b Ijin usaha (kecuali perusahaan |

£ Surat pernyalaan darni
penawar yang  menyatakan
bahwa perusahaan dan
manjemennya  tidak  dalam
pengawasan pengadilan, tidak
bangkrut, dan tidak sedang
dihentikan kegiatan usahanya.

"Apabila  ditemukan  hal-hal

dan/atau data yang kurang jelas,
teliti apakah telah dilakukan
klarifikasi secara tertulis namun
tidak mengubah  substansi
formulir isian kualifikasi,

Teliti apakah Pokja Pemilihan
menambah persyaratan penilaian
kualifikasi di luar yang telah
ditetapkan dalam LDP (Post
Bidding):

10

Tuangkan daiam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

Metode Prakualifikasi

Pengumuman Prakualifikasi

1

Dapatkan informasi pengumuman
tender/seleksi dengan menyalin
(print  screen)  pengumuman
prakualifikasi yang telah diunggah

oleh Pokja Pemilihan;
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12

Teliti dan bandingkan apakah
substansi pengumuman
prakualifikasi telah sesuai dengan
Lembar Data Kualifikasi (LDK),

13.

Lakukan observasi penayangan
pengumuman minimal selama 7
{tujuh) hari kerja;

14

Bandingkan tanggal  mulai
pengumuman prakualifikasi
dengan jadual pada RUP;

15

Jika mulai pengumuman
prakualifikasi terlambat
dibandingkan dengan jadual pada
RUP, lakukan analisis apakah
penyelesalan pekerjaan tersebut
masih sesual dengan jadual
kebutuhan dan tidak melebihi
tahun anggaran;

16

Teliti apakah selama masa
f pengumuman terdapat adendum
dokumen kualifikasi,

17,

Teliti apakah adendum
dokumen kualifikasi tersebut
diunggah paling kurang 3 (tiga)
hari kerja sebelum batas akhir
pengunggahan dokumen isian
kualifikasi,

18.

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

Pendaftaran dan Download
Dokumen Kualifikasi

Dapatkan registeridaftar peserta
yang mengunduh (download)
dokumen kualifikasi;

Lakukan konfirmasi ke LPSE dan
UKPBJ apakah terdapat keluhan
dari calon penyedia terkait
pendaftaran dan pengambilan
dokumen kualifikasi;

[ Telti apakah terdapat pesera
yang menggunakan P (internet
protocof)] yang sama dengan
peserta lain untuk mendaftar;

' Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

et




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Pelaksana | Waktu

Pelaksana | Waktu

Pemasukan dan Evaluasi
Dokumen Kualifikasi

pa

Dapatkan  daftar  peseria
tender/seleksi yang mengunggah
dokumen isian kualifikasi,

Bandingkan daftar peserta yang |

mengunduh dokumen kualifikasi
dengan daftar peserta vyang
mengunggah dokumen isian
kualifikasi,

Lakukan konfirmasi terhadap
calon penyedia yang mengunduh
dokumen kualifikasi, namun tidak
mengunggah dokumen isian
kualifikasi,

Lakukan konfirmasi ke LPSE dan
UKPBJ apakah terdapat keluhan
dari calon penyedia terkail
pengunggahan (vpload) dokumen
1sian kualifikasi;

| Teliti apakah terdapat peserta

yang menggunakan |P (internet
protocol) yang sama dengan
peserta lain untuk mendaftar,

peseria lain untuk mengunggah
dokumen isian kualifikasi;

Teliti apakah terdapat perubahan
batas wakiu pengunggahan
dokumen Isian kualifikasi, jika ya
lakukan konfirmasi kepada LPSE
dan UKPBJ alasan perubahan
tersebut dan lakukan analisis
apakah alasan tersebut dapal
diterima;

Jika tidak dapat diterima (pilih
salah satu):

a. Teliti apakah terdapat calon
penyedia yang mengunggah
dokumen isian kualifikasi saal
masa penambahan batas wakiu
pengunggahan dokumen isian

kualifikasi;

b Telti apakah pengurangan
batas wakiu  pengunggahan
dokumen isian kualifikasi dapat
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Rencana

Realisasi

Tujuan dan Prosedur Audit

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
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membatasi jumlah calon penyedia
yang mengunggah dokumen isian
kualifikasi.

Teliti apakah Pokja Pemilihan
telah mengunduh dan
mengevaluasi semua dokumen
isian kualifikasi yang diunggah
calon penyedia paling lambat 2
(dua) hari kerja setelah ditenma;

Jika terdapat dokumen isian
kualifikasi yang tidak dapat
dibuka, teliti apakah telah
dikonfirmasi ke LPSE dan/atau
LKPP serta telah mendapat
keterangan tertulis bahwa file
tersebut tidak dapat dibuka;

10.

Jika terdapat dokumen isian
kualfikasi dari calon penyedia
yang masih kurang, teliti apakah
Pokja Pemilihan masih
memberikan waktu kepada calon

penyedia untuk melengkapinya
paling lambat sebelum batas |
akhir  pemasukan  dokumen
kualifikasi,

11.

| Teliti apakah Pokja Pemilihan

mengundurkan  batas  akhir
pemasukan Data kualifikasi bila
Pokja Pemilhan mengunggah
(upload) file adendum Dokumen
Kualifikasi kurang dari 3 (tiga) hari
sebelum batas akhir pemasukan
kualifikasi;

12

Dapatkan Berita Acara Hasil
Evaluasi Dokumen Kualifikasi,
catat tanggal pelaksanaan
evaluasi dan metode evaluasi,

13

Teliti dan analisis apakah Pokja |
Pemilinan telah melakLkan
evaluasi kualifikasi sesual dengan
persyaratan dalam LDK;

14

Dapatkan dokumen klarifikasi
untuk hal-hal dan/atau yang
kurang jelas dan periksa apakah
ada perubahan substansi formulir

isian kualifikasi:




Rencana Realisasi

TUJIRM GRR Frosedin Aud it Pelaksana | Waktu | Pelaksana | Waktu

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

Pembuktian Kualifikasi

Tujuan Audit :

; Meyakinkan  bahwa  proses
pembuktian  kualifikasi  telah
| dilakukan sesuai dengan
| prosedur dan dokumen pemilihan,

Prosedur Audit:

Lakukan observasi terhadap
pelaksanaan kegiatan
pembuktian kualifikasi;

Teliti apakah metode pembuktian
kualifikasi yang dilakukan sesual
dengan LDK, yaitu:

- Dilakukan dengan cara melihat
keaslian dokumen serta meminta

salinannya,
- Dilakukan klarifikasi dan/atau
verifikasi kepada penerbit

dokumen (bila diperlukan),

- Dibuatkan berita acara
pembuktian kualifikasi.

Apabila dari BA pembuklian
kualifikasi terdapat adanya
pemalsuan data, teliti apakah
PA/KPA sudah mengusulkan agar
badan usaha serta pengurus atau
peserta perorangan yang terlibat
dimasukkan dalam Daftar Hitam;

Teliti dan uji apakah pesera
menawarkan personil (tenaga
ahli) yang sama untuk beberapa
paket yang diikuti (satu personil
hanya boleh mengikuti satu
pekerjaan),

Teliti dan uji apakah peserta
menawarkan peralatan yang
sama untuk beberapa paketl yang
diikuti, apakah Pokja Pemilihan
telah melakukan klarifikasi untuk
menentukan dimana peralatan
tersebut ditempatkan (kecuali
kapasitas dan  produktivitas
peralatan secara teknis dapat
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Tujuan dan Prosedur Audit

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
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menyelesaikan lebih dar satu
paket pekerjaan).

Lakukan analisis apakah Pokja
Pemilihan perlu  melakukan
pembuktian kualifikasi dengan
pengujian ke lapangan seperti
keberadaan kantor, keberadaan
peralatan yang dipersyaratkan dll;

7

Buat simpulan hasil audit.

' Pembuatan Berita Acara Hasil
J Pemilihan (BAHP)

' Tujuan Audit :

Meyakinkan  bahwa  hasil |

tenderiseleksi telah dituangkan
dalam Berita Acara Hasil
Pemilihan (BAHP) sesuai dengan
ketentuan.

Prosedur Audit:

Dapatkan Berita Acara Hasil
Evaluasi Dokumen Kualifikasi,
catat tanggal pelaksanaan
evaluasi dan metode evaluasi;

Pemilihan,

Teliti dan uji apakah Berita Acara
Hasil Pemilihan (BAHP) telah
disusun sesuai dengan LDP
antara lain berisi:

a. Nama selurun peseria;

b Harga penawaran alau harga
penawaran terkoreksi  dari
masing-masing peserta,

c Metode evaluasi yang
digunakan,

e Rumus yang dipergunakan,

d. Unsur-unsur yang dievaluasi,

f  Keterangan-keterangan lain
yang dianggap periu hal ikhwal
pelaksanaan tender/seleksi,




Rencana Realisasi

No.| TujuandanProsedur Audit | . . \sana | Waktu | Pelaksana | Waktu

g. Jumlah peserta yang lulus dan I
tidak lulus pada setiap tahapan
evaluasi; dan
h. Tanggal dibuatnya
Berita Acara.

| Lakukan  pengujian  apakah
| penyerahan Berita Acara Hasil
Pemilihan (BAHP) kepada PPK
sesuai dengan jadual yang
ditetapkan  dalam  dokumen
tender/seleksi,

Jika terjadi heterlamba!ani l
penyerahan Berita Acara HES"I
Pemilihan (BAHP), teliti apakah
keterlambatan tersebut
4 | mempengaruhi  keterlambatan
penyelesaian pekerjaan yang
dapat mengakibatkan  hasil
pekerjaan tidak bisa
dimanfaatkan;

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

3 Penetapan Pemenang

Tujuan Audit : |
Meyakinkan  bahwa  calon |
pemanang tender/seleksi telah |
ditetapkan sebagal pemenang
tender/seleksi oleh Pokja
Pemilihan.

Prosedur Audit:

Dapatkan Surat Penetapan
Pemenang dari Pokja Pemilihan;

Teliti apakah pengadaan dengan |
nilai sampai dengan Rp100 milar,
Surat Penetapan Pemenang telah
diterbitkan oleh Pokja Pemilihan; '
Lakukan pengujian apakah in |
pengadaan dengan nilai di atas
Rp100 miliar, Surat Penetapan
Pemenang telah ditetapkan oleh
3. | PA atas usulan dari Pokja

| Pemilihan, dengan tembusan

kepada PPK dan APIP
‘ Kementerian/Lembaga/Pemerinta
| h Daerah yang bersangkutan;

—4




Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

Jika PA tidak setuju dengan
usulan Pokja Pemilihan dengan
alasan cesuai peraturan, telit
apakah PA  memerintahkan
evaluasi ulang atau menyatakan
tender/seleksi gagal,

Cek apakah penetapan
pemenang  disusun  dengan
memuat hal-hal sbb:

- Mama paket pekerjaan

- Nilai total HPS

- Nama penyedia dan alamat
penyedia

- Harga penawaran atau harga
penawaran terkoreksi

- NPWP

- Hasil evaluasi penawaran

6. |

| Tuangkan dalam daftar uji dan

buat simpulan hasil audit.

Pengumuman Pemenang

Tujuan Audit :

Meyakinkan bahwa pengumuman
pemenang telah diumumkan
pada website
Kementerian/Lembaga/Perangkat
Daerah, papan pengumuman
resmi, dan portal pengadaan
nasional melalui LPSE.

Prosedur Audit:

Dapatkan informasi dari UKPBJ,
apakah adaftidak perubahan
waktu pengumuman pemenang
serta mediaftempat pengumuman
pemenang,

Pada tanggal pengumuman
pemenang, lakukan observasi
apakah UKPBJ melaksanakan
pengumuman pemenang di
website
Kementerian/Lembaga/Perangkat
Daerah, papan pengumuman
resmi, dan portal pengadaan
nasional melalui LPSE;

Teliti apakah  pengumuman
pamenang telah memuat
sekurang-kurangnya:




No.

Rencana | Realisasi

Tujuan dan Prosedur Audit

Pelaksana

Waktu Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

- Nama paket pekerjaan dan nilal
total HPS,

- Nama dan alamat penyedia
serta harga penawaran atau
harga penawaran terkoraksi;

- NPWP,

- Evaluasl penawaran
administrasi, teknis, harga, dan
kualifikasi.

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

Sanggah dan Sanggah
Banding

Tujuan Audit:

Meyakinkan  bahwa  proses
sanggah dan sanggah banding
serta pemberian jawaban atas
sanggah dan sanggah banding
telah dilaksanakan sesuai |
ketentuan.

Prosedur Audit:

Dapatkan dan teliti surat sanggah
dari peserta serta uji tentang
kebenaran isi surat sanggah;

Teliti apakah surat sanggah dari
peserta segera dijawab oleh
Pokja Pemilihan,

Lakukan kiarifikas| kepada Pokja |
Pemilihan apakah telah dibuat
dan dikirim secara online jawaban
atas sanggah,

Teliti tanggal dan Isi jawaban
tertulis yang telah dibuat
oleh Pokja Pemilihan atas
sanggah tersebut, jawaban
sanggah paling lambat 3 (tiga)
hari kerja setelah akhir masa
sanggah;

‘Jika isi sural sanggah tersebut

benar teliti apakah UKPBJ
memerintahkan Pokja Pemilihan
melakukan evaluasi ulang.
pemasukan dokumen penawaran
ulang atau pemilihan Penyedia
ulang;
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Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
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Lakukan klarfikasi kepada Pokja
Pemilihan, wuntuk pengadaan
barang/jasa lainnyaljasa
konsultansi apabila sanggah
dinyatakan salah, apakah Pokja
Pemilihan melanjutkan proses
pemilihan,

Lakukan klarifikas| kepada Pokja
Pemilihan, untuk pengadaan
pekerjaan konstruksi, dalam hal
penyanggah tidak setuju dengan
jawaban  sanggah,  apakah
penyanggah menyampaikan
Sanggah Banding kepada KPA.
Dalam hal tidak ada KPA, maka
Sanggah Banding  ditujukan
kepada PA,

| Teliti, apakah Penyanggah telah

menyerahkan jaminan Sanggah
Banding dan Pokja Pemilihan
telah melakukan klarifikasi atas
kebenaran nilai dan masa berlaku
jaminan tersebut;

Teliti apakah KPA telah
menyampaikan jawaban Sanggah
Banding dengan tembusan
kepada UKPBJ paling lambat 14
{empat belas) hari kerja setelah
menerima klarifikasi dari Pokja
Pemilihan;

10.

Jika Sanggah Banding dinyatakan
benar/diterima, teliti  apakah
UKPBJ memerintahkan Pokja
Pemilihan melakukan
evaluasiulang atau pemilihan
Penyedia ulang;

1

Jika Sanggah Banding dinyatakan
salah/tidak diterima, teliti apakah
Pokja Pemilihan melanjutkan
proses pemilhan dan UKPBJ
mencairkan jaminan Sanggah
Banding dan menyetorkan ke kas
negara/daerah;

12.

Lakukan klarifikasi kepada Pokja
Pemilihan, apabila Penyanggah
menyampalkan Sanggah Banding




No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana Waktu

Pelaksana Waktu

Ref
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maka Pokja Pemilihan
menghentikan proses pemilihan,

13

Tuangkan dalam daftar uji dan
buat simpulan hasil audit.

Penunjukan Penyedia Barang/ Jas

Tujuan Audit:

Meyakinkan bahwa calon
penyedia pemenang
tender/seleksi  telah  ditunjuk
sebagal penyedia barang/jasa
oleh PPK.

Prosedur Audit:

1

| Dapatkan  dokumen  Surat

| Penunjukan Penyedia
Barang/Jasa (SPPBJ) dari PPK
yang berindak sebagai Pejabat
Penandatangan Kontrak;

| Teliti apakah SPPBJ dibuat oleh
| PPK yang bertindak sebagai
| Pejabat Penandatangan Kontrak

segera setelah menerima Berita
| Acara Hasil Pemilihan (BAHP)
' dari Pokja Pemilihan;

- Teliti apakah SPPBJ diterbitkan
setelah:

Tidak ada sanggahan dari
peserta;

- Sanggahan terbukti tidak
benar,

- Masa sanggah berakhir.

4

Teliti apakah SPPBJ diterbitkan
' paling lambat & (enam) hari kerja
setelah pengumuman penetapan
'pemenang apabila tidak ada
sanggahan, atau 2 (dua) hari
kerja setelah semua sanggahan
dijawab;

Telti apakah PPK telah
menyampaikan penolakan
kepada Pokja Pemilihan dalam
hal PPK tidak menyetujul hasil
pemilihan yang dilaksanakan
Pokja Pemilihan disertai dengan
alasan dan bukti,




Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana | Waktu

Pelaksana | Waktu

Ref
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Dalam hal tdak tercapai

kesepakatan antara PPK dan
Pokja Pemilihan, maka
pengambilan keputusan
diserahkan kepada PA/KPA
paling lambat & (enam) hari kerja;

Teliti, dalam hal PAKPA
menyetujui  penclakan  PPK,
apakah PAIKPA telah
memerintahkan Pokja Pemilihan
untuk melakukan evaluasl ulang,
penawaran ulang atau tender
ulang paling lambat & (enam)

| kerja;

Teliti dalam hal PAKPA
menyetujui  hasil  pemilihan,

apakah PA/KPA telah
memerintahkan PPK untuk

' menerbitkan SPPBJ  paling

lambat 5 (ima) hari kerja;

Apabila pemenang yang ditunjuk
mengundurkan diri, klarifikasi
kepada PPK apakah ada
pernyataan tertulis dari
pemenang tersebut dan disertai
dengan alasan yang jelas;

10.

Mintakan kepada UKPBJ hasil
keputusan/pertimbangan UKPBJ
atas pernyataan pengunduran diri
pemenang (ditenma  secara
obyektif atau tidak dapat diterima

secara obyektif),

i

Teliti, apakah calon penyedia
tersebut  dimasukkan  dalam
Daftar Hitam selama 1 (salu)
tahun dan jaminan penawarannya
dicairkan dan disetorkan ke Kas
Megara/Daerah, apabila surat

pernyataan pengunduran  din




E. AUDIT ATAS PELAKSANAAN KONTRAK KONSTRUKSI

E.1 PROSES PENANDATANGANAN KONTRAK

No.

Tujuan dan Prosedur Audit

Rencana

Pelaksana Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref

Penetapan SPPBJ

| Tujuan Audit:

Untuk meyakinkan proses
penetapan SPPBJ sesuai
ketentuan

Prosedur Audit:

Dapatkan dokumen hasil
reviu Pejabat Penandatangan
Kontrak atas laporan hasil
pemilihan Penyedia dari
Pokja Pemilihan/Pejabatl
Pengadaan.

Bandingkan SPPBJ dengan
laporan  hasil  pemilihan
Penyedia dari Pokja
Pemilihan/Pejabat
Pengadaan.

Dalam hal Pejabat
Penandatangan Kontrak tidak
menyetujui  hasil pemilihan
Penyedia, lakukan
pengecekan apakah Pejabat
Penandatangan Kontrak
menyampaikan  penolakan
tersebut  kepada  Pokja
Pemilihan/Pejabat

Pengadaan disertai dengan
bersama dan bukti.

| Lakukan telaahan hasil

penclakan Pejabat
Penandatangan Kontrak
tersebut.

Lakukan pengujian, apakah
PPK dan Pokja
Pemilihan/Pejabat
Pengadaan melakukan
pembahasan bersama terkait
perbedaan pendapat atas
hasil pemilihan Penyedia.
Dapatkan  dokumen hasil
pembahasan bersama
tersebut.
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Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
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Dalam hal tidak tercapal
kesepakatan, lakukan
pengecekan apakah
pengambilan keputusan telah
diserahkan kepada PA/KPA
paling lambat 6 (enam) hari
kerja setelah tidak tercapai
kesepakatan tsb.

Dapatkan dokumen
keputusan PA/KPA  dan
lakukan pengujian apakah
keputusan tersebut
dilaksanakan sesuai Perka
LKPP Bagian VI 7.11
Perselisihan Pendapat alas
Hasil Pemilihan.

Bila Pemenang
Pemilihan/Calon  Penyedia
yang telah ditunjuk
mengundurkan diri  dengan
alasan yang tidak dapat
diterima oleh PPK, dan masa
penawarannya masih
berlaku, lakukan pengecekan
apakah calon Penyedia
tersebut dikenakan sanksi
Daftar Hitam selama 1 (satu)
tahun dan Jaminan
Penawarannya dicairkan dan
diselorkan pada Kas
Negara/Daerah

Bandingkan tanggal SPPBJ
dan Tanggal DIPA/DPA-
KIL/PD.

10

Dalam hal Tender/Seleksi
dilakukan mendahului tahun
anggaran, Lakukan
pengecekan apakan tanggal
SPPBJ diterbitkan setelah
persetujuan Rencana Kerja
dan Anggaran atau Rencana
Kerja Anggaran Perangkat
Daerah  sesuai dengan
ketentuan perundang-
| undangan
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Rencana

Realisasi

Pelaksana Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

1"

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil audit

B.

Draft/ Rancangan Kontrak

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan
draft/rancangan kontrak yang
akan ditandatangani PPK
sesual dengan rancangan
kontrak seperti dalam
dokumen pemilihan penyedia
barangfjasa

Prosedur Audit :

Bandingkan Rancangan
Kontrak (dalam dokumen
pemilihan penyedia pekerjaan
konstruksi) dengan kontrak
yang akan ditandatangani
PPK (draft kontrak).

Lakukan pengecekan apakah
PPK dan penyedia pekerjaan
konstruksi tidak melakukan
perubahan secara substansi
atas rancangan kontrak.

Lakukan pengecekan apakah |

PPK dan penyedia pekerjaan
konstruks| telsh melakukan
pemeriksaan kontrak alas
substansi, bahasa,
redaksional, angka dan huruf,
dengan membubuhi paraf
pada tiap lembar dokumen
kontrak.

Peroleh hasil penilaian oleh
ahll hukum atas kontrak
bernilai di atas seratus miliar
rupiah

Untuk kontrak tahun jamak,
dapatkan dokumen
persetujuan dari  pejabat
berwenang

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil audit

Substansi Kontrak

Tujuan Audit :
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|
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Waktu
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Untuk meyakinkan
isifsubstansi  kontrak telah
sesual dengan ketentuan.

Prosedur Audit :

Teliti substansi kontrak yang
akan ditandatangani apakah
telah sesuai dengan
ketentuan minimal miliputi:

a. Uraian pembukaan:

Judul kontrak

Nomor kontrak

Tanggal kontrak

b, Isi

Para pihak dalam
kontrak, termasuk apabila
penyedia barang/jasa
merupakan KSO/kemitraan

- Pekerjaan yang akan
dilaksanakan

- Jadwal Pelaksanaan
Pekerjaan

- Harga kontrak dalam
angka

- Harga kontrak dalam
huruf

- Hak & Kewajiban para
pihak

- Termijn & cara
Pembayaran

- Ketentuan mengenai
pemberdayaan usaha kecil

- Klausul kewajiban
penggunaan produksi dalam
negerl,

- Klausul pemutusan
kontrak

- Klausul pencairan
jaminan pelaksanaan bila
terjadi wanprestasi (contoh:
pekerjaan tidak selesai, mutu
tidak sesuai spesifikasi,
kelaikan bangunan melebihi
batas toleransi)

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil audit

Proses Tanda Tangan Kontrak
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Pelaksana Waktu

Pelaksana

Waktu

KKA

Tujuan Eﬁdlt 3

Untuk meyakinkan bahwa :

- Kontrak yang
ditandatangani oleh PPK
telah tersedia

Dananya

- Kontrak yang
ditandatangani sudah sesuai
dengan

ketentuan

Prosedur Audit :

Lakukan pengujian dan minta
dokumen (notulen) terkait
rapat persiapan
penandatanganan  Kontrak
antara Pejabat
Penandatangan Kontrak
dengan Penyedia.

Bandingkan tanggal yang
tertera dalam kontrak dengan
SPPBJ, apakah tanggal
kontrak mendahului tanggal
SPPBJ,

Cek tanggal kontrak tersebut
dan bandingkan tanggal
tersebut apakah tidak
mendahulul DIPA/DPA-
K/L/PD. Apabila tanggal
kontrak mendahului tanggal
pada dokumen DIPA/DPA-
K/L/IPD, tanyakan
penyebabnya.

Cek apakah kontrak yang
telah ditandatangani PPK
telah tersedia cukup dananya
dalam DPA/DIPA - K/L/PD.

Bila tanggal Kontrak
mendahului tanggal
DIPA/DPA-KIL/PD, cek dalam
dokumen kontrak apakah
terdapat klausul ‘“Kontrak
mulai berlaku dan
dilaksanakan setelah
DIPA/DPA berlaku efektif”,




No.

Rencana

Realisasi

Pelaksana Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref
KKA

apakah
penandatanganan  Kontrak
dilakukan setelah Penyedia
Barang/Jasa menyerahkan
Jaminan

Pelaksanaan.

Lakukan pengujian, apakah
Pejabat Penandatangan
Kontrak melakukan verifikasi
secara  fertulis  kepada
penerbit jaminan sebelum
penandatanganan Kontrak.

Dapatkan copy dokumen
Jaminan Pelaksanaan dan
bandingkan apakah tanggal
diterimanya lebih awal dari
tanggal kontrak

Dapatkan bukti/dokumen
publikasi proses
penandatanganan kontrak.
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Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil audit

Jaminan Pelaksanaan

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan bahwa
besaran dan jangka waklu
jaminan pelaksanaan yang
diterima telah sesuai dengan
ketentuan

Prosedur Audit :

Bandingkan harga
penawaran terkoreksi dengan
Harga perkiraan sendiri untuk
mengetahui besaran jaminan
palaksanaan yang kurang dari
seharusnya (jika nitai
penawaran lebih rendah dari
B0% dari nilai total HPS, maka
nilai jaminan pelaksanaan
dihitung 5% dari total HPS).

Lakukan verifikasi apakah
jaminan pelaksanaan yang
disampaikan telah mencukupi
dengan jumiah yang
ditentukan.
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Rencana

Realisasi

Pelaksana Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref

Cek apakah jangka waktu
jaminan pelaksanaan telah

sesual dengan ketentuan,

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil audit

E.2 PELAKSANAAN KONTRAK

Tujuan dan Prosedur

Realisasi

Audit

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

Penyerahan Lokasi Kerja_

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan bahwa
lokasi kerja yang
diserahkan kepada
Penyedia tidak bermasalah
dan bukti kepemilikannya
tidak dalam sengketa serta
tidak bermasalah terkait
hukum adat

Prosedur Audit :

Dapatkan Berita Acara
Penyerahan Lokasi Kerja
dan telti kebenaran dan
keabsahan Berita Acara
tersebut,

Lakukan peninjauan lokasi
ke lapangan;

Pastikan bahwa lokasi kerja
yang diserahkan tidak
bermasalah (misainya
tanah bermasalah dan bukti
kepemilikannya tidak dalam
sengketa serla  tidak
bermasalah terkait hukum
adat),

Teliti bukti kepemilikan dan
luas lokasi kerja yang
tertera dalam bukti
kepemilikan tersebut untuk
memastikan bahwa |okasi
tersebut tidak bermasalah
kepemilikannya dan
memadai untuk
pelaksanaan pekerjaan
konstruksi;




Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit.

Penerbitan Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK)

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan bahwa
penerbitan SPMK sesual
ketentuan dan  dapat
dijadikan acuan  untuk
memulal pelaksanaan

pekerjaan,

Prosedur Audit :

Dapatkan dokumen SPMK
dan tanda terima SPMK
tersebut dari Penyedia,

Teliti  apakah SPMK
diterbitkan setelah tanggal
Berita Acara Penyerahan
Lokas! Kerja;

Teliti tanggal penerbitan
SPMK dan bandingkan
apakah tanggal penerbitan
tsb melebihiftidak dan 14
hari  kalender setelah
tanggal  kontrak Bila
melebihi 14 hari setelah
tanggal kontrak, tanyakan
penyebabnya kepada PPK,

Teliti apakah SPMK telah
mencantumkan saat paling
lambat pelaksanaan
kontrak.

Bila SPMK tidak
mencantumkan saat paling
lambat pelaksanaan
kontrak, tanyakan
penyebabnya kepada PPK,

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit

| Pemberian Uang Muka

Tujuan Audit ;

Untuk meyakinkan bahwa
uang muka dibayarkan
tepat jumlah, tepat waktu
dan sesuai prosedur.

Prosedur Audit :




Tujuan dan Prosedur
N

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

Dapatkan surat
permahonan uang muka
dari Penyedia, jaminan
uang muka, dan SPP
pemberian uang muka;

Teliti surat permohonan
uang muka apakah telah
disertal dengan rencana
penggunaan uang muka

dan jumiahnya telah sesuai

| dengan kontrak,
Catatan:
Uang muka dapat
diberikan kepada

penyedia Barang/Jasa
untuk:

'a mobilisasi alat dan
tenaga kerja

b. pembayaran uang
tanda jadi kepada pemasok
barang/material; dan atau

c. persiapan teknis lain
yang diperlukan  bagi
pelaksanaan  pengadaan
barang/jasa

Uang muka dapat
diberikan kepada
penyedia barang/jasa
dengan ketentuan:

a PPK menyetujul
rencana penggunaan uang
muka yang diajukan oleh
Penyedia Barang/Jasa,

b Untuk usaha kecil, uang
muka dapat diberikan
paling tinggi 30% dari nilai
kontrak,

¢.  Untuk usaha nan kecil
dan penyedia jasa
konsultansi, wuang muka
dapat diberikan paling
tinggi 20% dari nilai kontrak;

d  Untuk kontrak tahun
jamak uang muka dapat
diberikan




Tujuan dz ﬂi&w
LAt il

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

~15% dan total nilai
kontrak pengecualian
dilakukan persetujuan

Bandingkan tanggal
pengajuan SPP uang muka
dengan tanggal
penerimaan jaminan uang
muka dari penyedia. Teliti
apakah tanggal
pengajuan SPP  tlidak
melebihi dari 7 hari
setelah tanggal penerimaan
jaminan uang muka,

Dapatkan jaminan uang
muka, teliti dan pastikan
bahwa :

- besarnya jaminan
uang muka sama dengan
jumiah uang muka yang
dibenkan,

- masa berlakunya sejak
tanggal persetujuan
pemberian uang muka
sampai dengan
penyerahan pertama
pekerjaan;

| jaminan uang muka dapat
diterbitkan oleh  Bank
Umum/ Asuransi bersifat
mudah dicairkan dan tidak
bersyarat  (unconditionaf)
untuk paket pekerjaan
sampai dengan lima puluh
miliar, sedangkan untuk
paket pekerjaan di atas lima
puluh miliar diterbitkan oleh
bank umum bersifat mudah
dicairkan dan tidak

bersyarat (unconditional).

Dapatkan jawaban
kiarifikasi tertulis dari PPK
mengenai keabsahan
jaminan uang muka
terutama mengenai
kepastian pencairan

jaminan wvang muka bila
terjadi wanprestasi,




No.

Tujuan dan Prosedur
 Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit.

Penyusunan Program Mutu

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan bahwa
pekerjaan telah memenuhi
spesifikasi teknis yang yang
ditetapkan dalam kontrak.

Prosedur Audit :

Dapatkan rencana kegiatan
program mutu dan jadwal
pelaksanaannya serta
pedoman atau langkah
kerja yang akan dilakukan
dalam rangka program
mutu kepada PPK,;

Dapatkan penjelasan
kepada PPK kegiatan
program muty yang
penting/berpengaruh
terhadap mutu pekerjaan
konstruksi;

Lakukan pengamatan
program mutu penting yang
dilakukan Pengawas
Pekerjaan, apakah
kegiatan program dilakukan
sesual dengan prosedur,
jika tidak sesuai prosedur
sampaikan kepada PPK,
untuk ditindak lanjuti;

Lakukan pengamalan
perbaikan yang dilakukan
Penyedia untuk
memastikan bahwa
perbaikan hasil program
mutu penting telah
dilakukan,

Dapatkan seluruh kegiatan
program mutu yang telah
dilakukan dan teliti apakah
semua rencana program
mutu telah dilaksanakan,
jika terdapat kegiatan
program mutu yang fidak




Tujuan dan Prosedur
~ Audit

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

dilaksanakan dapatkan
penjelasan dari PPK;

Dapatkan seluruh hasil
program mutu yang telah
dilaksanakan disertai data
pendukungnya (misalnya
sampelibenda uji mutu

laboratorium lapangan
serta hasil uji
laboratoriumnyay), dan

dapatkan  daftar  hasil
program miutu yang
memerlukan perbaikan,

Pastikan bahwa semua
hasil program yang
memeriukan perbaikan,
telah disampaikan secara
tertulis kepada Penyedia
dan ditetapkan batas waktu
perbaikannya;

| Dapatkan  daftar  hasil

program yang telah
diperbaiki oleh Penyedia,
bandingkan dengan daftar
hasil pengawasan yang
harus diperbaiki, untuk
memastikan bahwa
semua hasil program telah
dilaksanakan perbaikannya
oleh Penyedia;
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Jika terdapat hasil program
yang belum diperbaiki
sampai dengan batas
waktu yang ditetapkan, teliti
apakah PPK telah
melakukan tindakan sesuai
dengan ketentuan yang
telah diatur dalam kontrak;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit

Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan bahwa
telah  dilakukan  rapat
persiapan pelaksanaan
kontrak dan adanya




[ AuditEI

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

kesepakatan mater rapat
sesual kesepakatan dalam
kontrak.

Prosedur Audit:

Dapatkan jadwal/undangan
rapat persiapan
pelaksanaan Kkontrak, dan
teliti bahwa rapat persiapan
pelaksanaan kontrak
dilaksanakan paling lambat
tujuh hari setelah
diterbitkannya SPMK;

Amati setiap pelaksanaan
rapat persiapan
pelaksanaan kontrak, dan
pastikan bahwa Penyedia
telah menyerahkan
program  mutu  sesuai
kontrak, dihadiri oleh PPK,
Penyedia, unsur
perencana, unsur
pengawas, dan telah
dilakukan pembahasan
serta Kesepakalan mater
rapat antara lain meliputi
program mutu, organisasi
kerja, tata cara pengaturan
pelaksanaan  pekerjaan,
jadwal pengadaan
bahan/material, mobilisasi
peralatan dan penyusunan
rencana pemeriksaan
lokasi pekerjaan;

Dapatkan  Notulen/Berita
Acara Rapat Persiapan
Pelaksanaan Kontrak, dan
pastikan bahwa Isi
Notulen/Berita Acara
tersebut  telah  sesuai
dengan hasil pengamatan;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit

F.

Mobilisasi

Tujuan Audit :




Tujuan dan Prosedur
Audit

Realisasi

Pelaksana

Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

Untuk meyakinkan bahwa
maobilisasi telah
dilaksanakan tepat waktu
dan materinya sesual
kontrak,

Prosedur Audit :

Lakukan konfirmasi kepada
PPK bahwa tidak ada
perubahan jadwal
mabilisasi,

Cek apakah mobilisasi
dilaksanakan paling lambat
30 hari sejak SPMK terbit,

Teliti kembali  klausul
kontrak mengenai
peralatan, personil, kantor
di lokasi kerja, gudang
bahan/material dan
persiapan lainnya Yyang
harus
dikerjakan/disediakan
Penyedia pada  saat
mobilisasi;

Lakukan pengamatan
pelaksanaan  mobilisasi,
dan  pastikan  bahwa
mabilisasi dilaksanakan
sesual item yang ditetapkan
dalam kontrak;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit.

Pemeriksaan Bersama (Lokasi Kerja)

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan bahwa
kondisi lokasi kerja sesuai
dengan kondisi  yang
dibutuhkan dalam
pelaksanaan kontrak,

Prosedur Audit :

Lakukan pemeriksaan
bersama lokasi  kerja
dengan didampingl Tim
Teknis/Tenaga Ahli,

Lakukan pengukuran dan
pemeriksaan detail kondisi
lokasi pekerjaan,




Tujuan dan Prosedur
Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

Dapatkan Berita Acara
Pemeriksaan bersama, jika
terdapat perbedaan
sampaikan kepada PPK
untuk ditindak lanjuti;

Jika hasil pengukuran dan
pemeriksaan detail kondisi
lokasi pekerjaan dapat
mengakibatkan perubahan
volume pekerjaan, dan nilai
kontrak, tanyakan kepada
PPK apakah telah
dilakukan negosiasi volume
dan harga yang mengacu
pada kontrak awal serla
pengaruhnya terhadap
jangka waktu pelaksanaan
pekerjaan,

Dapatkan berta acara
negosiasi perubahan
volume dan harga
pekerjaan untuk
memastikan bahwa hasil
negosiasi volume dan
harga dituangkan dalam
Berita Acara,

Bila ada addendum
kontrak, dapatkan
addendum kontrak, dan
analisa apakah lelah
mengacu Berita Acara
Negosiasi volume dan

Harga;

Dapatkan gambar
perubahan pekerjaan, dan
pastikan bahwa gambar
tersebut  telah  sesual
dengan addendum kontrak
dan telah ditandatangani
cleh Pengawas pekerjaan;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit.

AN

| | antan Pelaksanaan nkarjam

Tujuan Audit :




No.

Tujuan dan Prosedur
S Audit )

Rencana

Realisasi

Pelaksana Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

Untuk meyakinkan bahwa
konsultan pengawas atau
konsultan manajemen
konstruksi telah melakukan
pemantauan pelaksanaan
pekerjaan dengan
maksimal

Prosedur Audit :

Tanyakan kepada PPK
mengenai jadwal
pelaksanaan rapat
pemantauan dan
informasikan kepada PPK
bahwa auditor akan
menghadir rapat tersebut;

Pada saat pelaksanaan
rapat pemantauan, amati
apakah pelaksanaan rapal
pemantauan telah dihadiri
oleh Pengawas Pekerjaan
dan Penyedia;

Amati apakah Rapat
Pemantauan membahas

tentang:

- Perkembangan
pekerjaan;

- Perencanaan atas
sisa pekerjaan;

Rencana tindak
lanjut atas peringatan dini;

- Hal-hal yang
bersifat teknis

yang periu
pengawasan tinggi

Apabila tidak terdapat
pembahasan materi
peringatan dini,
konfirmasikan kepada
Penyedia apakah memang
tidak ada peringatan dini
yang perlu disampaikan
kepada Pengawas
Pekerjaan,

5

Dapatkan Berita Acara
Rapat Pemantauan
Pelaksanaan Pekerjaan
dan teliti apakah maten




Tujuan dan Prosedur
Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

yang dibahas dalam rapat
telah dimasukkan dalam
Berita Acara,

Konfirmasikan kepada

 peserta rapat pemantauan

apakah telah menenma
Berita Acara Hasil
Pemantauan;

Tanyakan kepada
Pengawas apakah seluruh
permasalahan yang

lertuang dalam BA
Pemantauan Pelaksanaan
Pekerjaan telah diambil

keputusan melalui
pernyataan tertulis.
Dapatkan parnyataan
tertulis  tersebut  dan
tanyakan apakah
keputusan tersebut telah
disampaikan kepada

semua pihak yang
menghadiri rapat,

Tuangkan dalam daftar uj
dan buat simpulan hasil
audit

H2,

Perubahan Kegiatan Pekerjaan

Tujuan Audit :

"Untuk meyakinkan bahwa
perubahan kegiatan
pekerjaan dan prosedurnya
sesuai kontrak.

Prosedur Audit

Bila terdapat perubahan
kegiatan pekerjaan,
dapatkan surat perintah
perubahan secara tertulis
dari PPK kepada penyedia,
Berita Acara Negosiasi
teknis dan harga, adendum
kontrak, Surat PA/KPA
tentang pembentukan
Panitia/Pejabat Peneliti

Pelaksanaan Kontrak;




No.

Tujuan dan Prosedur

Rencana

Audit Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

I1;:z!ru’::~'.sﬂ'|an secara terfulis

| pekerjaan  telah  sesual

Teliti surat peritah

PPK untuk memastikan
bahwa perubahan

dengan hasil penelitian
Panitia/Pejabat Peneliti
Pelaksanaan Kontrak, dan
SSUK;

3! kontrak dan  memang
| pekerjaan yang diperiukan

Jika perubahan pekerjaan |
merupakan pekerjaan
tambah, pastikan bahwa
pekerjaan tambah tersebut |
belum tercantum dalam

untuk menyelesaikan
seluruh pekerjaan,
tersedianya anggaranuntuk
pekerjaan tambah serta
nilainya tidak melebihi 10%
dari nilai kontrak awal,

| Bandingkan BA negusiasii

| memastikan bahwa

teknis dan harga, dengan
kontrak awal untuk

negosiasi teknis dan harga
telah mengacu  pada
kontrak awal,

Bandingkan addendum
kontrak dengan BA
negosiasi teknis dan harga.
untuk memastikan bahwa
addendum kontrak dibuat |
berdasarkan hasil |
negosiasi teknis dan harga,

—_————

| Tuangkan dalam daftar uji

dan buat simpulan hasil
audit.

H.3

Penilaian Kemajuan Pelaksanaan Pekerjaan

Tujuan Audit;

Untuk meyakinkan bahwa
kemajuan pelaksanaan
pekerjaan yang disepakati
oleh Penyedia dan PPK
telah sesual dengan
kemajuan fisik dilapangan




No.

Tujuan dan Prosedur
Audit

Realisasi

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

dan sesuai dengan
spesifikasi teknis yang
ditetapkan dalam kontrak.

Prosedur Audit

Dapatkan laporan
kemajuan hasil pekerjaan,
kurva S, laporan hasil
pemantauan, laporan hasil
program mutu, laporan
harian/ mingguan/bulanan
kepada PPK, dan
addendum kontrak (bila
ada),

Teliti laporan kemajuan
hasil pekerjaan apakah
telah  sesuai  dengan
kontrak /addendum kontrak
(rincian kegiatan, harga
satuan, kebenaran
perhitungan, perhitungan
bobot  pekerjaan, %
kemajuan fisik),

Bandingkan laporan
kemajuan pekerjaan
dengan jadwal
pelaksanaan pekerjaan,
laporan bulanan

/mingguan/harian, lakukan
analisa dan teliti Kurva S

| Jika terdapat
perbedaan kemajuan
pekerjaan antara

rencana dengan realisasi
teliti perbedaan tersebut
dan dapatkan penjelasan
kepada PPK/Pengawas

Pekerjaan,

Bandingkan laporan

kemajuan pekerjaan

dengan kemajuan
4 | pekerjaan yang

diungkapkan pada BA

Rapat Pemantauan

Pelaksanaan  Pekerjaan,




No.

Tujuan dan Prosedur
Audit

Rencana

Realisasi

Pelaksana | Waktu

Pelaksana

Waktu

Ref KKA

|lka terdapat perbedaan
teliti perbedaan tersebut,
dan dapatkan penjelasan
kepada PPK/Pengawas
Pekerjaan;

Dapatkan data kemajuan
fislkk  pekerjaan  yang
disubkontrakan, dan
pastikan bahwa pekerjaan
yang disub kontrakan
sesuai dengan kontrak
Dapatkan penjelasan
perbedaan kepada PPK (
bila ada),

Lakukan peninjauan
kelokasi pekerjaan, untuk
memastikan bahwa
kemajuan fisik telah sesuai
dengan kemajuan
pekerjaan yang terpasang;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit.

Pembayaran Prestasi Peke

rjaan

Tujuan Audit :

" Untuk meyakinkan bahwa
pembayaran pekeraan
tidak meleblhi prestasi
pekerjaan yang telah
dilaksanakan.

Prosedur Audit :

Dapatkan dokumen
permintaan pembayaran
dari Penyedia,

Teliti permintaan
pembayaran prestasi
pekerjaan dari Penyedia,
pastikan bahwa .

- jJumlah tagihan sesuai
dengan klausula dalam
kontrak;

- prestas! pekerjaan yang
diajukan tidak lebih dari
prestasi pekerjaan yang




telah d'i;ap‘akgt;i-‘uiah
Penyedia dan PPK;,

- dilampirkan dokumen
pembayaran kepada sub
Kontraktor atas pekerjaan
yang terpasang.

Teliti bukti pembayaran
kepada sub kontraktor
bahwa pekerjaan sub
kontraktor telah terpasang
sesual dengan  hasil
pemeriksaan dilapangan;

Jika ada pembayaran uang
muka pastikan bahwa
pembayaran prestasi
pekerjaan telah dikurangi
dengan angsuran uang
muka, denda atau ganti rugi
(jika ada) serta pajak;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil

Untuk meyakinkan bahwa
perpanjangan waktu
pelaksanaan diberikan
sesuai  ketentuan dalam
kontrak.

Prosedur Audit :
Dapatkan usulan
perpanjangan yang

diajukan secara tertulis
oleh Penyedia beserta
dokumen pendukungnya,

Dapatkan hasil penelitian
PPK atas usulan
perpanjangan waktu
pelaksanaan yang diajukan
oleh  Penyedia, untuk
mengetahui alasan
perpanjangan atau
penolakannya;




Telti alasan
diterima/ditolaknya
perpanjangan, dengan
dokumen pendukungnya
untuk memastikan bahwa
alasan

perpanjangan/penclakan

. | tersebut sesuai dengan

kontrak dan telusuri
alasan pengajuan
perpanjangan ke laporan
harian, untuk memastikan
kesesuaian alasan dengan

kondisi yang dilaporkan
dalam laporan harian,

Jika keterlambatan
tersebut, karena peristiwa
konpensasi, teliti
peringatan  dini  yang
disampaikan Penyedia
untuk memastikan bahwa
Penyedia telah
menyampaikan peringatan
dini  terkait peristiwa
konpensasi

yang di klaim Penyedia;

Dapatkan persetujuan
perpanjangan oleh PPK,
dan teliti tanggal surat
persetujuan tersebut, untuk
memastikan bahwa
persetujuan perpanjangan
pelaksanaan  pekerjaan
tersebut tidak lebih dan 21
hari setelah

perpanjangan,

Tuangkan dalam daftar ujl
dan buat simpulan hasil
audit.

L .,'@_;]_ml e

Tujuan Audit :

Untuk meyakinkan bahwa :

- pembayaran hasil
pekerjaan dilakukan
setelah pekerjaan selesai,




yang dilaksanakan sesuai
dengan kontrak,

- diterimanya jaminan
pemeliharaan atau retensi,

- telah diperhitungkan
dengan uang muka, pajak,
ganti rugi, denda (bila ada),

- perhitungan denda,
ganti rugi sesuai dengan
kontrak.

Prosedur Audit :
Dapatkan permintaan
pembayaran hasil

pekerjaan oleh Penyedia

_ | dan Berita Acara

Penyerahan Pertama
Pekerjaan

kepada PPK,

Teliti permintaan jumiah
permintaan  pembayaran

" | tersebut apakah telah

sesuai dengan kontrak;

Jika jumiah permitaan
" | pembayaran 100 % maka

- Dapatkan jaminan
pemeliharaan;

- Teliti masa berlaku
jaminan pemeliharaan yaitu
sejak tanggal serah terima
pertama sampai dengan
tanggal penyerahan akhir
pekerjaan, dan besarnya 5
% dari nilai kontrak;

- Pastikan bahwa

jaminan pemeliharaan
diterbitkan oleh  Bank
Umum/Perusahaan

Penjaminan/ Perusahaan
Asuransi, bersifat mudah
dicairkan dan tidak
bersyarat (unconditional)
untuk paket pekerjaan
sampai dengan lima puluh
miliar dan untuk paket
pekerjaan di atas lima puluh
miliar, jaminan
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purrwﬁharn diterbitkan
oleh Bank Umum bersifat
mudah dicairkan dan tidak
bersyarat (unconditional);

- Dapatkan jawaban
klarifikasi tertulis dari PPK
mengenal keabsahan
jaminan pemeliharaan
terutama mengenai
kepastian pencairan
jaminan pemeliharaan bila
terjadi wanprestasi;

- Dapatkan SPP yang
diajukan PPK kepada
Pejabat  Penandatangan
SPM, dan teliti tanggal
penerbitan SPP sesuai
dengan kesepakatan dalam
kontrak (paling lambat 7
hari pengajuan permintaan
pembayaran),

- Pastikan jumlah yang
akan dibayarkan sebesar
100 % dan telah dipotong
uang muka, pajak, denda
(ika ada) atau telah
diperhitungkan ganti rugi
(jika ada).

Jika Penyedia dikenakan
denda :

- Teliti alasan dan
dokumen pendukungnya
untuk memastikan bahwa
keterlambatan tersebut
semata-mata karena
kesalahan penyedia;

- Teliti perhitungan
denda yang kenakan
kepada Penyedia untuk
memastikan bahwa
perhitungan denda telah
sesual dengan kontrak.

Jika Penyedia mengajukan
kiaim ganti rugi karena
peristiwa kompensasi .




- Teliti alasan dan
dokumen pendukungnya
untuk memastikan bahwa
keterlambatan tersebut
karena peristiwa
kompensasi;

- Dapatkan data
penunjang dan perhitungan
kompensasi yang diajukan
oleh Penyedia kepada
PPK, teliti data tersebut
untuk memastikan bahwa
data dan  perhitungan
tersebut merupakan
kerugian akibat peristiwa
kompensasi;

- Teliti peringatan dini
yang disampalkan
Penyedia untuk
memastikan bahwa
Penyedia telah
menyampaikan peringatan
dini terkait peristiwa
kompensasi yang di kiaim
Penyedia;

- Teliti apakah kerugian
atas peristiwa kompensasi
tersebut dibebankan
kepada PPK atau kepada
negara/daerah dan analisis
apakah pembebanan
tersebut telah tepat.

Jika jumiah pemintaan
pembayaran 95 % dari nilai
kontrak maka :

- Dapatkan SPP yang
diajukan PPK kepada
Pejabat  Penandatangan
SPM, dan teliti tanggal
penerbitan SPP  sesuai
dengan kesepakatan dalam
kontrak (paling lambat 7
hari pengajuan permintaan
pembayaran);




- yinga nlbaynrkan

95 % dari nilai kontrak dan
telah dipotong uang muka,
pajak, denda (jika ada) atau
telah diperhitungkan ganti

rugi (jika ada);
- Jika ada denda yang
dikenakanna kepada

Penyedia atau klaim ganti
rugi dari Penyedia lihat
audit program denda dan
ganti rugi.

Tuangkan dalam daftar uji
. | dan buat simpulan hasil
audit.

F ?-f =0
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Tujuan Auﬁﬁ :'

Untuk meyakinkan bahwa
penyesuaian harga sesuai
ketentuan dalam kontrak

Prosedur Audit

Teliti kembali kontrak yang
ditanda tangani  untuk
memastikan bahwa kontrak
yang ditandatangani adalah
| kontrak  harga  satuan,
kontrak tahun jamak dan
bukan pekerjaan dengan
harga satuan timpang;

Teliti kembali dokumen
pengadaan untuk
memastikan bahwa tata
cara perhitungan
penyesualan harga lelah
dicantumkan dengan jelas
dalam dokumen tersebut,

Dapatkan perhitungan
penyesuaian harga yang
diajukan oleh penyedia

beserta data-datanya
(termasuk indeks
penyesuaian harga bagi

komponen pekerjaan
yang

berasal dari luar negeri,
bila ada),

U TSI




Teliti
penyesuaian harga yang
diajukan penyedia dan
pastikan bahwa :

rhitungan

- perhitungan
penyesuaian harga dimulai
pada bulan ke

13 (tiga belas) sejak
pelaksanaan pekerjaan;

- penyesuaian harga
satuan tidak termasuk
komponen keuntungan dan

biaya operasional
sebagaimana  tercantum
dalam dokumen
penawaran;

- penyesuaian harga
satuan diberiakukan sesuai
dengan jadwal
pelaksanaan yang
tercantum dalam kontrak
awal/addendum kontrak;

- penyesualan harga
satuan komponen
pekerjaan yang berasal dari
luar negeri menggunakan
indeks penyesuaian harga
dari negara asal barang
tersebut;

- Kontrak yang terlambat
pelaksanaannya
disebabkan oleh kesalahan
Penyedia, diberlakukan
penyesuaian harga
berdasarkan indeks harga
terendah antara jadwal
awal dengan  jadwal
realisasi pekerjaan.

Teliti rumusan penyesuaian
harga satuan, apakah telah
sesuai dengan klausul
kontrak dan tepat
perhitungannya;

Teliti rumusan penyesuaian
nilai kontrak, apakah telah
sesuai  dengan  klausul




perhitungannya,

Dapatkan tagihan, telit
tagihan

penyesuaian harga yang
diajukan oleh PPK,
apakah telah sesuai
dengan kontrak;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit.

Tujuan Au -

Untuk meyakinkan bahwa
keadaan kahar sesuai
dengan keadaan yang
ditetapkan dalam kontrak
dan keadaan kahar
berdasarkan keputusan
instansi yang berwenang.

Prosedur Audit :

Dapatkan informasi dan
data mengenal :

- surat pemberitahuan
dari Penyedia tentang
terjadinya keadaan kahar;

- salinan pernyataan
keadaan kahar yang

| dikeluarkan oleh
pihak/instansi yang
berwenang sesuai

ketentuan perundang-
undangan,

- addendum  akibat
keadaan kahar,

Teliti tanggal surat
pemberitahuan  tersebut,
dan bandingkan dengan
tanggal terjadinya keadaan
kahar serta pastikan bahwa
tanggal surat
pemberitahuan  tersebut




tidak melebihi 14 hari
kalender sejak terjadinya
keadaan kahar,

Teliti keadaan kahar yang
diungkapkan dalam surat
pemberitahuan, apakah
sesuai dengan keadaan
kahar vyang disepakati
dalam kontrak dan sesua
ketentuan yang ada, jika
berbeda dapatkan
penjelasan perbedaan
tersebut kepada PPK;

Teliti addendum kontrak
akibat keadaan kahar,
apakah pekerjaan
dihentikan sementara,
dilanjutkan, atau dihentikan
dan dapatkan penjelasan
pertimbangannya,

1)

Jika akibat keadaan kahar
pekerjaan dihentikan
sementara:

Teliti addendum kontrak,
dan  pastikan  bahwa
perpanjangan masa
pelaksanaan kontrak, tidak
melebihi masa terjadinya
keadaan  kahar, Jika
meleblhi masa keadaan
kahar, dapatkan penjelasan
penyebabnya kepada PPK;

2)

Jika akibat keadaan kahar
PPK tetap memerintahkan
pekerjaan dilaksanakan :

- Teliti addendum kontrak,
dan buat rincian biaya-
biaya yang harus
dikeluarkan PPK, untuk
melaksanakan pekerjaan
dalam masa keadaan
kahar,




- Dapatkan dasar
pertimbangan penetapan
biaya yang harus
dikeluarkan PPK untuk
melaksanakan pekerjaan
dalam masa keadaan
kahar, dan teliti dasar
pertimbangan tersebut
apakah telah memadai,

- Dapatkan laporan harian,
minggguan atau bulanan
pada keadaan kahar dan
teliti biaya tambahan yang
terkait pekerjaan tersebut
untuk memastikan bahwa
biaya tambahan adalah
biaya yang dikeluarkan
pada masa keadaan kahar
dan biaya tersebut sesuai
dengan addendum kontrak;

3)

Jika keadaan kahar
berakibat kontrak
pekerjaan dihentikan :

= Lakukan pemeriksaan
prestasi pekerjaan yang
diajukan Penyedia sesuai
prosedur audit poin |
mengenai penilaian
kemajuan pelaksanaan
pekerjaan;

. Dapatkan hasil

inventarisasi
bahan/perlengkapan yang
dilakukan cleh

Pengawas/Penyedia dan
biaya
langsungpembongkaran,
demobllisasi peralatan dan
personil,

- Lakukan peninjauan

kelapangan untuk
memastikan  kesesuaian
hasil inventarisasi
Pengawas/Penyedia

dengan




‘keadaan di lapangan;

- Teliti kesesuaian kuantitas
bahan dan perlengkapan
hasil inventarisasi dengan
kuantitas yang tercantum
dalam kontrak dan
kesesuaian harga
bahan/perlengkapan yang
diperhitungkan dengan
harga yang ditetapkan
dalam kontrak. Jika
terdapat perbedaan,
dapatkan penjelasan
kepada PPK,

Tuangkan dalam daftar uji
_ | dan buat simpulan hasil

Untuk meyakinkan bahwa
pemutusan kontrak
disebabkan oleh hal yang
disepakati dalam kontrak
dan jika pemutusan kontrak
dilakukan oleh Penyedia,
PPK telah melakukan
tindakan sesual ketentuan;

Prosedur Audit :

Dapatka surat pemutusan
kontrak dari PPK dan teliti
penyebab dilakukannya
pemutusan kontrak;

Dapatkan data-data

pendukung penyebab
pemutusan kontrak, untuk

* | memastikan ketepatan

penyebab diputuskannya
kontrak,

Teliti apakah pemutusan
kontrak secara sepihak

" | oleh PPK dilakukan

apabila;




- Kebutuhan Enga‘asa
tidak dapat ditunda
melebihi batas berakhirnya
Kontrak;

- Berdasarkan penelitian
PPK. Penyedia
Barang/Jasa tidak akan
mampu menyelesaikan
keseluruhan pekerjaan

walaupun diberikan
kesempalan sampai
dengan 50 (lima puluh) hari

kalender sejak masa
berakhimya pelaksanaan
pekerjaan untuk
menyelesaikan pekerjaan,

- Setelah diberikan
kesempatan
menyelesaikanpekerjaan
sampai dengan 50 (lima
puluh) hari kalender sejak
masa berakhirnya
pelaksanaan pekerjaan,
Penyedia Barang/Jasa
tidak dapa menyelesaikan

pekerjaan;

- Penyedia Barang/Jasa
lalai/cidera janji dalam
melaksanakan
kewajibannya dan tidak
memperbalki kelalaiannya
dalam jangka waktuyang
telah ditetapkan;

- Penyedia Barang/Jasa
terbukti melakukan

KKN, kecurangan, dan/atau
pemalsuan dalam proses
Pengadaan yang
diputuskan oleh instansi
yang berwenang, dan/atau

- Pengaduan tentang
penyimpangan
prosedur.dugaan KKN,
dan/atau pelanggaran
persaingan sehat dalam




pelaksanaan Pengadaan
Barang/Jasa dinyatakan
benar oleh instansi yang
berwenang.

Cek apakah PPK
memberikan kesempatan
kepada Penyedia
Barang/Jasa
menyelesaikan pekerjaan
sampai dengan 50 (lima
puluh) hari kalender dan
dapat meiampaui Tahun
Anggaran, sejak masa
berakhimya pelaksanaan
pekerjaan  sebagaimana
dimaksud pada point 3b
dan 3c;

Jika pemutusan kontrak,
karena kesalahan
Penyedia, apakah PPK
telah melakukan :

- Pencairan jaminan
pelaksanaan;

- Pencairan jaminan
uang muka atau sisa uang
muka harus dilunasi oleh

penyedia;

- Penyedia membayar
denda keterlambatan;
dan/atau

- Penyedia dimasukkan
dalam Daftar Hitam.

Jika pemutusan kontrak
dilakukan karena adanya
pengaduan tentang
penyimpangan  prosedur,
dugaan KKN dan/atau
pelanggaran  persaingan
sehat dalam pelaksanaan
pengadaan, teliti dokumen

pendukungnya untuk
memastikan bahwa
dokumen pendukung

pemutusan kontrak karena




PPK  telah

kesalahan
cukup;

Tuangkan dalam daftar uji
dan buat simpulan hasil
audit,
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KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH

KABUPATEN GUNUNGKIDUL

NOMOR 34 .\ /¥PvS /2004

TENTANG

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES
PENGADAAN BARANG/JASA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KERTAS KERJA AUDIT

A. AUDIT ATAS PERENCANAAN PENGADAAN BARANG/JASA

I
No | Uraian

Hasil Uji Ket.

A ldentifikasi Kebutuhan

1. | Terdapat hasil telaahan kelayakan barang/jasayang

| dimiliki/dikuasai K/L/PD Ya | Tidek
| 2 | Terdapat dokumen hasil telaahan riwayat ¥ Tidak |
kebutuhan barang//asa atas kegiatan yang sama, J e |
. = |
| 3 | Hasil telaahan kelayakan barang/jasa telah meliputi [
' seluruh barang/jasa yang Ya Tidak
dimiliki/dikuasai K/L/PD |
4 Hasil telaahan kelayakan barang sesual dengan o
kondisi fisik sebenarnya di lapangan (berdasarkan Ya Tidak
sampling).
5. | Jumiah kebutuhan barang/jasa didasarkan padatren v _—— ‘ |
pengadaan barang/jasa pada kegiatan sejenis. " s
| =
| 6. | Terdapat dokumen hasil identifikasi kebutuhan riil |
| jasa, contohnya Studi Kelayakan (Feasibility Study) Ya Tidak
| untuk pengadaan jasa selain pekerjaan konstruksi.
7. | Untuk pekerjaan konstruksi, terdapat dokumen hasil =
| identifikasi kebutuhan berupa oulpu! darl jasa :
konsultansi  yaitu desain/rancangan pekerjaan Ya Tidak
| konstruksi, | |
8 | Terdapat dokumen perencanaan/desain untuksarana = .
dan prasarana pendukung berfungsinya konstruksi Ya Tidak
| tertentu
9. | Terdapat dokumen Rencana Kebutuhan BarangMilik |
Ya Tidak

NMegara/Daerah sebagal hasil identifikasi kebutuhan
rill barang bag K/L/PD




No D Hasil Uji

Ket.

Terdapat dokumen

- standar barang Ya

. standar kebutuhan Ya

- standar harga (untuk BMN) atau SK Kepala

Daerah tentang standar harga (untuk BMD) | Ya

- Perkada tentang standarisasi sarana dan Ya
prasarana kerja pemda.

Tidak
Tidak

Tidak
Tidak

! 8
10. | Perencanaan kebutuhan barang milik |
negara/daerah telah disusun dengan

m rhatikan |
meamperhalika | Ya

usulan rencana kebutuhan barang yang diajukan '
| oleh Kuasa Pengguna Barang (KPB) masing-
masing unit kerja/SKPD. Ya

- ketersediaan barang milik negara/daesrah yangada,
sesuail dengan data barang pada pengguna
barang dan/atau pengelola barang.

Tidak

Tidak

11.  Perencanaan kebutuhan barang milik

negara/daerah lelah berpedoman pada: %
a

Ya
Ya

- standar barang,
- standar kebutuhan, dan

- standar harga (untuk BMN) atau SK Kepala
Daerah tentang standar harga (untuk BMD)

Ya

- Perkada tentang standarisasi sarana dan
prasarana kerja pemda.

12. | Standar berikut ini, telah ditetapkan oleh pengelola |
barang setelah berkoordinasi dengan instansi

terkait (misal. PU, BPS, Lembaga Elektronik Negara). Ya

- standar barang i Ya
- standar kebutuhan

Tidak
Tidak

Tidak

Tidak

Tidak
Tidak

13. 'Uaulan pengadaan pekerjaan konstruksi telah va

| sesuai dengan desain yang dibuat sebelumnya.

Tidak

14. | Buat simpulan hasil audit dan rekomendasi perbaikan |
identifikasi kebutuhan pengadaan barang/jasa

B  Penetapan Barang/Jasa

1. | Terdapal dokumen penetapan barang/jasa r Ya

2 | Barangljasa yang ditetapkan sesuai dengan |
Klasifikasi Baku Komoditas Indonesia atau peraturan Ya
dari kementerian teknis terkait

Tidak

Tidak

3. | Buat simpulan hasil audit dan rekomendas| perbaikan
identifikasi kebutuhan pengadaan barang/jasa.

|

|

C I Cara Pengadaan Barang/Jasa

1 Terdap'a'at kebijakan umum tentang cara pengadaan. Ya

Tidak




Uraian

No Hasil Uji Ket.

2. | Penetapan kebijakan umum tentang cara pengadaan |
yang menggunakan Penyedia Barang/Jasa, |
diarahkan pada pemenuhan ketentuan Penyedia _ |
Barang/Jasa yang akanditunjuk untuk melaksanakan Ya | Tidak
pengadaan, ditetapkan  melalui pemilihan

PenyediaBarang/Jasa. |
3. | Buat simpulan  dan rekomendasiperbaikan |
| kebijakan umum tentang cara pengadaan
D | Jadwal Pengadaan Barang/Jasa _ =

1. | Dokumen jadwal kegiatan Pengadaan Barang/Jasa Ya Tidak

2. | Terdapat uraian tanggal mulai dan tanggal selesai Ya Tidak
pekerjaan

3. | Penyelesaian pekerjaan tidak melewati tahun Ya Tidak
anggaran, kecuali pekerjaan dengan kontrak tahun
jamak,

4. | Waktu penyelesaian palcﬁrjaan_ sesuai dengan Ya Tidak

' ' kebutuhan pengguna
5. | Buat simpulan hasil audit dan rekomendasiperbaikan
jadwal kegiatan PBJ '
E ‘ Anggaran Pengadaan Barang/Jasa =
I Fiﬁﬁ_ﬁengadaan barang/jasa telah mengacu N = 11
| ' - : Ya Tidak
| - Enginer Estimate
Ya Tidak
‘ - Hasil Survei Harga
Tidak
- Perhitungan Sendiri
Ya Tidak
- Standar Biaya Umum
| Ya
2 | Ada dokumen/kertas kerja perhitungan biaya/ o
, Ya Tidak
| penganggaran pengadaan barang/jasa.

3. | Perkiraan harga/anggaran pengadaan barang/jasa Ya Tidak
wajar |

4 Buat simpulan hasil audit dan rekomendasi perbaikan '
perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB).

F | Rencana Umum Pengadaan (RUP)

1. - Dokumen RUP telah ditetapkan oleh PA/KPA yang

' ditunjuk. Ya Tidak

2. | Pengumuman rencana umum pengadaanbarang/jasa
di masing-masing K/L/PD dilakukan secara l
transparan kepada masyarakat luas, yaitu:

- papan pengumuman resmi untuk masyarakat Ya i Tidak
- i i | I
| - Portal Pengadaan Nasional melalui LPSE (SiRUP ya | Tidak
LKPP)
| - Website masing-masing K/L/PD Ya Tidak




perbaikan pengumuman RUP

No VERIan Hasil UJi Ket.
3. | Pengumuman dilakukan sebagai berikut: Ya Tidak
- setelah rencana kerja dan anggaran K/L/I
disetujui DPR;
- setelah rancangan Perda APBD disetujul bersama Ya Tidak
oleh Pemerintah Daerah dan DPRD,
-sebelum pengumuman pelaksanaan pengadaan Ya Tidak
barang/jasa oleh ULP;
- pada tahun anggaran berjalan yang kontraknyaakan
dilaksanakan pada tahun anggaran yang akan Ya Tidak
| datang.
4. | Materi pengumuman RUP:
s Ya Tidak
- mencantumkan nama dan alamat PA
—mEncantumkan paket pekerjaan yang akan Ya Tidak
dilaksanakan
| - mencantumkan lokasi pekerjaan Ya Tidak
|
- Mater| pengumuman RUP mencantumkan | )
| perkiraan nilai pekefjaan [ & ik
|
- Materi  pengumuman  RUP mencantumkan )
perkiraan waktu pelelangan dan pelaksanaan Ya Tidak
pekerjaan
5. " Bual simpulan hasil audit dan rekomendasi




B. AUDIT ATAS PERSIAPAN PENGADAAN BARANGI/JASA

Uraian

Hasll Uji

Ket

Penetapan KAK

Dokumen spesifikas| teknis disusun oleh PPK

Dokumen spesifikasi teknis mengacu kepada hasil
kajian ulang RUP

Ya

Ya

Tidak

Tidak

|

| Spesifikasi teknis telah sesuai dengan kebutuhan

Ya

Tidak

' menimbulkan persaingan yang tidak sehat

Tidak terdapat kriteria spesifikasi teknis yangdapat

Ya

Tidak

5.

' Dokumen Spesifikasi teknis telah
mencantumkan persyaratan jenis barang, ukuran/
dimensi/kapasitas. fungsi/kegunaan, cara
memproduksi/ pembuatan barang (jika diperiukan),
material/ bahan yang digunakan, standar mutu yang
dibutuhkan, dan persyaratan lain yang diperlukan

Dokumen spesifikasi teknis telah mencantumkan
persyaratan : cara pengangkutan, cara penggunaan/
pemanfaatan/ memfungsikan/ mengoperasikan
termasuk cara pemeliharaan dan/atau penimbunan/
penyimpanan barang dan lainnyayang terkait

B2

8

Dokumen spesifikasi teknis telah mencantumkan
| persyaratan persyaratan untuk melakukan pelatihan
tentang cara pengoperasian/ penggunaan barang
yang akan diadakan

| Dokumen spesifikasi teknis telah mencantumkan
| persyaratan penerapan manajemen K3

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Tidak

.9
|

1 Dokumen spesifikasg| teknis untuk konstruksitelah

sesual ketentuan yangberlaku

Ya

Tidak

11{:

—

11
|

Dokumen teknis telah mencantumkan persyaratan
persyaratan minimal pendidikan formal dari tenaga
ahli sesuai dengan bidang keahlian yang dibutuhkan
untuk jasa konsultansi

Ya

Tidak

‘Dokumen teknis untuk jasa konsultan persyaratan
minimal pendidikan formal dari tenaga ahli sesuai
| dengan bidang keahlian yang dibutuhkan

Ya

Tidak

12.

Penyusunan dokumen teknis untuk jasa konsultan
telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Ya

Tidak

Penetapan HPS

1.

HPS dibuat oleh PPK

Ya

I Tidak

Tanggal ditetapkan HPS disusun paling lama 28 (dua
| puluh delapan) hari kerja sebelum batas akhir
 pemasukan  penawaranuntuk  pemilihan yang
| menggunakan pasca  kualifikasi, sedangkan
' pemilihan berdasarkan prakualifikasi ditambah
dengan lamanya waktu kualifikasi

Ya

Tidak

HPS telah disusun berdasarkan data
pendukung/pembanding

Ya

Tidak

"HPS telah memperhitungkan keuntungan dan biaya
overhead yang dianggap wajar (paling tinggi 15% dari
' harga dasar tidak termasuk PPN)

Ya

Tidak




Hasil Uji

Ket

| No. Uraian

5. Komponen HPS telah memperhitlungkan semua
unsur biaya yang diperlukan

Ya

Tidak

68 Telan dibuat kertas kerja perhitungan volume yang
terdapat dalam Daftar Kuantitas dan Harga atau Bill
of Quantity (Bo(}) dengan mengacu kepada gambar
desain

Ya

Tidak

7. | Perhitungan perkalian antara volume denganharga
saluan telah tepat

Ya

Tidak

8 | Perhitungan biaya non personil maksimum sebesar
40% dan personil sebesar 60% dari total biaya
Konsultan

9. HPS untuk konsultan perencana desain

berulang, yaitu:

i) Pengulangan pertama 75%

b) Pengulangan kedua 65%

¢) Pengulangan ketiga, dan seterusnya masing-

| masing sebesar 50% terhadap komponen biaya
perencanaan (Permen PU Nomor 45 tahun tahun

2007)

‘Buat Simpulan dan rekomendasi

— - —
- |
(=]

Ya

Ya

Tidak

Tidak

-

C | Penetapan Rancangan Kontrak
1

| Dokumen rancangan kontrak telah disusun oleh
PPK

Ya

| Tidak

' Rancangan konirak mengacu kepada Standar
Dokumen Pengadaan yang diterbitkan oleh LKPP

o]

¥a

Tidak

3. | Buat Simpulan dan rekomendasi

=)

Penetapan Aturan Lain (Uang Muka, Jaminan
Uang Muka, Jaminan Pelaksanaan, Jaminan
Pemeliharaan, Sertifikat Garansi dan/atau
'l Penyesualan Harga

| 1. | Dokumen rancangan Syarat Umum dan Syarat
Khusus Kontrak

Ya

Tidak

; 2. | Rancangan Syarat Umum/Syaral Khusus Kontrak
| mengacu kepada Standar Dokumen Pengadaan

Ya

Tidak

yang diterbitkan cleh LKPP }

| 3. | Buat Simpulan dan rekomendasi

C. AUDIT ATAS PERSIAPAN PEMILIHAN PENYEDIA

No. Uraian

Hasil Uji

Ket

A. | Reviu Dokumen Persiapan Pengadaan

' Pokja Pemilihan telah melakukan reviu KAK

| -

' Pokja Pemilihan telah melakukan reviu HPS

w| N

| Pokja Pemilihan telah melakukan reviu rancangan
kontrak

Ya
Ya

Ya

} Tidak
Tidak

i Tidak




No.

Uraian

Hasil Uji

Ket

Anggaran tersedia dan mencukupl untuk pengadaan
di dalam DIPA/DPA atau RKA-KA/RKA- PD

5.

=

ID Paket RUP telah tersedia

| Waktu untuk proses pengadaan sesuai dengan
| rencana waktu penggunaan/pemanfaatan
| barang/jasa

t

Ya Tidak

Ya | Tidak

Ya Tidak

Pokja Pemilihan telah melakukan analisis pasar

¥Ya Tidak

Penetapan Metode Pemilihan Penyedia

Pokja Pemilihan telah memiliki rencana metode
pemilihan penyedia

Ya Tidak

Metode pemilihan sesuai dengan jenis barang/jasa
yvang akan diadakan.

Ya Tidak

Metode pemilihan dengan KAK dan sesua
kompleksitas pekerjaan

Ya Tidak

"Metode pemilihnan dengan nilai pagusesuai
anggaran atau HPS

Y¥a Tidak

5.

i Metode pemilihan  sesuai dengan dokumen
rancangan kontrak

Ya Tidak

t

Metode pemilihan sesuai dengan hasil analisis
pasar

Ya Tidak

2.

C.

1.

Penetapan Metode Kualifikasi

I F‘ni-:_ja Pemilihan telah menyusun metode kualifikasi

Ya Tidak

| Metode kualifikasi yang ditetapkan sesuai untuk
menyaring kompetensi, kemampuan usaha, dan
pemenuhan persyaratan sebagai penyedia

Buat Sm:l_r.:ulan dan rekomendasi

Ya Tidak

Penetapan Metode Evaluasi Penawaran

Rancangan metode evaluasi penawaran telah
disusun oleh Pokja Pemilihan.

Ya Tidak

Metode evaluasi penawaran yang ditetapkan sesuai
dengan jenis barang/jasa,ruang

lingkup/ kompleksitas pekerjaan,dan metode

. pemilinan penyedia.

Ya Tidak

3. | Buat Simpulan dan rekomendasi

E.

Penetapan Metode Penyampaian Dokumen
Penawaran

3

" Rancangan metode penyampaian penawaran telah
| disusun oleh Pokja Pemilihan

2

' Metode penyampaian penawaran yang ditetapkan
sesual dengan jenis barang/jasa, metode pemilihan
penyedia, metode evaluasi penawaran, dan ruang
lingkup/kompleksitas pekerjaan.

' Buat Simpulan dan rekomendasi

Ya Tidak

Ya Tidak

e-Reverse Auction




D. AUDIT ATAS PELAKSANAAN PEMILIHAN PENYEDIA BARANG/JASA

No. Uralan Hasil Uji Ket
1. | Rancangan pemberlakuan e-reverse auction telah |
ditetapkan Pokja Pemilihan. Ya Triak
2. Parsyara_lan pelaksanaan e-reverse auction Ya Tidak
terpenuhi.
" 3. | Buat Simpulan dan rekomendasi a
G. Penyusunan Tahapan dan Penetapan Jadwal
Pemilihan
1. | Rancangan tahapan dan jadwal pemilihan telah
ditetapkan Pokja Pemilihan. e BN
' 2. | Tahapan dan jadwal pemilihan sesuai dengan ' N
ketentuan LKPP L ThaaK
=7 Buat Simpulan dan rekomendasi ] -

No. Uraian

Hasil Uji

Ket.

A. Pengumuman Pascakualifikasi (untuk barang/
pekerjaan konstruksi/ Jasa lainnya)

1. Proses tender/seleksi dilaksanakan melalui LPSE;

Ya

© Tidak

2. Substansi pangumuman tender/seleksi telah sesuai
dengan dokumen pemilihan;

dilaksanakan paling kurang 7 (tujuh) hari kerja;

3. | Penayangan pengumuman tender/seleksi |

Ya

Tidak

Ya

Tidak

| 4 Penayangan pengumuman ~ tender/seleksi |
pascakualifikasi dilaksanakan melalui.

-WebsiteKementerian/Lembaga/Perangkat  Daerah
masing-masing,

Ya

Tidak

{l Papan pengumuman resmi uniuk masyaralzat.

Ya

- Portal Pengadaan Nasional.

O Ya

- | © Tidak

Tidak

5. Tanggal mulai pengumuman dengan rencana
pengumuman tender/seleksi yang terdapat datam
RUP adalah sama;

Ya

K3 Substansi dokumen pemilihan sebelum diunggah
dengan yang diunggah oleh Pokja Pemilihan pada
LPSE adalah sama;

Ya

Tidak

Tidak

| 7 Buat simpulan dan rekomendasi

B Pendaftaran dan Pengambilan Dokumen
pemilihan

I Peserta dapat mengunduh dokumen pemilihan tanpa
hambatan dan sesuai waktu yang ditentukan dalam
pengumuman;

1 ¥Ya

T Tidak

2. ITﬂrdapﬁt peserta yang menggunakan P (internet
' | protocol) address yang sama dengan peserta lain
| untuk  mendaftar dan mengunggah dokumen
| tender/seleks| (di luar yang disediakan oleh LFSE),

Ya

~ Tidak




Uraian

Hasil Uji

Ket.

| Buat simpulan dan rekomendasi.

Pemberian Penjelasan

= 0| w &

o]

Pelaksanaan pemberian penjelasan sesual dengan
jadwal dalam aplikasi SPSE;

pengawas dan/atau tenaga ahli lainnya untuk
menjawab  pertanyaan dari calon peseria
tender/seleksi,

&

dijawab dengan tepat (sesual dengan ketentuan baik
dalam dokumen tender/seleksi maupun ketentuan
lainnya yang berlaku);

Pokja Pemilihan mengikutsertakan konsultan |

Semua pertanyaan dari penyedia melalul SPSE telah |

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Tidak

' Pokja Pemilihan memberikan tambahan waktu untuk
menjawab pertanyaan yang belum dijawab (jika
diperlukan);

Ya

Tidak

Aanwijzing terhadap pekerjaan konstruksi dilanjutkan
dengan peninjauan lapangan (jika diperlukan) dan
dibuatkan Berita Acara Penjelasan Lanjutan serta
diunggah dalam SPSE;

Ya

Tidak

‘Dokumen tanya jawab dan/atau hasil peninjauan
lapangan mengakibatkan terdapat hal-hal vyang
harus diubah dalam dokumen tender/seleksi/,

Ya

Tidak

Bual simpulan dan rekomendasi

Adendum Dokumen pemilihan

Setiap perubahan substansi dokumen pengadan
telah dibuatkan adendumnya;

- Ya

Tidak

Adendum dokumen pemilihan tersebut diunggah
paling kurang 3 (liga) hari sebelum batas akhir
penyampalan dokumen penawaran;

|
|

Ya

Tidak

LPnhja Pemilihan telah mengundurkan batas akhir

pengunduhan dokumen penawaran (jika Pokja
Pemilihan mengunggah adendum  Dokumen
pemilihan paling kurang 3 (tiga) hari sebelum batas
akhir penyampaian dokumen penawaran);

Ya

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi

Pengunggahan (Upload) Dokumen Penawaran

Daftar peserta yang mengunduh dokumen pemilihan
sama dengan daftar peserta yang mengunggah
dokumen penawaran;

Pokja Pemilihan tidak membatalkan proses
tender/seleksi jika penawar yang mengunggah
. penawaran kurang dari 3 (tiga) penawar dan tetap
- melanjutkan proses pemilihan dengan melakukan
klarifikasi dan negosiasi teknis dan harga:

Ya

Tidak

Tidak




No.

Uraian

Hasil Uji

Ket.

| Terdapat keluhan dari calon penyedia terkait

Peserta tender/seleks| tidak mengunggah file
penawaran harga/biaya sebelum hasil evaluasi tahap
1 (satu) diunggah pada SPSE (metode pemasukan
penawaran dengan 2 (dua) tahap,

hambatan pengunggahan (upload) dokumen
penawaran;

Ya

Ya

Tidak

Tidak

-: Terdapat peseria yang menggunakan |P (di luar LPSE)
| yang sama dengan peserta lain untuk mengunggah
dokumen penawaran;

Ya

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi.

Pelaksanaan Pembukaan Dokumen Penawaran:

Terﬂgpat perubahan waktu pembukaan dokumen
. penawaran dan alasannya,

Ya

Tidak

Pokja Pemilihan telah mengunduh semua dokumen

| penawaran yang diunggah oleh calon penyedia;

Ya

Tidak

Pokja Pemilihan tidak membuka dokumen
penawaran harga/biaya sebelum dilakukan hasil
evaluasi administrasi dan Teknis diumumkan melalui
SPSE (metode pemasukan penawaran

dengan 2 (dua) file);

Ya

Tidak

UKPBJ telah mengui kelengkapan dokumen
penawaran yang di unduh;

pada saat pembukaan penawaran,

Ya

Tidak

Pokja Pemilihan tidak menggugurkan penawars?hh

Ya

- Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi.

Evaluasi Penawaran

r_—

|
| 2

' Jika penawaran yang masuk kurang dari 3 (tiga)

peserta, pemilihan penyedia tetap dilanjutkan dengan
| melakukan negosiasi teknis dan harga/biaya;

Ya

Tidak

"Koreksi aritmatikdilakukan pada saat melakukan
- evaluasi harga/biaya (Untuk metode pemasukan
penawaran 2 file dan 2 tahap); |

Ya

Tidak

Koreksi aritmatik dilaksanakan sesuai danganl
ketentuan yang berlaku,

Ya

Tidak

Evaluasi Administrasi:

Evaluasi administrasi dengan metode pemasukan
| penawaran 1 (satu) file dilakukan dari tiga penawar
terendah setelah koreksi aritmatik (jika ada).

Ya

Tidak

5.

| Pokja Pemilihan menambah persyaratan lain di luar
| dari yang telah ditetapkan dalam dokumen pemilihan
(post bidding).
Terdapat peserta yang digugurkan pada ééﬁt"evaluéétl
adminmistrasi,

' Pengguguran penawaran adminstrasi oleh F'T::'Izj'é'
Pemilihan telah sesuai dengan ketentuan;,

Ya

Ya

Ya




No.

‘Uraian

Hasil Uji

Ket.

yang masuk antara lain alamat dan nomor telepon
untuk menguji adanya indikasi persekongkolan;,

Terdapat kesamaan data dalam dokumen penawaran [

Ya

Tidak

Pokja Pemilihan telah melakukan klarifikasi bila
terdapat kesamaan data dalam dokumen penawaran
yang masuk;

Ya

Tidak

10.

12.

Penawar yang dinyatakan lulus evaluasi administrasi
telah memenuhi persyaratan sesuai dengan dokumen
pemilihan (LDP) antara lain jangka waktu penawaran
tidak kurang dari yang ditetapkan dalam LDP dan
bertanggal.

' Pokja Pemilihan membatalkan proses tender/seleksi
tanpa mengambil penawar terendah berikutnya (jika
ada) apabila tiga penawar terendah pertama tidak
memenuhi syarat administrasi;

Ya

Ya

Tidak

Tidak

‘Apabila hanya ada 1 (satu) atau 2 (dua) peserta yang
memenuhi persyaratan administrasi, evaluasi tetap
dilanjutkan dengan evaluasi teknis;

~Ya

_ Tidak

Evaluasi Teknis
| Pokja Pemilihan melakukan negosiasi teknis jika
jumlah penawar yang masuk kurang dari 3 penawar

Ya

- Tidak

Evaluas: teknis dilakukan sesuai dengan Dokumen
pemilihan;

memenuhi syarat teknis, Pokja Pemilihan
membatalkan proses tender/seleksi tanpa
mengambil penawar terendah berikutnya (jika ada);

Apabila tiga penawar lerendah perlama tidak |

Ya

Ya

Tidak

Tidak

"BEHBFDL untuk Pengadaan Barang/Jasa lainnya:

16

persyaratan sesuai dengan dokumen pemilihan/LDP
(a.l: spesifikasi teknis, jangka waktu pelaksanaan,
jenis, tipe, dan merk, kapasitas, komposisi, dan
jumiah peralatan, tenaga teknistrampil, uraian
pekerjaan yang disubkontrakkan, dan layanan purna
jual (khusus untuk pengadaan barang).

Penawaran yang dinyatakan lulus telah memenuhi |

Ya

Tidak

Daftar Uji untuk Pekerjaan Konstruksi:

—pe

memenuhi persyaratan teknis minimal sesual dengan
dokumen pemilihan/LDP (ali jangka waktu
penawaran, metode pelaksanaan, jangka waktu
pelaksanaan, jenis, kapasitas, komposisi, dan
‘ jumiah peralatan minimal, spesifikasi teknis, jumlah
dan kualitas personil inti, uraian bagian pekerjaan
yang akan disubkontrakkan, dan sertifikat garansi
khususnya  untuk Engineering  Procurement

‘ Construction/EPC (jika diperiukan);

Penawar yang dinyatakan lulus evaluasi teknis telah |

Ya

Tidak

| Daftar Uji untuk Jasa Konsuitansi:




18.

Uraian

Hasil Uji

Ket,

Penawar yang dinyatakan lulus evaluas| teknis telah
memenuhi persyaratan teknis minimal sesuai dengan
dokumen pemilihan/LDP yaitu Pokja Pemilihan telah
melakukan penilaian terhadap pengalaman penawar
selama 10 tahun terhadap pekeraan sejenis,
pengalaman melaksanakan pekerjaan di lokasi
kegiatan yang sama. pengalaman manajerial dan
fasilitas utama, kapasitas perusahaan (jumiah dan
kualifikasi tenaga ahli), lingkup pekerjaan, dan
melewati ambang batas nilai teknis;

Pokja Pemilihan telah melakukan uji
mutu/teknis/fungsi untuk bahan/peralatan (jika
diperiukan),

Ya

Ya

Tidak

Tidak

10.

Terdapat indikasi persekongkolan (sepert: adany
kesamaan uraian dalam dokumen teknis),

Tidak

20.

Evaluasi teknis dengan metode yang terkait telah
dilaksanakan sesual dengan persyaratan dalam LDP,

" Ya

- Tidak

- —

21

L

22,

Evaluasi Harga:

Pokja Pemilihan melakukan negosiasi harga jika

jumiah penawar yang masuk kurang dari 3 penawar;

Kiarifikasi dan analisis hasil klarifikasi telah
dilaksanakan terhadap harga satuan penawaran
yang nilainya lebih besar 110% dari harga satuan
yang tercantum dalam HPS (timpang/tidak timpang).

¥a

Ya

Tidak

Tidak

| Pokja Pemilihan telah melakukan klarifikasi terhadap
harga penawaran yang terkena koreksi aritmatik;

Ya

- Tidak

Pokja Pemilihan telah melakukan klarifikasi terhadap
perhitungan komponen dalam negeri, jika lerdapat
perbedaan dengan perkiraan Pokja Pemilihan
dan/atau Daftar Inventaris Barang/Jasa Produksi
Dalam Megeri,

Ya

Tidak

Untuk nilai penawaran di bawah B0% dari HPS, Pokja
Pemilihan telah melakukan klarifikasi;

Apabila dari 3 (tiga) penawaran terendah setelah

' koreks| aritmatik ada yang tidak memenuhi evaluasi

harga, Pokja Pemilihan melakukan evaluasi terhadap
penawar terendah berikutnya (apabila ada) dimulai
dari evaluasi administrasi {untuk metode 1 (satu) file
sistem gugur);

Ya

Ya

Tidak

Tidak

27

Pokja Pemilihan telah melakukan perhitungan
preferensi harga atas penggunaan produksi dalam
negeri sesuai dengan LDP;

Ya

Tidak

30.

Buat simpulan dan rekomendasi.

 G.

| Evaluasi Kualifikasi

K

| Terdapat anggota direksi atau dewan komisaris

merangkap sebagai anggota direksi atau dewan
komisaris pada perusahaan lainnya yang menjadi

peseria pada tender/seleksi yang sama,

Ya

Tidak




Uraian

Hasil Uji

Ket.

Terdapat penawar menyampalkan dokumen
dan/atau keterangan lain yang tidak benar untuk
memenuhi persyaratan dokumen kualifikasi,

Ya

Tidak

Konsultan perencana/pengawas juga bertindak
sebagai pelaksana pekerjaan konstruksi yang

direncanakannya/diawasinya, kecuali untuk kontrak

pekerjaan terintegrasi (pekeraankonstruksi),

Ya

Tidak

Konsultan manajemen konstruksi berperan sebagan

konsultan perencana dan/atau konsultan pengawas,

Ya

Tidak

Metode Pascakualifikasi

Evaluasi kualifikasi dilakukan terhadap calon
pemenang tender/seleksi serta calon pemenang
cadangan 1 dan 2 (apabila ada),

Ya

Tidak

8

S
| 9

=

Peserta yang dinyatakan lulus kualifikasi telah
memenuhi persyaratan sesuai dengan LDP,

Ya

Tidak

| Dilakukan klarifikasi secara tertulis namun tidak |

mengubah substansi formulir isian kualifikasi, apabila
ditemukan hal-hal dan/atau data yang kurang jelas;

| F't:rk;a Pemilihan menambah persyaratan penilaian
| | kualifikasi di luar yang telah ditetapkan dalam LDP

(Post Bidding).

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi.

| Metode Prakualifikasi

Pengumuman Prakualifikasi

10

telah diunggah oleh Pokja Pemilihan;

| Informasi pengumuman tender/seleksi prakualifikasi |
|

Ya

Tidak

| 11 | Substansi pengumuman prakualifikasi telah sesuai

12 i Penayangan pengumuman minimal selama 7 (tujuh)

dengan Lembar Data Kualifikasi (LDK);

Ya

Tidak

hari kalender, kecuali untuk tender/seleksi
sederhana;

Ya

Tidak

13. | Tanggal mulai pengumuman prakualifikasi sesuai | Ya' Tt
dengan jadual pada RUP;
14 | Jadual penyelesaian pekerjaan tersebut masih sesuai
dengan jadual kebutuhan dan tidak melebihi tahun | ~ Ya Tidak
anggaran,
| 15 Selama masa_ pehgumuman terdapat adendum Ya Tidak
dokumen kualifikasi;
' 16. | Adendum dokumen kualfikasi tersebut diunggah
paling lambat 2 (dua) han sebelum batas akhir Ya Tidak
I pengunggahan dokumen isian kualifikasi; |
i 12 'T'Buai_s‘:'_rnpul‘an dan rekomendasi
" Pendaftaran dan Download Dokumen Kualifikasi
! _— :
18 | Terdapat register/daftar peserta yang mengunduh Ve Tidak

{download) dokumen kualifikasi;




No. Uraian Hasil Uji Ket.
19. | Lakukan konfirmasi ke LPSE dan UKPBJ apakah
terdapat keluhan dari calon penyedia terkait Ya Tidak |
pendaftaran dan pengambilan dokumen kualifikasi; |
! pea——— |
20. Lakukan konfirmasi ke LPSE dan UKPBJ apakah |
terdapat keluhan dari calon penyedia terkait| ~ Ya | Tidak |
| pendaftaran dan pengambilan dokumen kualifikasi; |
|
| 21 Terdapat peserta yang menggunakan IP (infernet
~ ¥Ya © Tidak

protocol) yang sama dengan peserta lain untuk
| mendafiar,

22, Buat simpulan dan rekomendasi.

Pemasukan dan Evaluasi Dokumen Kualifikasi

23 | Terdapat daftar peserta tender/seleksi
mengunggah dokumen isian kualifikasi;

yang

Ya

Tidak

24 | Terdapat
|  kualifikasi namun tidak mengunggah dokumen isian
kualifikasti,

peserta yang mengundub dnkumanl{

Ya

Tidak

25 | Terdapat keluhan dari calon penyedia terkait
pengunggahan (upload) dokumen isian kualifikasi;

Ya

protocol) yang sama dengan peserta lain untuk

’EE :Ter::lapat peserta yang menggunakan IP (internet
mengunggah dokumen isian kualifikasi;

= Ya

Tidak

Tidak

27 | Terdapat perubahan batas waktu pengunggahan
dokumen isian kualifikasi; |

Ya

Tidak

|
| 28 Alasan perubahan batas waktu pengunggahan
dokumen isian kualifikasi dapat diterima;

Ya

Tidak

28 | Pokja Pemilinan telah mengunduh dan mengevaluasi
semua dokumen isian kualifikasi yang diunggahcalon
penyedia paling lambat 2 (dua) hari kerja setelah |
diterima;

Ya

Tidak

30. Dokumen isian kualifikasi yang tidak dapat dibuka
telah dikonfirmasi ke LPSE dan/atau LKPP serta
telah mendapat keterangan tertulis bahwa file

‘ tersebut tidak dapat dibuka;

_¥Ya

Tidak

31, i Pokja Pemilihan masih memberikan waktu kepada
calon penyedia untuk melengkapi dokumen isian
kualifikasi dan calon penyedia yang masih kurang

' paling lambat sebelum batas akhir pemasukan
|' dokumen kualifikasi:

32 | Pokja Pemilihan mengundurkan batas akhir
pemasukan Dala kualifikasi bila Pokja Pemilthan
mengunggah (upload) file adendum Dokumen
. Kualifikasi kurang dari 2 (dua) hari sebelum batas
| akhir pemasukan kualifikasi;

Ya

Ya

Tidak

Tidak

33. i Pokja Pemilihan telah melakukan evaluasi kualifikasi
sesuai dengan persyaratan dalam LDK;

- ¥Ya

Tidak

34, Terdapat dokumen klarifikasi untuk  hal-
| haldan/atau yang kurang jelas; |

Ya

Tidak




No. | Uraian Hasil Uji Ket.
35 | Terdapat perubahan substansi formulir isian | G, |7 e
| kualifikasi, '
| B6. | Bua! simpulan dan rekomendasi.
|
' H. | Pembuktian Kualifikasi
1. Metode pembuktian kualifikasi yang dilakukan w Tidak
sesuai dengan LDK,
2. PA/KPA mengusulkan agar badan usaha serta |
| pengurus atau peserta perorangan yang lerlibat Ya Tidak .
| dimasukkan dalam Daftar Hitam bila BA pembuktian | |
kualifikasi terdapat adanya pemalsuan data, ' :
| | !
| 3. Peserta menawarkan personil (tenaga ahli) dan |
peralatan yang sama untuk beberapa paket yang Ya | Tidak
diikuti; |
< Pokja Pemilihan melakukan pembuktian kualifikasi
dengan pengujian ke lapangan seperti: keberadaan Ya ~ Tidak
kantor, keberadaan peralatan yang dipersyaratkandll, | ' |
!
5. | Buat simpulan dan rekomendasi. '
I Pembuatan Berita Acara Hasil Pemilihan (BAHP)
| 1 Berfladﬂcara Hasil Pemilihan (BAHP) telah disusun Ya Tidak
sesuai dengan LDP;
2 Penyerahan Berita Acara Hasil Pemilihan (BAHP) | | |
kepada PPK sesual dengan jadual yang ditetapkan | Ya | Tidak
dalam dokumen tender/seleksi,
|
! 3. Keterlambatan penyerahan Berita Acara Hasil
| Pemilihan (BAHP) mempengaruhi keterlambatan Ya © Tidak
penyelesaian dan pemanfaatan pekerjaan;
|
4. | Bual simpulan dan rekomendasi.
oJ. Penetapan Pemenang
1. Pengadaan dengan nilai sampai dengan Rp100
miliar, Surat Penetapan Pemenang telah diterbitkan Ya Tidak
oleh Pokja Pemilihan;
2. | Surat Penetapan Pemenang telah ditetapkan oleh PA
atas usulan dan Pokja Pemilihan, dengan tembusan ' |
kepada PPK dan APIP Ya ! Tidak .
Kementerian/Lembaga/Pemerintah  Daerah yang
bersangkutan untuk pengadaan dengan nilai di atas
| Rp100 miliar;
|
33. Pokja Pemilihan telah melakukan evaluasi Hualkﬁkasq Ya Tidak
sesual dengan persyaratan dalam LDK; |I '
34, | Terdapat dokumen  Kiarfikasi _ untuk  hal- _
i haldan/atau yang kurang jelas; Y8 Tidak
3s. E Terdapat perubahan substansi formulir isian )
| kualifikasi; fa Tidak
36. | Buat simpulan dan rekomendasi




No.

Uraian

Hasil Uji

K.t-

Pembuktian Kualifikasi

—_—

| 3.

Metode pembuktian kualifikasi yang dilakukan
sesuai dengan LDK;

pengurus atau peserta perorangan yang teribat
| dimasukkan dalam Daftar Hitam bila BA pembuktian
| kualifikasi terdapat adanya pemalsuan data;

“PA/KPA mengusulkan agar badan usaha serta |

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Peserta menawarkan personil (tenaga ahli) dan
peralatan yang sama untuk beberapa paket yang
| ik uiti;

Ya

Tidak

Pokja Perilihan melakukan pembuktian kualifikasi
dengan pengujian ke lapangan seperti: keberadaan
kantor, keberadaan peralatan yang dipersyaratkandl|;

Ya

_ Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi.

Pembuatan Berita Acara Hasil Pemilihan (BAHP)

Berita Acara Hasil Pemilihan (BAHP) telah disusun
sesual dengan LDP,

Ya

Tidak

Penyerahan Berita Acara Hasil Pemilihan (BAHP) |

kepada PPK sesual dengan jadual yang ditetapkan
dalam dokumen tender/seleksi,

Ya

Tidak

Keterlambatan penyerahan Berita Acara Hasil
Pemilihan (BAHP) mempengaruhi keterlambatan
penyelesaian dan pemanfaatan pekerjaan;

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi

J.

Penetapan Pemenang

IL Pengadaan dengan nilai sampal dengan Rp100 |
miliar. Surat Penetapan Pemenang telah diterbitkan |
oleh Pokja Pemilihan,

Ya

Tidak

Surat Penetapan Pemenang telah ditetapkan oleh PA
atas usulan dar Pokja Pemilihan, dengan tembusan
| kepada PPK dan APIP |
Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah yang
bersangkutan untuk pengadaan dengan nilal di alas
Rp100 miliar;

Ya

Tidak

3

| PA memerintahkan evaluasi ulang atau menyatakan

tender/seleksi gagal Jika PA tidak setuju dengan
usulan Pokja Pemilihan dengan alasan sesuai
peraturan;

Ya

Tidak

| Buat ..;.li;npuran dan rekomendasi.

Penetapan pemenang disusun dengan memuat
hal-hal yang seharusnya;

Ya

Tidak

Pengumuman Pemenang




| 1. Terdapat perubahan waktu pengumuman |
pemenangserta mediatempat pengumuman
pemeanang,

"UKPBJ melaksanakan pengumuman pemenang di ;
website Kementerian/Lembaga/Perangkat Daerah,
papan pengumuman resmi, dan portal pengadaan |
nasional melalui LPSE; .

N

Ya

— -
Ya |

Tidak

Tidak

3 Pengumuman pemenang telah memuat uraian sesuai
ketentuan;

Ya

Tidak

4, Buat simpulan dan rekomendasi.

L. Sanggah dan Sanggah Banding |

1. Surat Sanggah dibuat oleh peserta;

1 ¥a

1 Tidak

2. | Pokja Pemilihan telah membuat dan mengirim secara
online jawaban atas sanggah sesuai ketentuan yang
berlaku;

E ' Pokja Pemilihan telah mengambil tindakan antara lain [

berupa evaluasi ulang atau pemilihan Penyedia
ulang. jika isi surat sanggah tersebut benar;

| 4. | Pokja Pemilihan melanjutkan proses

Ya

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

| pemilihanapabila sanggah dinyatakan salah,

5. ’“L".Ihm'k pengadaan pekerjaan konstruksi, dalam hal
penyanggah tidak setuju dengan jawaban sanggah,

' penyanggah menyampaikan Sanggah Banding|
kepada KPA. Dalam hal tidak ada KPA, maka

: Sanggah Banding ditujukan kepada PA, !

Tidak

i 6 | Penyanggah telah menyerahkan jaminan Sanggah |
Banding dan Pokja Pemilihan telah melakukan
I klarifikasi atas kKebenaran nilal dan masa berlaku
| jaminan tersebut,

7. KPA telah menyampaikan jawaban Sanggah Banding
dengan tembusan kepada UKPBJ paling lambat 14
{empat belas) hari kerja setelah menerima klarifikasi
dari Pokja Pemilihan,

Ya

- Tidak

Tidak

8 Jika Sanggah Banding dinyatakan benar/diterima,
UKPBJ memerintahkan Pokja Pemilihan melakukan

' diterima, Pokja Pemilihan melanjutkan proses
| pemilihan dan UKPBJ mencairkan jaminan Sanggah |
Banding dan menyetorkan ke kas negara/daerah;

evaluasi ulang atau pemilihan Penyedia ulangi_ - i_

1 ¥a

Tidak

9. | Jika Sanggah Banding dinyatakan salah/tidak |

Ya

apabila Penyanggah menyampaikan

|
i 10 Pokja Pemilihan menghentikan proses pemilihan
' Sanggah

Banding:

Ya

| Tidak

Tidak

11 Buat simpulan dan rekomendasi

M. | Penunjukan Penyedia Barang/Jasa lI

: SPPBJ dibuat oleh PPK sebagai Pejabat
Penandatangan Kontrak segera setelah menerima
Berita Acara Hasil Pemilihan (BAHP) dari Pokja

. Pemilihan;

Ya

Tidak




SPPBJ diterbitkan sesuai ketentuan yang berlaku;, | Ya Tidak |

| | Surat penolakan PPK atas hasil pemilihan penyedia _
. kepada, dalam hal PPK tidak menyetujui hasil Ya Tidak
| pemilihan yang dilaksanakan Pokja Pemilihan

disertal dengan alasan dan bukti;

4. | Surat Keputusan PA/KPA dalam hal tidak tercapai — ya | — Tidak
kesepakatan antara PPK dan Pokja Pemilihan;

5. Surat PA/KPA kepada Pokja Pemilihan untuk
melakukan evaluasi ulang, penawaran ulang atau Ya o Tidak
tender ulang paling lambat 6 (enam) kerja, dalam hal
PA/KPA menyetujui penolakan PPK:

5] PA/KPA telah  memerintahkan PPK  untuk
menerbitkan SPPBJ paling lambat 5 (lima) hari kerja, Ya Tidak
dalam hal PA/KPA menyetujul hasil pemilihan;

] 7 Terdapat pernyataan tertulis dari pemenang yang
ditunjuk mengundurkan diri disertai dengan alasan Ya Tidak
yang jelas.

Jika pernyalaan pengunduran diri pemenang tidak
| dapat diterima secara obyektif, calon penyedia
i dimasukkan dalam Dafitar Hitam selama 1 (satu)
|

®

Ya Tidak

tahun dan jaminan penawarannya dicairkan dan
disetorkan ke Kas Negara/Daerah;

dengan peringkat dibawahnya (jika ada), dalam hal
tidak ada calon pemenang cadangan, maka PPK Ya
[ melaporkan ke Pokja Pemilihan untuk kemudian
dilakukan Tender/Seleksi Ulang atau Evaluasi Ulang;

JQ. Penunjukan penyedia dilakukan kepada peserta

10 | Buat simpulan dan rekomendasi.

E. AUDIT ATAS PELAKSANAAN KONTRAK KONSTRUKSI

E1. PROSES PENANDATANGANAN KONTRAK

o Uraian Hasil Uji Ket.

A. | Penetapan SPPBJ

1. | SPPBJ didukung dengan hasil review dan laporan _
hasil Pemilinan Penyedia. Ya Tidak l

|2 | Alasan dan Bukli Ketidaksesuaian SPPBJ dg
| Dokumen Hasil Pemilihan Penyedia sesuai ketentuan Ya Tidak

3. Penerbitan SPPBJ tepat waktu dan tidak
mendahulul RKA/RKAPD Ya Tidak

4 | Proses penggantian penelapan Calon Penyedia
' sesual Perka LKPP Bagian VII. 7.1.1 Perselisihan Ya Tidak
Pendapat atas Hasil Pemilihan,

5. | Sanksi Daftar Hitam dan Pencairan Jaminan
. Penawaran atas Pengunduran diri Calon Penyedia

‘yang telah ditetapkan telah diterapkan sesuai ra 0 Tdak

ketentuan.
| | | |




No Uraian

Haslil Uji

Ket.

B. | DrafyRancangan Kontrak

1. | PPK telah melakukan penyempurnaan terhadap
draft kontrak

Ya - Tidak

2. | Tidak ada perubahan subtansi kontrak yang
ditandatangani PPK, dibandingkan dengan
rancangan kontrak

Ya Tidak

3. | Penandatanganan Kontrak Pengadaan
Barang/Jasa yang kompleks dan/atau bernilai diatas
Rp100.000.000.000,00 dilakukan setelah
memperoleh pendapat ahli hukum Kontrak.

Ya Tidak

4. | Rancangan kontrak tahun jamak telah memperoleh
| persetujuan dari pejabat yang berwenang.

Menteri/Pimpinan Lembaga yang bersangkutan
untuk kegiatan yang nilai kontraknya sampai
dengan Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar
rupiah) bagi kegiatan penanaman benih/bibit,
penghijauan, pelayanan perintis darat/laut/udara,
makanan dan obat di rumah sakit, makanan untuk
narapidana di Lembaga Pemasyarakatan,
. pengadaan pita cukai, layanan pembuangan
sampah, dan pengadaan jasa cleaning service

- Menter Keuangan untuk kegiatan yang nilainya di
atas Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah)
dan kegiatan yang nilainya sampai dengan
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) yang
tidak termasuk dalam  kriteria  kegiatan
sebagaimana diatur dalam pasal 52 ayat (2) huruf
d

|

Ya Tidak

Ya Tidak

- Kepala Daerah untuk kontrak tahun jamakpada
pemerintah daerah.

Ya - Tidak

5.  PPK telah memeriksa konsep kontrak meliputi:

'|F- ‘Substansi

Ya | Tidak |

Redaksional

Ya Tidak

T

- Angka dan huruf

Ya Tidak

- Paraf pada setiap lembar Dokumen Kontrak.

Ya Tidak

6. | Penyedia telah memeriksa konsep kontrak
meliputi:

- Substansi

Ya L Tidak

- Redaksional

Ya ~  Tidak

- Angka Dan Huruf

=

Ya [ Tidak

- Paraf Pada Setiap Lembar Dokumen Kontrak.

Ya Tidak

C. Substansi Kontrak minimal berisi:




Uraian Hasil Uji Ket.
5 7 Terdapat pokck perjanjian Ya | Tidak
2. | Adanya uraian pembukaan ®
| = Judul kontrak Ya Tidak
- Nomor kontrak Ya Tidak
| - Tanggal kontrak Ya Tidak B
- Para pihak dalam kontrak, termasuk apabila | — -1 |l
f(&srg;t:; _— barang/jasa merupakan v Tidak
& [isi - ==
| Pekerjaan yang akan dilaksanakan Ya Tidak :
E Jadwal Pelaksanaan Pekerjaan Ya Tidak
. Harga kontrak dalam angka Ya Tidak
|- Harga kontrak dalam huruf Ya Tidak
i - Hak & Kewajiban para pihak Ya Tidak
& Termijn & cara Pembayaran Ya Tidak
| - ::;ﬁhtuan mengenai pemberdayaan usaha Ya Tidak !
| - :;s::;u;;g:ajiban penggunaan produksi Ya Tidak J|
| "~ Kiausul pemutusan kontrak - |o ¥a Tidak |
- Klausul pencairan jaminan pelaksanaan bila terad
wanprestas| ( contoh; pekerjaan tidak selesai, mutu Ya Tidak
tidak sesuai spek, kelaikan bangunan melebihi batas =
toleransi)
-  Dokumen-dokumen yang merupakan satu-
kesatuan dan bagian yang tidak terpisahkan dari
kontrak:
« Addendum Surat Perjanjian; - Ya Tidak
|« Pokok perjanjian; Ya Tidak
. ﬁ:::; ;}u:g:gfg&:‘; l;:rikut daftar kuantitasdan Ya Tidak :
o Syarat-syarat khusus kontrak; Ya Tidak
|« Syarat-syarat umum kontrak; Ya Tidak
" |+ Spesifikasi khusus, Ya Tidak s
¢ Spesifikasi umum; Ya Tidak
« Gambar-gambar; dan Ya o Tidak
. e _Jarnlnanﬂjaminan‘ Ya Tidak
= . « SPPBJ, e Ya } Tidak '
| « BAHP, B Ya I Tidak |
< BAPP Ya ll_ Tidak |




No Uraian Hasil Uji Ket.
- Keadaan kahar Ya |- Tidak |
4 Penutup
Pernyataan persetujuan dari para pihak Ya Tidak |
I l Tanggal penandatanganan kontrak | Ya Tidak
L | || | ———— [
i. | - Tanggal mulai berlaku efektil kontrak Ya Tidak
e _T — -
|
D. | Proses tanda tangan kontrak
1 ' Kegiatan terdapatitersedia dalam DIPA/DP/A Ya Tidak
| K/IL/PD tahun yang bersangkutan -
2. | Tanggal kontrak tidak mendahului tanggal | _
SPPRJ. Ya Tidak
3 Tanggal kontrak tidak mendahului tanggal
| DIPA/DPA e L
4. |Adanya alasan yang dapat diterima/ D |
| bukti/dokumen yang menjelaskan bila Tanggal Ya | Tidak
kontrak mendahului  tanggal Pengesahan _'
DIPA/DPA. . -
5. Penyedia BaranglfJasa telah menyerahkan
Jaminan Pelaksanaan sebelum kontrak Ya Tidak
] ditandatangan|
| 8 Proses penandatandatangan kontrak secara .
‘ terbuka/dipublikasikan Ya Tidak
"7 | Sebelum penandatangan kontrak dilakukan rapat
persiapan penandatanganan Kontrak antara
Pejabat Penandatangan Kontrak denganpenyedia
'yang membahas finalisasi rancangan kontrak, Ya Tidak
kelengkapan dok.pendukung kontrak, rencana
penandatangan dan klariflkasi hasil evaluasi
| | penawaran.
|i =, Jaminan Pelaksanaan
" 1. | Besaran jaminan pelaksanaan adalah sebesar 5% v —
| (lima perseratus) dari nilai kontrak: " -
J' 2 Bila harga penawaran terkoreks| dibawah 80% dari
nilai total HPS, besaran jaminan pelaksanaan Ya Tidak
I adalah sebesar 5% nilai total HPS; dan
l 3. Masa berlaku jaminan pelaksanaan sejak tanggal
penandatanganan kontrak s.d serah terima Ya | Tidak
pertama pekerjaan berdasarkan kontrak.
E.2 PELAKSANAAN KONTRAK
No. Uralan Hasil Uji Ket.
A, Penyerahan Lokasi Kerja




No.

Uraian

| Telah dilakukan pemeriksaan lapangan bersama
lokasi kerja, sebelum diserahkan kepadaPenyedia,

|

Hasil Uji

Ket.

Ya

Tidak

Hasil pemeriksaan dan penyerahan dituangkan
dalam Berita Acara Penyerahan Lokasi Kerja;

Ya

Tidak

FPK telah menyearahkan seluruh lokasi kerja yang
dibutuhkan kepada penyedia;

Ya

Tidak

Dalam pemeriksaan lapangan bersama tidak
| ditemukan hal-hal yang dapat mengakibatkan
perubahan isi kontrak;

| Jika terjadi perubahan isi kontrak, telah dituangkan
. datam addendum, dan addendum tersebut sesuai
dengan kondisi lapangan;

Ya

Tidak

Ya

Tidak

| Lokasi yang diserahkan telah jelas

kepemilikannya dan tidak dalam sengketa,
|

' Buat simpulan dan rekomendasi.

¥a

Tidak

Penerbitan Surat Perintah Mulai Kerja (SPMK)

' SPMK diterbitkan setelah lokasi kerja diserahkan
 kepada Penyedia;

Ya

Tidak

' Dalam SPMK telah mencantumkan saat paling

i SPMK diterbitkan selambat-lambatnya 14 (empat
| belas) hari kalender sejak tanggal
| penandatanganan Kontrak;

Ya

Tidak

lambat dimulainya pelaksanaan kontrak olah
| penyedia;

Ya

Tidak

SPMK telah diterima Penyedia;

Ya

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi.

Pemberian Uang Muka

Pembayaran uang muka didasarkan pada
klausul pembayaran uang muka dalam kontrak,

Ya

Tidak

Uang muka diberikan berdasarkan permochonan
yang diajukan Penyedia secara lertulis kepada
PPK.

dengan rencana penggunaan uang muka untuk :

-  mobilisasi alat.

tenaga kerja.

Ya

Tidak

Permohonan pemberian uang muka disertal |

=

Ya

Tidak
Tidak |

- pembayaran uang tanda jadl kepada pemasok
barang/material; dan/atau,

Ya

Tidak

- persiapan teknls lain yang diperlukan bagi
pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa.

Ya

Tidak

Besaran uang muka yang diberikan:

-  Untuk Penyedia usaha kecil 30 % dari nilal
Kontrak

Ya

Tidak

IE—



No. Uraian 1

Hasil Uji

Ket.

untuk non kecil 20 % dari nilai kontrak untuk |
usaha non kecil,

Ya |

Tidak

Untuk kontrak tahun jamak 15% (lima belas
perseratus) dari nilai Kontrak, pengecualian
| dilakukan melalui persetujuan Menteri Keuangan, |

Ya

| PPK mengajukan surat permintaan pembayaran
(SPP) kepada Pejabat Penandatangan Surat
Perintah Membayar uang muka setelah menerima
jaminan uang muka;

|

Ya

R — =

B SPP diajukan tidak melebihi tujuh har setelah
jaminan uang muka diterima;

Ya

— e ==

Tidak

Tidak

Tidak

F Jaminan Uang Muka yang diterima PPK dalam
rangka pemberian vang muka nllainya 100% | =
| (seratus perseratus) dari besarnya uang muka;

8 | Masa berlakunya Jaminan Uang Muka sekurang-
kurangnya sejak tanggal persetujuan pemberian
uang muka sampal dengan tanggal penyerahan
pertama pekerjaan (PHO):

9. Jaminan uang muka yang diterima telah
memenuhi persyaratan sebagai berikul :
- PPK telah melakukan klarifikasi
tertulis
terhadap keabsahan Jaminan yang diterima,

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Ya

Tidak

|~ Jaminan Uang Muka diterbitkan oleh Bank
Umum/Perusahaan Penjaminan/Perusahaan
Asuransi, bersifat mudah dicairkan dan tidak
bersyarat (unconditional);

Ya

Tidak

K Buat simpulan dan rekomendasi

D. Penyusunan Progam Mutu

| 1. PPK melakukan penilalan atas hasil pekerjaan‘
dilakukan terhadap program mutu dan kemajuan
fisik pekerjaan,

Ya

Tidak

| I (——
2 | PPK  dapat memerintahkan penyedia untuk

| menemukan dan mengungkapkan Cacat Mulu,

' serta menguji Hasil Pekerjaan yang dianggap oleh
PFK atau Pengawas Pekerjaan mengandung

Cacat Multu;
|

Ya

Tidak

Setiap cacat mutu yang ditemukan PPK, EEQEI-E".
diberitahukan secara tertulis kepada penyedia;

Ya

Tidak

4. | Penyedia bertanggung jawab atas perbaikan cacat
 mutu selama masa kontrak dan masa
| pemeliharaan;

! _— A—
5. | Jika penyedia tidak memperbaiki Cacat Mutu

dalam jangka wakiu yang ditentukan, PPK dapat I
- melakukan langkah-langkah sesuai dengankiasul
yang diatur dalam kontrak,

.
8 | Buat simpulan dan rekomendasi

Ya

Ya

Tidak

Tidak

——




No. Uraian Hasil Uji Ket.
E. Rapat Persiapan Pelaksanaan Kontrak
y & Rapat persiapan pelaksanaan kontrak
 dilaksanakan tidak lebih dari tujuh hari setelah Ya Tidak
 diterbitkannya SPMK;
e !
2, Penyedia Pekerjaan Konstruksi telah
' menyerahkan Program mutu pada persiapan Ya Tidak
| pelaksanaan kontrak;
3. Program mutu yang diserahkan Penyedia berisi :
| informasi mengenai pekerjaan yang akan .
dilaksanakan; Ya Tidak
I' -2 organisasi kerja penyedia; Ya Tidak
| - jadwal pelaksanaan pekerjaan; Ya Tidak
T - prosedur pelaksanaan pekerjaan, E Ya Tidak
| 1
prosedur instruksi kerja | | Ya Tidak
4. | Peserta yang mengikuti rapat persiapan meliputi-
|- PPK, Ya Tidak |
I - Penyedia; Ya Tidak
Unsur perencana, Ya Tidak
Unsur pengawasan. Ya Tidak
5. Hal yang disepakati dalam rapat persiapan
pelaksanaan kontrak meliputi -
program mutu; Ya Tidak
} - organisasi kerja, Ya Tidak
- tata cara pengaturan pelaksanaan pekeﬂaan';"" Ya Tidak
- jadwal pengadaan bahan/material, mobilisasi [
peralatan dan, e Tidak
- penyusunan rencana pemeriksaan lokasi
pekerjaan. bl Fictak
6. Buat simpulan dan rekomendasi. h
F. Mobilisasi
1. Pelaksanaan maobilisasi dilaksanakan paling ¥y Tidak
lambat 30 hari sejak SPMK terbit: g g
2. Maobilisasi dilakukan sesuai dengan lingkup
pekernaan, yaitu:
- mendatangkan peralatan-peralatan terkait yang
' diperlukan dalam pelaksanaan pekerjaan. | Ya Tidak
- nﬁmpemia_ﬁkan fasilitas seperti kantor, rumah.
| gedung laboratorium bengkel, gudang, dan | Ya Tidak
sebagainya dan/atau;
- mendatangkan personil-personil. Ya Tidak
3. "Buat simpulan dan rekomendasi.




No.

Uraian

Hasil Uji

Ket.

Pemeriksaan Bersama (Lokasi Kerja)

Perlu dilakukan pemeriksaan bersama;

PPK bersama sama dengan penyedia melakukan |

pemeriksaan lokasi pekerjaan bersama, dengan
melakukan pengukuran dan pemeriksaan detail
kendisi lokasi pekerjaan untuk setiap rencana mata
pembayaran;

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Hasil pemeriksaan bersama dituangkan dalam
Berita Acara;

Ya

Tidak

bersama
dengan kondisi

Berita Acara Pemeriksaan
menggambarkan hasil sesuai
lokasi kera,

telah |

Ya

Tidak

Lokasi kerja telah sesuai dengan pekerjaan
konstruksi yang tetapkan dalam kontrak;

Ya

Tidak

Jika poin 5 jawabannya tidak, penyesuaian
volume, teknis, dan pengaruhnya tehadap jangka
waktiu penyelesaian pekerjaan telah dituangkan
dalam addendum kontrak;

Ya

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi.

Fﬂmantauan Pnlnkaanaan Pnkndaan

Telah diselenggarakan rapat pemantauan untuk

membahas perkembangan pekerjaan; l ve Tidak
2 Rapat pemantauan dihadiri oleh Pengawas
| pekerjaan dan penyedia, e Tidak
3. Rapat pemantauan diselenggarakan untuk
membahas:
- perkembangan pekerjaan;, Ya Tidak
| - perencanaan atas sisa pekerjaan; Ya Tidak
- untuk menindaklanjuti peringatan dini. Ya Tidak
4. Jika tidak membahas peringatan dini, apakah v Tidak
karena tidak ada peringatan dinl dari Penyedia; o e
5. Hasil rapal pemantauan telah dituangkan oleh | m
Pengawas Pekerjaan dalam berita acara rapat Ya Tidak
pemantauan:;
6. Berita acara rapat diserahkan kepada PPK dan Ya ik
pihak-pihak yang menghadiri rapat; -
7. Mengenai hal-hal dalam rapat vyang perlu
diputuskan, Pengawas  Pekerjaan  dapat .
memutuskan baik dalam rapat atau setelah rapat Ya Tidak
melalul pernyataan tertulis kepada semua pihak
yang menghadin rapat;
8. Buat simpulan dan rekomendasi
H.2. Perubahan Kegiatan Pekerjaan




Uralan

Hasil Uji

Ket.

Untuk kepentingan pemeriksaan, PA/KPA telah
membentuk Panitia/Pejabat Peneliti Pelaksanaan
Kontrak atas usul PPK,;

Ya

Tidak

PPK bersama penyedia dapat melakukan
perubahan Kontrak yang meliputi antara lain -

- menambah atau  mengurangi  volume
| pekernaan yang tercantum datam Kontrak;

- mengurangi atau menambah jenis pekerjaan:

Ya

Ya

Tidak

Tidak

E mengubah spesifikasi teknis dan gambar
pekerjaan sesuai dengan kebutuhan |okasi
pekerjaan; danfatau;

Ya

Tidak

- melaksanakan pekerjaan tambah yang belum
tercantum dalam Kontrak yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh pekerjaan sesual
lingkup kontrak;

tersedianya anggaran dan paling tinggl 10%

| (sepuluh perseratus) dar| nilai Kontrak awal

| - pekerjaan tambah harus mempertimbangkan |

T Perintah perubahan pekerjaan dibuat oleh PPK

| Negosiasi teknis dan harga yang dilakukan

- secara tertulis kepada penyedia;

Ya

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

mengacu pada ketentuan yang tercantum dalam
Kontrak awal,

Ya

Tidak

| Hasll negosiasi dituangkan dalam Berita acara
sebagal dasar penyusunan adendum Kontrak;

Ya

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi. '
|

Penllaian Kemajuaan Pelaksanaan Pekerjaan

' Penyedia telah menyampaikan |aporan
kemajuan hasil pekerjaan,

Laporan kemajuan hasil pekerjaan

diverifikasi PPK;

Kemajuan hasil pekerjaan yang dilaporkan telah
sesual dengan kemajuan pekerjaan fisik
dilapangan;

telah |

Ya

Ya

Ya

Ticlak
Tidak

Tidak

Spesifikasi teknis hasil pekerjaan yang
terpasang telah sesuai dengan kontrak;

Ya

Tidak

Buat simpulan dan rekemendasi.

Pembayaran Prestasi Pekerjaan

laporan kemajuan hasil pekerjaan;

Ya

Tidak

Untuk Kontrak yang mempunyai subkontrak.
permintaan pembayaran telah dilengkapl bukti
pembayaran kepada seluruh sub penyedia sesuai
dengan prestasi pekerjaan; |

Ya

Tidak

| Pembayaran penyedia kepada sub kontraktor |

telah sesuai dengan pekerjaan yang terpasang:

Ya

Tidak




No. Uraian

Hasil Uji

Ket.

4. Pembayaran dilakukan dengan sistem termin
sesual ketentuan dalam Dokumen Kontrak,
- 5. Pembayaran dilakukan senilai pekerjaan yang
| telah terpasang. tidak termasuk bahan/maternal
- dan peralatan yang ada di lokasi pekerjaan,

Ya

Ya

l

Tidak |

Tidak

_FPEmbayaran termin telah dipotong angsuran
uang muka, denda(bila ada);

Ya

Tidak |

Buat simpulan dan rekomendasi.

Perpanjangan Waktu Pelaksanaan

6
2
JI‘

1 PPK melakukan penelitian usulan tertulis

perpanjangan waktu penyelesaian kontrak oleh

f Penyedia,

¥a

Tidak

2. Perpanjangan waktu pelaksanaan kontrak telah
' berdasarkan pertimbangan yang layak dan wajar
| oleh PPK, karena :

- pei:erj_aan tambah;

.| - perubahan disain;

Tidak |

Tidak

] - keterlambatan yang disebabkan oleh PPK;

Tidak

"~ masalah yang imbul diluar kendall penyedia.
dan/atau;

Tidak

| mm— fEE—

- Keadaan Kahar.

Ya

Tidak

3. Penyedia telah memberikan peringatan dini akan
terjadi keterlambatan dan telah bekerja sama

untuk mencegah keterlambatan;

Ya

Tidak

4. | PPK telah menetapkan ada tidaknya
perpanjangan, dalam jangka waktu 21 (dua puluh
| satu)  hari  setelah penyedia meminta
perpanjangan;

Ya

Tidak

5. Penetapan adaftidak perpanjangan pelaksanaan
dinyatakan secara tertulis;

Ya

Tidak

6. | Buat simpulan dan rekomendasi.

K. Pembayaran Haslil Pekerjaan

1. Pembayaran terakhir dilakukan setelah :

Pekerjaan selesai 100% (seralus perseratus):

- Berita acara penyerahan pertama pekerjaan |
diterbitkan.

Ya

Tidak

Ya

Tidak

”F'EITII}E‘,FEI'BH yang dilakukan sebesar 95%
{sembilan puluh lima perseratus) darn nilai kontrak,
sedangkan yang 5% (lima perseratus) merupakan
 retensi selama masa pemeliharaan;

I
Pembayaran yang dilakukan sebesar 100% |
(seratus perseratus) dari nilai
penyedia harus menyerahkan Jaminan
Pemeliharaan sebesar 5% (lima perseratus) dari
nilai kontrak;

il

kontrak dan|

Ya

Ya

Tidak

Tidak




No.

Uraian

Hasil Uji

l

Ket.

Masa berlaku jaminan pemeliharaan sejak tanggal
serah terima pertama sampai dengan tanggal

penyerahan akhir pekerjaan;
|

Ya

Tidak

| Telah dipotong denda (jika ada), pajak,uang
muka dan ganti rugi (jika ada),

Ya

Tidak

Terdapat peristiwa kompensasi yang
mengharuskan PPK memberikan kompensasi
berupa perpanjangan waktu pelaksanaankontrak
atau ganti rugil;

Ya

Pembayaran ganti rugi kepada penyedia (jka ada)

sesual kontrak,

Ya

Tidak

Tidak

' Perpanjangan waktu penyelesaian pekerjaan dan
gantl rugi hanya dapat dibayarkan jikaberdasarkan
data penunjang dan perhitungan kompensasi yang
diajukan oleh penyedia kepada PPK telah dapat
dibuktikan kerugian nyata akibat Peristiwa
Kompensasi;

Ya

Tidak

" Penyedia telah memberikan peringatan dini akan
terjadi pengeluaran biaya tambahan dan telah
bekerja sama untuk mencegah pengeluaran biaya
tambahan;

Ya

Tidak

| Besarnya denda, pajak, uang muka sesuai

dengan kontrak,

Ya

Tidak

11.

Jika pekerjaan lidak selesaikarena kesalahanatau
kelalaian penyedia maka penyedia dikenakan
denda,

Ya

Tidak

12

' Besarnya denda 1/1000 dan sisa harga bagian |

kontrak yang belum dikerjakan, bila pekerjaanyang
telah dilaksanakan dapat berfungsi;

Ya

Tidak

13|

Jika pekerjaan yang telah dilaksanakan belum
berfungsi, besarnya denda 1/1000 dari harga
kontrak;

Ya

Tidak

14

Buat simpulan dan rekomendasi

Penyesuaian Harga

Kontrak yang ditandatangani adalah bukan
| Kontrak Tahun Tunggal dan Kontrak Lurmp Sum
serta bukan pekerjaan dengan Harga Satuan
timpang;

Ya

Tidak

Tata cara perhitungan penyesuaian harga telah
dicantlumkan dengan jelas dalam dokumen
pengadaan;

Ya

Tidak

Penyesuaian harga diberlakukan mulai bulan ke-
13 (ligabelas) sejak pelaksanaan pekerjaan,

Ya

Tidak

. tercantum dalam penawaran;

Penyesuaian Harga Satuan berlaku bagi seluruh
kegiatan/mata pembayaran, kecuali komponen
keuntungan dan biaya operasional sebagaimana

Ya

Tidak




No.

Uraian

Hasil Uji

Ket.

Penyesuaian harga satuan diberlakukan sesuai
dengan jadwal pelaksanaan yang tercantum

dalam kontrak awal/adendum kontrak;

Ya

Tidak

Penyesuaian harga satuan bagi komponen
pekerjaan yang berasal dari luar negeri,
menggunakan indeks penyesuaian harga darl
negara asal barang tersebut,;

Ya

Tidak

~Jenis pekernaan baru dengan harga satuan baru

sebagal akibat adanya adendum kontrak dapat
diberikan penyesuaian harga mulai bulan ke-13
(tiga belas) sejak addendum kontrak tersebut
ditandatangani;

Ya

Tidak

Kontrak yang terfambat pelaksanaannya
disebabkan oleh kesalahan Penyedia
barang/Jasa diberlakukan penyesuaian harga
berdasarkan indeks harga terendah antarajadwal
awal dengan jadwal realisasi pekerjaan:

Ya

Tidak

10.

Rumusan penyesuaian harga satuan telah sesual
dengan klausul kontrak;

Rumusan penyesuaian nilai kontrak telah sesual |

dengan klausul kontrak,

11.

Pembayaran penyesuaian harga dilakukan oleh
PPK, apabila penyedia telah mengajukan tagihan
disertal perhitungan dan data-data;

Ya

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

12.

13, |

Penyedia dapat mengajukan secara berkala
selambat-lambatnya setiap 6 (enam) bulan;

Ya

Tidak

Buat simpulan dan rekomendasi.

Keadaan Kahar

Penyedia Barang/Jasa memberitahukan tentang |

terjadinya Keadaan Kahar kepada PPK secara
tertulis,

Surat pemberitahuan didibuat dalam waktu paling

lambat 14 (empat belas) hari kalender sejak
terjadinya Keadaan Kabhar,

Ya

Ya

| Surat pemberitahuan keadaan kahar

disertai
salinan pernyataan keadaan kahar yang
dikeluarkan oleh pihakfinstansi yang berwenang
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;

Ya

Tidak

Tidak

Tidak

Keadaan kahar telah sesuai dengan kesepakatan
yang dituangkan dalam kontrak:

- Jika akibat keadaan kahar

dihentikan sementara:

pekerjaan

Perpanjangan masa kontrak sama dengan
terhentinya masa kontrak akibat keadaan
kahar,

Ya

Tidak




Uraian

Hasil Uji

- Jika akibat keadaan kahar PPK tetap
memerintahkan pekerjaan dilaksanakan :

kepada
pekerjaan

memerintahkansecara tertulis
Penyedia untuk  meneruskan

Jika selama masa Keadaan Kahar PPK |

Ya Tidak

sedapat mungkin maka Penyedia berhak untuk
menernma pembayaran sebagaimana
ditentukan dalam Kontrak dan mendapat
penggantian biaya yang wajar sesuai dengan
yang telah dikeluarkan untuk bekerja dalam
siluasi demikian;

Pengaruh keadaan kahar, telah dituangkan
dalam perubahan kontrak;

Ya Tidak

Penggantian biaya telah diatur dalam suatu
addendum kontrak.

Ya Tidak

Jika keadaan kahar berakibat kontrak pekerjaan
dihentikan

| Dalam hal kontrak dihentikan, maka PPK waijib
membayar kepada penyedia sesual dengan
prestasi pekerjaan yang lelah dicapai, termasuk.

- Biaya langsung pengadaan Bahan dan
Perlengkapan untuk pekerjaan ini. Bahan dan
Perlengkapan ini harus diserahkan oleh
Penyedia kepada PPK, dan selanjutnya
menjadi hak milik PPK;

Ya 0 Tidak

Hasil Pekerjaan Sementara dan Peralatan;

- Biaya langsung pembongkaran dan demobilisasi |

Ya [ Tidak

Biaya langsung demobilisasi Personil.

Ya Tidak |

' Buat simpulan dan rekomendasi.

Pemutusan Kontrak

Pemutusan kontrak dapat dilakukan oleh pihak
penyedia atau pihak PPK;

Ya -~ Tidak

Pemutusan kontrak secara sepihak oleh PPK
telah sesuai dengan pasal 93 Perpres 4/2015;

Ya Tidak

Menyimpang dari Pasal 1266 dan 1267 Kitab
Undang-Undang Hukum  Perdata pemutusan
Kontrak melalui pemberitahuan tertulis dapat
dilakukan apabila:

- Penyedia lalai/cidera janji dalam
melaksanakan kewajibannya dan tidak
memperbaiki kelalalannya dalam jangka
wakiu yang telah ditetapkan;

persetujuan
memulai

- _F;ny edia tanpa
Pekerjaan, tidak
pekerjaan;

pelaksanaan

Pe ngawa_s '

Ya Tidak

Ya Tidak




No. Uraian Hasil Uji Ket.
- Penyedia menghentikan pekerjaan selama 28
(dua puluh delapan) hari dan penghentian ini Ya Tidak

tidak tercantum dalam program mutu serta
tanpa persetujuan Pengawas Pekerjaan,




No.

Uralan

Hasil Uji

Ket.

- Penyedia berada dalam keadaan pailit;

Ya

Tidak

- Penyedia selama Masa Kontrak gagal memperbaiki
Cacat Mutu dalam jangka waktu yang ditetapkan
oleh PPK;

Ya

Tidak

- Penyedia tidak mempertahankan keberlakuan
Jaminan Pelaksanaan;

Ya

Tidak

- Denda keterlambatan pelaksanaan pekerjaan
akibat kesalahan penyedia sudah melampaui
5% (lima perseratus) dari nilai Kontrak dan PPK
menilai bahwa Penyedia tidak akan sanggup
menyelesaikan sisa pekerjaan,

Ya

Tidak

- Pengawas Pekerjaan memerintahkan penyedia |
untuk menunda pelaksanaan atau kelanjutan
pekerjaan, dan perintah tersebut tidak ditarik
selama 28 (dua puluh delapan) hari

Ya

Tidak

- PPK tidak menerbitkan SPP untuk pembayaran

taghan angsuran sesual dengan yangl'

disepakati sebagaimana tercantum |
dalam SSKK; |

Ya

Tidak

- Penyedia terbukti melakukan KKN, kecurangan
dan/atau pemalsuan dalamproses Pengadaan
yang diputuskan oleh instansi yang berwenang;
dan/atau pengaduan tentang penyimpangan
prosedur. dugaan KKN dan/atau,

- Pelanggaran persaingan sehat dalam

pelaksanaan pengadaan dinyatakan benar cleh
instansi yang berwenang.

Ya

Ya

Tidak

Tidak

Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan karena
kesalahan penyedia:

'"-_J'aminan Pelaksanaan dicairkan;

Ya

Tidak

- Sisa Uang Muka harus dilunasi oleh penyedia |
atau Jaminan Uang Muka dicairkan, |

Ya

Tidak

T

T

- Penyedia membayar denda; dan/atau ;
|

Ya

Tidak

- Penyedia dimasukkan dalam Daftar Hitam.

¥a

Tidak




No.

Uralan

Hasil Uji

Ket.

‘Buat simpulan dan rekomendas:

Dalam hal pemutusan Kontrak dilakukan karena
PPK terlibat penyimpangan prosedur, melakukan
KKN dan/atau pelanggararan persaingan sehat
dalam pelaksanaan pengadaan, maka PPK
dikenakan sanksi berdasarkan ketentuanperaturan
perundang-undangan;

Ya Tidak
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LAMPIRAN IV

KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

NOMOR 24 .\ /e¢7s /2024

TENTANG

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES
PENGADAAN BARANG/JASA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

75N\ INSPEKTORAT DAERAH

J el UTHK T A -AT) KD 2 TN - T2

| - vl As) C.

\_i oS ' Jalan Taman Bhakti 2B Wonosari Gunungkidul 55812
R Telepon (0274) 391539, Faksimile (0274) 391530

Posel! inspektorat@qunungkidulkab ¢o id, Laman: inspektorat.gunungkidulkab go.id

LAPORAN HASIL PROBITY AUDIT
UNTUK TAHAP......... i — — P TS s P

PADA......ooov.... _-| [ISaS—— (PERANGKAT DAERAH)
KABUPATEN GUNUNGKIDUL
TAHUN ANGGARAN..............

NOMOR LAP: ..couaa s
TANGGAL



PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
INSPEKTORAT DAERAH

n!'L.”H U#}MJH!} K2 msnee ‘T'L;)
\_F

Jalan Taman Bhakti 2B W&nasart Gunungkidul 55812
Tetepon (0274) 391539, Faksimile (0274) 391539

Posel |nspektorat@aunungkidulkab go.id, Laman: inspektorat gunungkidulkab.go id

Tempat, Tanggal, Bulan dan Tahun

Nomor

Sifat

Lamp. . .. berkas

Hal : Laporan Hasil Probity Audit atas
Pengadaan M I
untuk Tahap ...ooccovimvininiens
POR | | Gaseiimaesae
(Perangkat Daerah) Kabupaten
Gunungkidul Tahun Anggaran

Yth.

di -

Berdasarkan Surat Tugas Inspektur Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor
............................ . tanggal .................. kami telah melaksanakan Probity Audit atas
Pengadaan ....................... untuk Tahap ..................... pada
(Perangkat Daerah) Kabupaten Gunungkidul Tahun Anggaran ......... Audit dilaksanakan

sesuai dengan Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia (SAIPI) yang diterbitkan Dewan
Pengurus Nasional Asosiasi Auditor Intern Pemerintah Indonesia, dengan hasil sebagai
berikut:

A. Simpulan hasil audit
Probity Audit ini terutama ditujukan untuk memberikan pendapat dan saran perbaikan
atas proses pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan manajemen, berdasarkan hasil
audit atas data/dokumen yang kami peroleh. Kami berpendapat bahwa kegiatan

Pengadaan Barang dan Jasa berupa Pengadaan ... ... untuk Tahap

iovs PAORE niievisoviniin .. (Perangkat Daerah) Kabupalen Gunungkidul
Tahun Anggaran ..., kami clapat meyakini bahwa proses pengadaan barang/jasa
pada Tahap ................... terjadiftidak terjadi *) penyimpangan karena tidak/ telah *)

sesuai dengan probity requirement, yaitu telah mematuhi prosedur, prinsip-prinsip dan
etika pengadaan barang/jasa berdasarkan ketentuan yang berlaku
Rincian hasil audit sebagaimana terlampir.



B. Atensi Manajemen dan Rekomendasi
Terkait permasalahan/kelemahan proses pengadaan barang/jasa sebagaimana tersebut
di atas, pada saat pemeriksaan kami sampaikan atensi/saran-saran perbaikan sebagai

bahan bagi manajemen untuk melaksanakan perbaikan, dengan uraian sebagai berikut.

1. Atensi Manajemen

2. Rekomendasi

Demikian laporan ini kami sampaikan, mohon menjadikan periksa.

Inspektur,
MBI vienaninsinesers
Pangkat/golongan
NIP i,
Tembusan:
1. Kepala...................... (Perangkat Daerah) Kabupaten Gunungkidul,

2. Kepala Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan DIY.

*) Pilih salah satu



Lampiran

Laporan Hasil Probity Audil atas
Pengadaan aave inmiaioseeiase,  ITRLR
Tahap pada
v, (n@ma  Perangkat
Daerah) Kabupaten Gunungkidul Tahun
Anggaran ...

NOMOr | e rrceer e
-3 7c [ - R ——

Dasar Pelaksanaan Penugasan

Pelaksanaan penugasan ini didasarkan pada.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor .... Tahun ... tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah;,

Peraturan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Republik Indonesia
Nomor ... Tahun ... tentang Pedoman Pengawasan Intern atas Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah;

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor ... Tahun ..... tentang Pedoman Pembinaan dan
Pengawasan oleh Inspektorat Daerah Dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah,
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor ... Tahun .... tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Inspektorat Daerah;

Surat Tugas Inspektur Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor ... ................. tanggal

2. Tujuan Penugasan

Tujuan Probity Audit ini adalah untuk memberikan pendapat dan saran perbaikan atas
proses pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan manajemen sesuai dengan probily

requirement, yaitu telah mematuhi prosedur, prinsip-prinsip dan etka pengadaan

barang/jasa berdasarkan ketentuan yang berlaku, berdasarkan hasil audit atas

data/dokumen yang diperoleh.

3. Sasaran/Ruang Lingkup Penugasan

Sasaran/Ruang lingkup Probity Audit adalah Pengadaan ........................ untuk Tahap
A - | | HER e RPN NPT (Perangkat Daerah) Kabupaten Gunungkidul

Tahun Anggaran ...

Probity Audit dilaksanakan mulai tanggal ............... sampal dengan ..............

b.

4. Batasan dan Tanggung Jawab Penugasan

Batasan dan tanggung jawab pelaksanaan Probily Audit ini adalah Tahap ... ... ..
PRAGEHRRN . csimmmainis: IR sionmasssaen (Perangkal Daerah) Kabupaten
Gunungkidul Tahun Anggaran ............ |

Tanggung jawab auditor adalah terhadap hasil audit dan saran yang diberikan

berdasarkan dokumen dan informasi yang diterima dari auditi. Kebenaran formal dan
4



material atas dokumen yang dipergunakan dalam proses audit sepenuhnya menjadi

tanggungjawab Pengguna Anggaran dan Pejabat Pembuat Komitmen pada .....

(Perangkat Daerah).

5. Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam pelaksanaaan Probity Audit Pengadaan

untuk Tahap .............coooee. pBAA (Perangkat

Daerah) Kabupaten Gunungkidul Tahun Anggaran ......... adalah sebagai berikut:

a

Melakukan penelahaan lerhadap peraturan perundangan yang lerkait dengan
pengadaan barang dan jasa,

Memperoleh dan menelaah dokumen terkait pelaksanaan pengadaan barang dan jasa
dari Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) dan Penyedia Barang Jasa;

c. Melakukan verifikasi dokumen serta prosedur pengadaan barang dan jasa,

f

Melakukan pengujian atas kompetensi, relevansi, dan kecukupan bukti-buki;
Melakukan klarifikasi dan wawancara kepada pihak-pihak terkait serta prosedur audit
lainnya yang diperlukan; dan

Melakukan cek fisik di lapangan

6. Hambatan Penugasan
Terdapat/tidak terdapat*) hambatan yang dialami Tim Audit selama penugasan.(Apabila

terdapat hambatan agar diuraikan)

7. Informasi Umum Auditi

a.
b.

c.

Unit Kerja T T,
Alamat I sy At s s
Pengguna Anggaran (PA)

Nama

NIP

Dasar pengangkatan

Pejabat Pembuat Komitmen (PPK)

Nama

NIP

Dasar Penunjukan

DPA
Nomor DPA

Tanggal - ———— AR S
Frogram

Kegiatan

Sub Kegiatan

Nama Paket Pekerjaan yang
dilelangkan



h. Nilai Paket Pekerjaan yang
dilelangkan

8. Daftar Data/Dokumen yang digunakan dalam audit
Data/dokumen yang digunakan dalam Probity Audit adalah sebagai berikut.

a Kerangka Acuan Kerja (KAK),

b. Dokumen Pelaksanaan Anggaran ... (Perangkat Daerah) Kabupaten
Gunungkidul Tahun Anggaran ....... :

c

9. Hasil Audit
Berdasarkan Surat Tugas Inspektur Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor ................
tanggal ............., telah dilaksanakan Probity Audit atas Pengadaan ...
untuk Tahap .. ciivieio... pada ... (Perangkat Daerah) Kabupaten

Gunungkidul Tahun Anggaran ..........

a_ Jadwal Proses Pengadaan

b. Tahapan Pelaksanaan Kontrak

Atensi manajemen

Inspektur,

IRBIENEN s S k mn
Pangkat/Golongan
NIP o ismimiisvinsimisssiiasin

*) Pilih salah satu

l.r')INSPEKTUR.}

[

ASAPTOYO s



LAMPIRAN V
KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH

KABUPATEN GUNUNGKIDUL
NOMOR 324.| /ppvs /202y
TENTANG

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES
PENGADAAN BARANG/JASA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

RISALAH HASIL EKSPOSE
PERMINTAAN PROBITY AUDIT

Waktu/Tempat Ekspose S YT (waktu dan tempat
pelaksanaan ekpose)

Instansi SR S — (Perangkat Daerah)

Kegiatan PBJ SR O T (O .{Nama Kegiatan Pengadaan
dan Tahun Anggaran)

Tahapan PBJ B Beanmenssioud (Tahapan PBJ yang dimintakan
Probity Audit)

Permasalahan T veiicssennn|Uraikan - permasalahan  yang

ditemui dalam pelaksanaan pengadaan
sehingga memerlukan Probity Audit)

Batas waktu L oo Batasan waktu yang tersedia
untuk pelaksanaan Probity Audif)
Hasil Ekspose © 1) Memenuhi/Tidak memenuhi®) kriteria

untuk dilakukan Probity Audit,

2) Cukup/Tidak  cukup®) waktu  untuk
melaksanakan Probity Audit,

3) Penanggungjawab kegiatan
bersediaftidak bersedia*) menyampaikan
surat pernyataan (format  terlampir)
selambat-lambatnya tanggal ....................

4) Penanggungjawab kegiatan
bersedia/tidak bersedia menyampaikan
surat representasi manajemen  (format
terlampir) selambat- lambatnya tanggal

5) Perluftidak perlu®) dukungan ahli teknis
untuk pelaksanaan audit dan kesanggupan



8. Simpulan

Tim Probity Audit
Ketua Tim

*) Pilih salah satu

penanggung jawab  kegiatan  untuk
menyediakan tenaga ahli.
Dapat/tidak dapat*) dilakukan Probity Audit.

Tempat, tanggal bulan dan Tahun
Pejabat Pembuat Komitmen

M e s

N INSPE KTUFI.?

-

LSAPTOYO |,



LAMPIRAN Vi

KEFUTUSAN INSPEKTUR DAERAH
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

NOMOR

TENTANG

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES
PENGADAAN BARANG/JASA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

SURAT PERNYATAAN
PENANGGUNG JAWAB PENGADAAN BARANG/JASA

Sehubungan dengan permintaan penugasan Probity Audit atas pengadaan

DBl i as (Perangkat Daerah) Kabupaten Gunungkidul Tahun
Anggaran .........., hariini ... tanggal ......... bulan ... Tahun ... kami
Nama R A T eI
NIP R [ B e w—
Jabatan e S

Menyatakan bahwa :

1. Kegiatan pengadaan yang dimintakan Probity Audit tidak sedang proses
penyelidikan/penyidikan oleh instansi penegak hukum atau sedang dalam sengketa
hukum;,

2 Bersedia memberikan akses informasi dan/atau data yang diperlukan untuk
pelaksanaan Probity Audit;

3 Menjamin kebenaran formil dan materil atas dokumen/data yang disampaikan
untuk pelaksanaan Probity Audit.

4. Bersedia menindaklanjuti hasil Probily Audit.



Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab

Penanggung Jawab Pengadaan

=INSPEKTUR, /0

L SAPTOYO |a
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LAMPIRAN VII
KEPUTUSAN INSPEKTUR DAERAH
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

NOMOR 24.\ /¢ p1s /26214

TENTANG

PEDOMAN PROBITY AUDIT DALAM PROSES
PENGADAAN BARANG/JASA INSPEKTORAT
DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL

KOP SURAT
PERANGKAT DAERAH

PENANGGUNGJAWAB PENGADAAN BARANG DAN JASA
—_—_—— e

SURAT REPRESENTASI MANAJEMEN

NOMOTr & e iiieiaenns Tempat, tanggal Bulan dan Tahun
Hal - Surat Representasi Manajemen
atas Probity Audit

Yth. Inspektur Daerah
Kabupaten Gunungkidul
di
WONOSARI

Kami memberikan surat representasi ini sehubungan dengan Probity Audit atas Pengadaan

Barang dan Jasa ......ccueassses — pada ... (Perangkat Daerah)

Kabupaten Gunungkidul Tahun Anggaran ................

Kami memahami bahwa Probity Audit tersebut bertujuan untuk :

1. Meyakinkan bahwa pengadaan barang/jasa telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip
probity/kejujuran, integritas dan kebenaran, mentaati prinsip pengadaan sesuai ketentuan
yaitu efisien, efektif, terbuka dan bersaing, transparan, adil/tidak diskriminatif, dan
akuntabel serta sesuai dengan elika pengadaan barang/jasa;

2 Memberikan rekomendasi/saran perbaikan atas proses pengadaan barang/jasa yang

sedang berlangsung terkait dengan isu-isu probity.

Kami menegaskan bahwa kami bertanggungjawab atas semua dokumen lerkait proses
pengadaan, serta kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Untuk itu kami menegaskan, berdasarkan keyakinan dan pengetahuan

terbaik kami bahwa:

1. Proses pengadaan pada Tahap Perencanaan Kegiatan, Tahap Perencanaan Pengadaan

Barang Jasa, Tahap Persiapan Pengadaan Barang Jasa, Tahap Persiapan Pemilihan
11



Pengadaan Barang Jasa, Tahap Pemilihan Pengadaan Barang Jasa dan Proses
Penandatanganan Kontrak telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip Probity dan etika
pengadaan sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018
sebagaimana diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2021 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 temtang Pengadaan
Barang/Jasa Pemenntah;

2 Tidak ada kecurangan yang melibatkan pimpinan/manajemen atau pegawai lain di
lingkungan instansi terhadap proses pengadaan barang/jasa.

(Pimpinan Perangkat Daerah
Penanggungjawab Pengadaan Barang
dan Jasa)

L) INSPEKTUR, P

4

LSAPTOYO [~
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